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Rosdiana Dewi, (2021):    Pengembangan Modul Berbasis Problem Based 
Learning Terintegrasi Nilai-Nilai Keislaman 
untuk Peserta Didik Madrasah Ibtidaiyah di 
Kota Pekanbaru 
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan menggunakan model 
ADDIE, (Analysis, Design, Development, Implementation and Depvelpoment). 
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan Modul Matematika berbasis Problem 
Based Learning (PBL) Terintegrasi Nilai-Nilai Keislaman untuk Peserta Didik di 
kelas V Madrasah Ibtidaiyah (MI) yang valid dan praktis. Penelitian ini dilakukan 
di Tiga Madrasah Ibtidaiyah yaitu MI Istiqomah, MI Aulia Cendikia, dan MI Al-
Barokah Kota Pekanbaru, Riau. Penelitian ini menggunakan Purposive Sampling, 
yaitu untuk uji coba kelompok kecil, diambil sampel sebanyak 9 orang peserta 
didik  yang terdiri dari 3 orang peserta didik dari MI Istiqomah, 3 orang peserta 
didk dari MI Aulia Cendikia, dan 3 orang peserta didik dari MI Al-Barokah. 
Adapun Subjek penelitian ini adalah para ahli materi dan media yang berasal dari 
dosen dan guru serta peserta didik MI Istiqomah, MI Aulia Cendikia, dan MI Al-
Barokah Kota Pekanbaru, Riau. Teknik analisis data yang digunakan adalah 
analisis deskriptif kuantitatif dan analisis deskriptif kualitatif. Berdasarkan hasil 
uji validitas, Modul Berbasis PBL Terintegrasi Nilai-Nilai Keislaman untuk 
peserta didik dan Perangkat Pembelajaran (Silabus dan RPP) Serta Soal  KPMM 
dinyatakan kategori “sangat valid” dengan persentase tingkat kevalidan modul. 
Uji Kepraktisan respon siswa dengan kategori “sangat praktis” dan respon guru 
dengan kategori “sangat praktis”. Dapat disimpulkan bahwa Modul berbasis PBL 
terintegrasi nilai-nilai keislaman sangat valid dan sangat praktis sehingga layak 
untuk digunakan oleh peserta didik kelas V Madrasah Ibtidaiyah. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Matematika merupakan llmu dasar yang memiliki peran penting dalam 
kehidupan manusia. Matematika dipelajari, dikembangkan, dan digunakan untuk 
menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, matematika 
mempunyai keterkaitan dengan ilmu lain dan memajukan daya pikir manusia. 
berdasarkan hasil observasi awal pada salah satu Madrasah Ibtidaiyah yang ada di 
kota Pekanbaru bahwa bahan ajar yang digunakan guru masih berupa lembar kerja 
siswa, buku paket, dan modul tematik yang terdiri dari beberapa mata pelajaran 
sedangkan mata pelajaran matematika tidak termasuk di dalamnya.  
Buku paket hanya digunakan pada saat pembelajaran dan tidak termasuk 
buku pegangan peserta didik. Selain itu juga buku paket yang ada di sekolah 
masih dari penerbit sehingga materi dan konten yang ada di dalam buku paket 
tersebut terkadang tidak sesuai dengan kondisi lingkungan peserta didik. Sehingga 
peserta didik sulit memahaminya. Selain itu juga buku yang dipakai belum 
terintegrasi dengan Nilai- Nilai  keislaman . Salah satu bahan ajar  yang sering 
digunakan guru adalah Modul
1
 Bahan ajar berupa modul merupakan salah satu 
komponen sistem pembelajaran yang memegang peran penting dalam membantu 
peserta didik mencapai standar kompetensi dan tujuan pembelajaran.
2
 Alasan 
pengembangan modul dalam penelitian selain merupakan analisis kebutuhan, 
                                                             
1  Teni Nurrita,Pengembangan Media Pembelajaran Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 
Peserta Didik, Misykat, Vol. 3 No. 1 (2018), p. 171–187, https://doi.org/10.1088/1742-
6596/1321/2/022099. 
2  Fauziyah Kariem Aisy et al., Pengembangan Bahan Ajar TIK SMP Mengacu Pada 






modul memiliki beberapa keunggulan, antara lain dapat digunakan oleh peserta 
didik secara mandiri, mengatasi keterbatasan waktu pada pembelajaran tatap 
muka dikarenakan masih dalam kondisi pendemi sehingga pembelajaran lebih 
banyak dilakukan di rumah atau dikenal dengan istilah daring, modul dapat 
dikembangkan sebagai bahan ajar dalam pembelajaran tatap muka, dan modul 
dapat digunakan di sekolah pada umumnya seperti Madrasah Ibtidaiyah.  
Selanjutnya guru melakukan wawancara dengan guru kelas V di MI 
Istiqomah, beliau mengatakan bahwa bukan hanya bahan ajar yang menjadi 
pemasalahan akan peserta didik juga masih memiliki kemampuan yang rendah 
dalam memecahkan soal matematika. Hal ini terlihat dari dari 35 peserta didik, 
70% hanya menghafal konsep sehingga belum bisa menggunakan konsep tersebut 
untuk memecahkan persoalan yang berhubungan dengan konsep yang telah 
dimiliki dan tidak bisa menjawab soal tanpa menggunakan langkah-langkah 
umum pemecahan masalah. Dari 35 peserta didik, 65% diantaranya belum bisa 
menyelesaikan soal-soal yang tingkat kesulitannya lebih tinggi dan belum bisa 
mengidentifikasi apa yang diketahui dan yang ditanyakan dari soal, sebagian besar 
peserta didik hanya menyalin soal dan pertanyaan kembali.  
Pada saat guru menyampaikan materi pembelajaran banyak peserta didik 
yang gaduh dan kurang memperhatikan materi yang sedang disampaikan, 
akibatnya peserta didik seringkali melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal 
maupun memecahkan masalah yang diberikan. Rendahnya kemampuan tersebut 








 Guru sering kali lebih menekankan pada penyampaian 
konten atau materi pelajaran dan algoritma untuk menyelesaikan soal daripada 
memberikan situasi yang menekankan pada penguasaan kemampuan pemecahan 
masalah dengan membiasakan memberi masalah-masalah non-rutin yang 
menuntut peserta didik untuk berpikir menggunakan pengetahuan yang telah 
dimiliki sebelumnya terkait dengan masalah yang mereka hadapi, yang akhirnya 
peserta didik dapat menemukan strategi untuk menyelesaikan masalah tersebut.  
Dengan demikian, tidak akan ada istilah peserta didik tidak bisa 
menyelesaikan soal karena „lupa atau tidak tahu atau tidak ada rumusnya‟. Hal ini 
bukan hanya terjadi di Indonesia, berdasarkan hasil penelitian di Belanda 
diketahui bahwa guru seringkali tidak menyediakan situasi bagi peserta didik yang 
dapat mengembangkan keterampilan pemecahan masalah dan sikap yang penting 
dalam menyelesaikan masalah non-rutin.
4
 
Tidak hanya itu saja guru juga mengalami kesulitan dalam menyusun 
perangkat pembelajaran. Guru belum sepenuhnya memahami esensi dari masing 
komponen dari perangkat pembelajaran yang dirancang oleh guru itu sendiri.  
Guru sudah terbiasa menggunakan metode pembelajaran yang konvensional 
membuat penggunaan model pembelajaran adalah hal yang baru bagi guru. 
Sebagian guru belum dapat belum dapat mengembangkan indikator pencapaian 
kompetensi dengan menggunakan kata kerja operasional yang dapat mengukur 
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4 Michiel Doorman et al., Problem Solving As A Challenge for Mathematics Education in 
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ketercapaian KD, kegiatan pembelajaran belum disusun secara jelas dan sistematis 
berdasarkan model pembelajaran yang membuat peserta didik lebih aktif dalam 
pembelajaran. 
Dengan kondisi pembelajaran demikian maka tujuan pembelajaran akan 
sulit untuk dicapai, sehingga dibutuhkan sebuah alat dalam pembelajaran yang 
diharapkan dapat mengatasi permasalahan tersebut. Salah satu alat yang bisa 
digunakan yakni sumber belajar, karena suatu pembelajaran tidak dapat terlepas 
dari sumber belajar. Salah satu sumber belajar yang sering digunakan guru adalah 
Modul
5
 Bahan ajar berupa modul merupakan salah satu komponen sistem 
pembelajaran yang memegang peran penting dalam membantu peserta didik 
mencapai standar kompetensi dan tujuan pembelajaran.
6
  
Untuk itu perlu adanya terobosan dalam pembelajaran matematika yaitu 
dengan merancang bahan ajar yang mampu meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah sekaligus dapat mengintegrasikan Nilai- Nilai  keIslaman  
dalam pembelajaran.  Keutuhan kerangka nilai islami pada setiap kelompok mata 
pelajaran terintegrasi secara menyeluruh (Integral-Holistik).  keragaman strategi 
model dan metode yang terintegrasi dengan nilai nilai islam sebagai kerangka 
normatif dapat dijadikan perspektif baru bagi peserta didik dalam melaksanakan 
proses pembelajaran, sehingga pembelajaran mengarah pada proses mampu 
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memilih dan tahu bagaimana mengelola pembelajaran umum tanpa terlepas dari 
kerangka nilai nilai islam.
7
  
Pengintegrasian matematika dengan nuasa keislaman dapat dilakukan pada 
sumber belajar berupa modul pembelajaran matematika. Salah satu caranya yaitu 
dengan menyisipkan ilmu agama berdasarkan Al-Qur‟an dan Hadis, seperti yang 
kita ketahui bahwa Al-Qur‟an dan Hadis merupakan sumber-sumber ilmu 
pengetahuan. Hal ini sesuai dengan Firman Allah dalam surah As-Shad ayat 29 
yang berbunyi: 
ا ٰاٰيتِٖه َولِيَتََذكََّر اُولُوا اْْلَْلثَابِ ِكٰتٌة اَْنَزْلٰنهُ اِلَيَْك ُمٰثَرٌك  تَُّرْوْٓ  لِّيَدَّ
Artinya:Kitab (Al-Qur'an) yang Kami turunkan kepadamu penuh berkah agar 




Model pembelajaran yang berkaitan dengan cara memecahkan masalah 
adalah Model Problem Based Learning (PBL) tentunya harus terintegrasi dengan 
Nilai-Nilai  keislaman. Pemilihan PBL dalam mengembangkan bahan ajar berupa 
modul ini didorong dan didasari oleh beberapa argumen yakni PBL merupakan 
model pembelajaran yang membantu guru untuk mengaitkan materi dengan situasi 
nyata peserta didik sehingga memfasilitasi keberhasilan memecahkan masalah, 
komunikasi, kerja kelompok, dan keterampilan interpersonal dengan baik.
9
 PBL 
dapat dapat menciptakan kondisi bagi peserta didik untuk mengembangkan dan 
                                                             
7  Zubaidah Amir MZ, Integrasi Nilai Pendidikan Islam dalam Pembelajaran, Prosiding 
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mempertahankan keterampilan belajar mandiri sehingga pembelajaran lebih 
bermakna.
10
 Sehingga dalam pelaksanaannya, peserta didik akan bekerja secara 
mandiri maupun dalam tim untuk memecahkan masalah dunia nyata.
11
  
Bahan ajar berupa modul PBL yang diintegrasikan dengan Nilai-Nilai 
keislaman  akan membantu perkembangan peserta didik menjadi lebih baik. Maka 
dari itu tidak hanya mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah, 
peserta didik memiliki pribadi yang berkarakter, berakhlak mulia dan beradab 
yaitu pendidikan islam. Dengan kata lain matematika menciptakan karakter yang 
positif yang mengimplementasikan ilmunya sesuai dengan ajaran islam. 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka perlu diadakan penelitian untuk 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik dengan 
langkah pada model PBL yang terintegrasi dengan Nilai-Nilai keislaman yang 
dimuat dalam suatu modul yang memanfaatkan teknologi sebagai tempat peserta 
didik mencari sumber belajarnya sendiri serta pembentukan karakter yang islami. 
Maka perlu diadakan suatu penelitian pengembangan dengan judul 
“Pengembangan Modul Berbasis PBL Terintegrasi Nilai-Nilai Keislaman untuk 
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11  Rizza Agustianingsih et al., “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika 
Berbasis Problem Based Learning (PBL) Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah 
Peserta Didik Kelas VIII”, JNPM (Jurnal Nasional Pendidikan Matematika), Vol. 1 No. 2 (2017), 






B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka masalah-masalah yang 
dapat diidentifikasi antara sebagai berikut: 
1. Pendidikan yang terjadi selama ini lebih terfokus pada hasil kuantitatif saja 
tetapi tidak pada hasil kualitatif, sehingga guru dan peserta didik lebih 
mementingkan cerdas otak dan kurang memperhatikan cerdas secara 
spiritual dan emosi. 
2. Bahan ajar yang tersedia di sekolah  hanya berupa buku cetak, dan LKS 
yang dibeli dari penerbit. 
3. Guru belum menggunakan bahan ajar berupa modul yang didesain dan 
dirancang oleh guru itu sendiri. 
4. Bahan ajar yang digunakan belum mengintegrasikan dengan pembelajaran 
berbasis masalah sehingga kemampuan pemecahan masalah matematis 
belum dieksplor secara maksimal. 
5. Kemampuan guru yang rendah dalam menyusun perangkat pembelajaran 
dan bahan ajar terintegrasi nilai-nilai Islam. 
6. Peserta didik  kurang aktif dalam proses pembelajaran karena peran guru 
lebih dominan.  
7. Nilai-nilai karakter peserta didik terutama nilai karakter keislaman pada 
pembelajaran matematika belum tereksplor secara mendalam dan belum 








C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas, maka 
dalam penelitian ini peneliti  membatasi masalah agar penelitian lebih terang dan 
mencapai tujuan yang tepat. Maka pembatasan persoalan yaitu, penelitian akan 
difokuskan pada pengembangan Modul Matematika disertakan dengan perangkat 
pembelajaran berupa Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  dan 
Soal Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis dengan tahap uji coba 
dilakukan satu kali, modul yang dikembangkan hanya berbasis PBL terintegrasi 
dengan nilai-nilai keislaman, dan materi yang dipelajari dalam modul tersebut 
hanya dua materi yaitu pengumpulan dan penyajian data di Kelas V semester 
genap di Madrasah Ibtidaiyah Kota Pekanbaru. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Bagaimana tingkat validitas Modul berbasis PBL terintegrasi dengan Nilai-
Nilai Keislaman disertakan dengan perangkat pembelajaran berupa Silabus 
dan (RPP) dan Soal Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis untuk 
peserta didik pada Madrasah Ibtidaiyah di Kota Pekanbaru. 
2. Bagaimana tingkat kepraktisan Modul berbasis PBL terintegrasi dengan 
Nilai-Nilai Keislaman disertakan dengan perangkat pembelajaran berupa 
Silabus dan (RPP) dan Soal Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 







E.  Tujuan Pengembangan 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka tujuan dari pengembangan 
ini adalah:  
1. Mengembangkan dan menghasilkan modul matematika berbasis PBL 
terintegrasi dengan Nilai-Nilai Keislaman untuk peserta didik Madrasah 
Ibtidaiyah di Kota Pekanbaru yang memenuhi kriteria valid. 
2. Mengembangkan dan menghasilkan modul matematika berbasis PBL 
terintegrasi dengan Nilai-Nilai Keislaman  untuk peserta didik Madrasah 
Ibtidaiyah di Kota Pekanbaru yang memenuhi kriteria praktis. 
F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 
Penelitian ini menghasilkan suatu produk pengembangan modul yang 
memiliki karakteristik sebagai berikut. 
1. Produk berbentuk modul dan dibuat dengan menggunakan Adobe Photoshop 
CS6 dan Microsoft Word 2010 yang berisi materi penyajian data. 
2. Cover yang terdiri atas: judul, nama penulis, dan gambar pendukung 
3. Modul berbasis berbasis PBL terintegrasi dengan Nilai-Nilai Keislaman yang 
dilakukan dengan cara mengaitkan materi matematika dengan langkah-
langkah model PBL terintegrasi Nilai-Nilai Keislaman. 
4. Bagian pendahuluan modul mengandung redaksi modul, kata pengantar, 
deskripsi modul, petunjuk penggunaan modul, kompetensi dan indikator, 
tujuan pembelajaran, dan peta konsep. 
5. Bagian pembelajaran mengandung uraian materi, gambar-gambar yang 






berhubungan dengan materi, langkah-langkah pembelajaran yang 
dihubungkan dengan materi yang diajarkan, kolom kerja kelompok, refleksi, 
soal evaluasi mandiri, umpan balik, kunci jawaban soal evaluasi mandiri. 
6. Bagian daftar pustaka dan glosarium. 
G. Manfaat Pengembangan 
Adapun manfaat penelitian pengembangan ini sebagai berikut: 
1. Bagi peserta didik, produk ini memudahkan peserta didik untuk memahami 
materi, peserta didik tidak merasa bosan ketika proses pembelajaran 
berlangsung, peserta didik dapat belajar kelompok maupun belajar mandiri, 
dan meningkatkan kesadaran peserta didik terhadap pentingnya mata 
pelajaran matematika.  
2. Bagi guru, produk ini dapat menambah referensi buku ajar bagi guru dan 
membantu dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik terhadap mata 
pelajaran matematika.   
3. Bagi sekolah, produk ini diharapkan dapat meningkatkan mutu pembelajaran 
yang ada di sekolah.   
4. Bagi peneliti, produk ini diharapkan memberikan pengalaman dan 
pengetahuan baru bagi peneliti sebagai guru di masa mendatang, dan 










H. Asumsi Pengembangan 
Pengembangan modul ini didasarkan atas asumsi-asumsi sebagai berikut. 
1. Modul ini hanya berisi tentang materi matematika yang dikaitkan dengan 
menggunakan model PBL Terintegrasi dengan Nilai-Nilai Keislaman  . 
2. Modul disusun dengan menggunakan model pengembangan ADDIE 
3. Validasi modul dilakukan tanpa rekayasa dan paksaan dari siapapun. Validasi 
bahan ajar dilakukan oleh 3 orang validator, yaitu: 2 orang dosen dan 1 orang 
guru/ praktisi di MI yang memahami materi matematika. dan keterkaitan 
antara materi dengan model pembelajaran serta tampilan media pembelajaran 
yang meliputi tampilan modul, gambar dan warna pada modul, konsistensi 
dan unsur tata letak modul dan manfaat modul. 
4. Modul divalidasi dengan menggunakan instrumen penilaian yang meliputi 
aspek materi, kelayakan penyajian, bahasa, model Problem Based Learning 
terintegrasi Nilai-Nilai keislaman, tampilan, penyajian materi dan manfaat. 
5. Hasil akhir berupa modul berbasis model PBL Terintegrasi Nilai-Nilai 
keislaman  yang layak, praktis dan efektif digunakan oleh peserta didik dalam 





A. Kajian Teori 
1. Modul 
a. Pengertian Modul 
Modul pembelajaran adalah satuan program dalam kegiatan belajar 
mengajar dikelas suatu program yang terkecil dalam pembelajaran, yang 
dipelajari oleh peserta didik sendiri secara mandiri perorangan atau 
diajarkan oleh peserta didik kepada dirinya sendiri (self-instructional).1 
Modul sebagai bahan ajar yang membantu proses belajar mengajar yang 
membantu peserta didik belajar dengan didampingi guru dan peserta 
didik dapat belajar dengan mandiri menggunakan modul. Modul adalah 
suatu bahan ajar dengan kesatuan yang utuh, terdiri dalam serangkaian 
kegiatan dalam pembelajaran, yang secara konkrit yang dapat 
memberikan hasil belajar yang efektif dalam mencapai tujuan dalam 
pembelajaran yang telah dirumuskan secara jelas dan spesifik dalam 
modul.2 
Dari paparan diatas terdapat unsur-unsur dalam modul 
pembelajaran yang mengajarkan peserta didik untuk dapat belajar secara 
mandiri, yaitu modul merupakan seperangkat satuan program 
pembelajaran untuk proses belajar mengajar sebagai bahan ajar untuk 
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menunjang proses belajar mengajar di kelas. Modul adalah bahan ajar 
cetak yang disusun untuk dapat dipelajari secara mandiri oleh peserta 
Didik dalam proses belajar mengajar di kelas. Modul disebut juga 
sebagai bahan ajar untuk belajar secara mandiri karena didalamnya telah 
dilengkapi dengan petunjuk untuk belajar secara mandiri.  
Artinya, peserta didik dapat melakukan proses pembelajaran 
kegiatan belajar tanpa kehadiran guru secara langsung untuk 
mendampingi.3 Modul merupakan salah satu bahan ajar dalam 
pembelajaran yang berbentuk buku atau bahan ajar cetak yang sering 
digunakan oleh guru dan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran di 
kelas. Modul merupakan suatu program belajar yang terkecil, yang 
dipelajari oleh peserta didik secara sendiri secara perorangan atau 
diajarkan oleh peserta didik kepada dirinya sendiri atau peserta didik 
dapat belajar dengan mandiri (self instructional).4  
Modul dirumuskan sebagai salah satu bahan ajar yang lengkap dan 
dapat berdiri sendiri, terdiri dari serangkaian materi kegiatan 
pembelajaran yang dirancang untuk membantu peserta didik dalam 
mencapai tujuan pembelajaran belajar yang telah dirumuskan secara 
spesifikasi dan operasional. Modul sebagai suatu kesatuan bahan ajar 
yang dipaparkan dalam bentuk instruksi sendiri (self instruction). Modul 
digunakan sebagai susunan dalam materi kegiatan pembelajaran yang 
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melipatkan fungsi pendidikan. Strategi susunan dalam materi 
pembelajaran mengacu kepada upaya yang dapat menunjukan peserta 
didik terkait antara fakta, konsep, prosedur dan prinsip, yang terkandung 
pada materi pembelajaran. 
Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa modul merupakan 
suatu bahan ajar cetak yang dirancang secara terstruktur dan sistematis 
untuk membantu proses pembelajaran, dapat digunakan peserta didik 
secara mandiri karena modul dilengkapi dengan petunjuk penggunaan 
buku yang terdapat dalam modul untuk belajar secara mandiri, peserta 
didik dapat melakukan kegiatan secara mandiri. 
b. Karakteristik dan Ciri-Ciri Modul 
Karakteristik modul pembelajaran yang disesuaikan dengan 
pedoman untuk penulisan dalam modul yang dikeluarkan Direktorat 
Pendidikan Menengah Kejuruan, Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar 
Dan Menengah, Departemen Pendidikan Nasional Tahun 2003,5 sebagai 
berikut: 
1) Self Instructional, adalah mampu membuat peserta didik belajar 
secara mandiri. Melalui modul tersebut peserta didik mampu belajar 
secara mandiri. Untuk memenuhi karakter dalam Self Instructional, 
maka dalam modul harus terdapat: 
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a) Berisi tujuan pembelajaran yang dirumuskan dengan jelas dalam 
modul sehingga dapat memperjelas peserta didik dalam 
memahami proses pembelajaran. 
b) Isi materi pembelajaran yang terdapat di dalam modul dikemas 
ke dalam unit-unit kecil/spesifik sehingga memudahkan peserta 
didik dalam kegiatan belajar peserta didik dapat secara tuntas 
untuk mendapatkan nilai maksimal. 
c) Menyediakan sebuah contoh dan ilustrasi yang mendukung 
kejelasan pemaparan dalam materi dalam kegiatan pembelajaran 
yang terdapat di dalam modul. 
d) Terdapat soal-soal latihan dalam setiap materi di dalamnya, 
tugas dan sejenisnya yang memungkinkan peserta didik 
merespon dan dapat mengukur tingkat penguasaan peserta didik 
terhadap materi yang telah dipelajari. 
e) Kontekstual merupakan materi-materi yang disajikan yang 
terdapat dalam modul yang terkait dengan suasana konteks tugas 
sesuai dengan materi yang telah dipelajari. 
f)   Menggunakan bahasa yang komunikatif agar peserta didik 
dapat dengan mudah memahami materi yang disampaikan dalam 
modul tersebut. 
g) Terdapat rangkuman materi pembelajaran untuk peserta didik 
agar mempermudah peserta didik dalam mengingat materi apa 






h) Terdapat instrumen penilaian/assessment, yang berguna untuk 
evaluasi dalam pengukur kegiatan belajar peserta didik. 
i) Terdapat instrumen yang dapat digunakan untuk mengukur atau 
mengevaluasi tingkat penguasaan materi yang telah dipelajari. 
j) Terdapat umpan balik atas penilaian, sehingga peserta didik 
mengetahui tingkat penguasaan materi yang telah dipelajari, dan 
tersedia informasi tentang pengayaan atau referensi yang 
mendukung materi pembelajaran. 
2) Self Contained, yaitu keseluruhan materi pembelajaran dari satu unit 
kompetensi atau sub kompetensi pembelajaran yang dipelajari 
terdapat di dalam satu modul secara kesatuan yang utuh. Tujuan dari 
konsep ini adalah memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk 
mempelajari materi pembelajaran secara tuntas dan mendapatkan 
nilai secara maksimal, karena materi dikemas ke dalam satu kesatuan 
yang utuh yang mempermudah peserta didik untuk mempelajari 
materi pembelajaran. 
3) Stand Alone (Berdiri Sendiri), yaitu modul ini dikembangkan tidak 
tergantung kepada suatu media lain atau tidak harus menggunakan 
bersama-sama dengan media pembelajaran yang lainya. Dengan 
menggunakan modul, peserta didik tidak tergantung pada media 
pembelajaran dan harus menggunakan media yang lain untuk 
mempelajari suatu materi yang akan dipelajari dan atau mengerjakan 






4) Adaptive, modul seharusnya mempunyai daya adaptive yang tinggi 
terhadap perkembangan ilmu dan teknologi yang telah 
dikembangkan. Modul dapat dikatakan adaptive jika modul dapat 
menyesuaikan perkembangan dengan ilmu pengetahuan dan juga 
teknologi, serta fleksibel untuk digunakan. Modul yang adaptive 
adalah jika isi materi pembelajaran dapat digunakan sampai dengan 
kurun waktu tertentu. 
5) User Friendly, modul seharusnya bersahabat dengan yang peserta 
didik. Setiap cara penggunaan dan paparan informasi yang terdapat 
di dalam modul di tampil bersifat mudah untuk dipahami oleh 
peserta didik dan dapat membantu peserta didik dalam memahami isi 
materi yang disampaikan dalam modul tersebut dan bersahabat 
dengan peserta didik, termasuk kemudahan peserta didik dalam 
dalam merespon modul tersebut, mengakses sesuai dengan materi 
yang keinginan. Penggunaan bahasa yang sangat sederhana dan 
mudah dimengerti oleh peserta didik serta menggunakan istilah yang 
secara umum digunakan agar peserta didik dapat dengan mudah 
memahami materi dalam modul tersebut merupakan salah satu 










c. Ciri-Ciri Modul 
Selain itu, ciri-ciri modul sebagai berikut:6  
1) Didahului pernyataan sasaran belajar apa yang akan dicapai 
dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai oleh peserta didik. 
2) Pengetahuan materi disusun sedemikian rupa, sehingga dapat 
dengan mudah membuat peserta didik berpartisipasi dengan aktif. 
3)  Memuat sistem penilaian berdasarkan penugasan atau terdapat 
skor penilaian. 
4) Memuat semua unsur bahan pelajaran dan semua tugas pelajaran. 
5) Mengarah pada tujuan belajar agar peserta didik dapat belajar 
dengan tuntas. 
d. Keuntungan Pembelajaran Menggunakan Modul 
Keuntungan yang dapat diperoleh dari pembelajaran dengan 
menggunakan modul pembelajaran dari ciri-ciri tersebut adalah:  
1) Peningkatan motivasi peserta didik dalam proses pembelajaran, 
karena setiap kali mengerjakan tugas pelajaran dalam modul yang 
sesuai dengan kemampuan peserta didik. 
2) Setelah melakukan evaluasi, guru dan peserta didik mengetahui 
pada modul pembelajaran yang mana peserta didik telah berhasil 
dalam ketuntasan belajar dan pada bagian modul yang mana 
peserta didik belum berhasil dalam ketuntasan belajar. 
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3) Peserta didik dapat mencapai hasil sesuai dengan kemampuanya 
sendiri. 
4) Bahan ajar materi pelajaran terbagi lebih merata dalam satu 
semester. 
5) Pendidikan lebih bermanfaat, karena bahan ajar disusun dan 
disesuaikan dengan akademik.  
Berdasarkan dari paparan diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran menggunakan modul secara efektif akan dapat mengubah 
konsep peserta didik menuju konsep ilmiah, peserta didik dapat berpikir 
secara konkrit dalam memahami konsep pembelajaran yang diharapkan 
serta pembelajaran agar tidak monoton dan ketuntasan belajar peserta 
didik sesuai dengan KKM yang berlaku dengan baik dari segi kualitas 
maupun kuantitas peserta didik. 
e. Tujuan Pembelajaran Modul 
Pembelajaran dengan menggunakan modul menurut prastowo 
bertujuan untuk: 
1) Peserta didik bisa belajar mandiri walaupun tidak dengan bantuan 
guru. 
2) Guru tidak teralalu berperan dalam pembelajaran. 
3) Peserta didik dilatih untuk jujur. 










f. Komponen-Komponen Modul 
Komponen-komponen modul mencangkup tiga bagian, yaitu 
terdapat bagian pembuka, inti, dan penutup dengan penjelasan sebagai 
berikut: 
1) Bagian Pembuka Judul modul perlu menarik perhatian peserta didik 
dan memberi gambaran yang mudah tentang materi yang akan 
dibahas di dalam modul. 
a) Daftar Isi, menyajikan sebuah topik-topik berupa materi yang 
dibahas. Topik-topik tersebut diurutkan berdasarkan urutan yang 
terdapat dalam modul. 
b) Peta Informasi, modul perlu menyertakan peta informasi. Pada 
daftar isi akan terlihat materi yang dipelajari, tetapi tidak terlihat 
kaitan antara materi tersebut. Pada peta informasi akan 
diperlihatkan kaitan antara materi dalam modul. Peta informasi 
yang disajikan dalam modul dapat menggunakan diagram isi yang 
sesuai dengan bahan ajar yang telah dipelajari sebelumnya. 
c) Daftar Tujuan Kompetensi Umum, penulisan dalam tujuan 
kompetensi membantu peserta didik dalam pembelajaran untuk 
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mengetahui pengetahuan, sikap, atau keterampilan apa yang dapat 
dikuasai oleh peserta didik setelah menyelesaikan pelajaran. 
2) Bagian Inti (Kegiatan Belajar) 
a) Pendahuluan/Tinjuan Umum Materi 
Pendahuluan pada suatu modul berfungsi untuk:  
(1) Memberikan gambaran secara luas dan umum mengenai isi 
modul 
(2) Meyakinkan pembelajaran bahwa materi yang akan dipelajari 
oleh peserta didik dan dapat bermanfaat bagi mereka. 
(3) Meluruskan keinginan peserta didik mengenal materi yang 
akan dipelajari 
(4) Mengaitkan materi yang telah dipelajari dengan materi yang 
akan dipelajari. 
(5)  Memberikan petunjuk bagaimana materi yang akan 
disajikan. Dalam pendahuluan dapat apa yang disajikan 
dalam peta informasi mengenai materi yang akan dibahas 
atau dipelajari dan daftar tujuan kompetensi yang akan 
dicapai oleh peserta didik yang setelah mempelajari modul. 
b) Hubungan dengan Materi atau Pelajaran Yang Lain 
Materi pada modul sebaiknya lengkap, dalam arti semua 
materi perlu dipelajari tersedia di dalam modul. Bila materi tersebut 
tersedia pada buku teks maka arahan tersebut dapat diberikan dengan 






c) Uraian Materi 
Uraian materi merupakan penjelasan materi secara terperinci 
tentang materi pembelajaran yang terdapat dalam modul dan yang 
disampaikan dalam modul tersebut. Isi pembelajaran yang terdapat 
dalam modul dengan urutan dan susunan yang sistematis, sehingga 
memudahkan peserta didik dalam memahami materi pelajaran yang 
dipelajari. Apabila materi yang dituangkan cukup luas, maka akan 
dapat dikembangkan ke dalam kegiatan dalam proses pembelajaran. 
Kegiatan proses pembelajaran memuat uraian materi, penugasan, dan 
rangkuman materi. Organisasi materi kegiatan belajar antara lain 
meliputi judul, sub judul, dan uraian harus mudah untuk di ikuti oleh 
peserta didik. Pemberian judul atau penjudulan merupakan alat bantu 
bagi pembaca modul untuk mempelajari materi yang disajikan dalam 
bentuk teks tertulis. 
d) Penugasan 
Penugasan yang terdapat di dalam modul pembelajaran perlu 
untuk menjelaskan kompetensi apa yang diharapkan dapat 
tersampaikan dengan baik yang akan dicapai oleh peserta didik 
setelah mempelajari modul. Penugasan juga menunjukan kepada 
peserta didik bagian mana dalam modul yang merupakan bagian isi 
yang terpenting sehingga peserta didik dapat menyelesaikan 








Rangkuman merupakan bagian dalam modul yang menelaah 
hal-hal pokok isi materi yang terdapat di dalam modul yang telah 
dibahas atau yang telah dipelajari oleh peserta didik. Rangkuman 
diletakan pada bagian dalam modul yang terdapat pada akhir 
pembahasan materi dalam modul. 
3) Bagian Penutup 
a) Tes Akhir 
Tes akhir merupakan latihan yang dapat di akhir atau evaluasi 
untuk peserta didik kerjakan setelah mempelajari suatu bagian 
ulangan harian yang terdapat dalam modul. Aturan umum untuk tes 
akhir ialah bahwa tes tersebut dapat dikerjakan oleh peserta didik 
dan peserta didik dapat mengerjakan tes akhir secara tuntas. 
b) Daftar Pustaka dan Glosarium 
Daftar pustaka daftar yang mencantumkan judul buku, nama 
pengarang, penerbit, dan sebagainya yang ditempatkan pada bagian 
akhir suatu karangan atau buku dan disusun berdasarkan abjad. 
Secara tidak langsung dengan adanya daftar pustaka, peserta didik 
akan lebih mempercayai informasi yang ada di dalam modul ini. 
Berdasarkan uraian diatas peserta didik dengan menggunakan modul 
lebih mempermudah peserta didik karena terdapat peta informasi 






termotivasi untuk belajar secara mandiri. Sedangkan Glosarium 
berisikan definisi-definisi konsep yang dibahas dalam modul 
2. Validitas dan Praktikalitas Modul 
a. Validitas Modul 
Menurut Arsyad, validitas berasal dari kata validity yang 
mempunyai arti sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur 
dalam melakukan fungsi ukurnya.8 Validitas merupakan suatu ukuran yang 
digunakan menunjukkan kevalidan atau kesahihan suatu produk. Suatu 
produk akan dikatakan valid apabila produk tersebut menggambarkan 
kesesuaian sebuah pengukuran data dengan apa yang hendak diukur.9 
Validasi desain adalah suatu proses kegiatan yang bertujuan untuk menilai 
apakah rancangan produk, dalam hal ini sistem kerja baru secara rasional 
akan lebih efektif dari yang lama atau tidak.10 Rochmad berpendapat 
bahwa suatu hasil pengembangan (produk) dikatakan valid jika produk 
berdasarkan teori yang memadai (validitas isi) dan semua komponen 
produk pembelajaran satu sama lain saling berhubungan secara konsisten 
(validitas konstruk).11 Hasil dari uji validitas menunjukkan secara umum 
bahan ajar yang matematika terintegrasi nilai Islam valid digunakan. 
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Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya bahwa faktor yang perlu 
dipertimbangkan dalam pengembangan bahan ajar antara lain: komponen 
isi, komponen penggunaan bahasa, komponen pengemasan, dan komponen 
kelengkapan bahan ajar. Adek Mauizah dan Amalia Putra12 
mengemukakan bahwa validasi ditentukan dari rata-rata setiap aspek 
penilaian. Aspek tersebut meliputi aspek materi pembelajaran yaitu: 1) 
kelayakan isi; 2) kelayakan penyajian; 3) penggunaan bahasa; 4) 
pendekatan yang digunakan; dan aspek teknologi pendidikan meliputi 
syarat teknis/kegrafikan. 
b. Indikator-Indikator Penilaian Validasi Modul Berbasis Problem 
Based Learning (PBL) Terintegrasi Nilai - Nilai  Keislaman   
Indikator-Indikator Penilaian Validasi Modul Berbasis PBL 
Terintegrasi Nilai-Nilai  Keislaman   adalah sebagai berikut. 
1) Indikator kelayakan isi modul meliputi: kesesuaian dengan KI dan KD; 
keakuratan materi; kemutakhiran materi; manfaat untuk penambahan 
wawasan. 
2) Indikator kelayakan penyajian kelayakan penyajian mencakup: teknik 
penyajian; pendukung penyajian; penyajian pembelajaran; dan 
kelengkapan penyajian. 
3) Indikator penggunaan kebahasaan mencakup: lugas; komunikatif; 
dialogis dan interaktif; kesesuaian dengan perkembangan peserta didik; 
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kesesuaian dengan kaidah bahasa; serta penggunaan istilah, symbol, 
atau ikon. 
4) Indikator pendekatan disesuaikan dengan pendekatan yang digunakan 
dalam modul.  
5) Indikator kegrafikan mencakup: penggunaan huruf dan tulisan; desain 
modul; penggunaan gambar; dan modul berpenampilan menarik. 
Berdasarkan kajian teori tentang modul, maka indikator penilaian 
modul matematika berbasis model PBL pada penelitian ini dimuat pada 
Tabel 2.1 berikut. 
TABEL 2.1 INDIKATOR PENILAIAN VALIDITAS MODUL 






1 Aspek teknologi 
pendidikan  
Kegrafisan  1.1. Penggunaan huruf dan tulisan 
1.2. Desain modul 
1.3. Penggunaan gambar  
1.4. Modul berpenampilan menarik 
2 Aspek materi 
pembelajaran  
 Kelayakan isi 2.1.  Kesesuaian dengan KI dan KD 
2.2.  Keakuratan materi 
2.3.  Kemutakhiran materi 
2.4.  Mendorong keingintahuan 
Kelayakan 
penyajian  
2.5.  Teknik penyajian 
2.6.  Pendukung penyajian 
2.7.  Penyajian pembelajaran 
2.8.  Kelengkapan penyajian 






3.3. Dialogis dan interaktif 
3.4. Kesesuaian dengan 
perkembangan peserta didik 
3.5. Kesesuaian dengan kaidah 
bahasa 




3.7. Mengorientasikan peserta 








Keislaman   
3.8. Mengorganisasikan peserta 
didik untuk meneliti 
3.9. Membimbing penyelidikan      
individu maupun kelompok 
3.10. Mengembangkan dan 
menyajikan hasil karya 
3.11. Menganalisis dan 
mengevaluasi proses 
mengatasi masalah  
3.12. Materi mengandung Nilai- 
Nilai  keIslaman   
 
c. Kepraktisan Modul 
Setelah modul divalidasi perlu diuji praktikalitasnya. Praktikalitas 
berarti bersifat praktis, artinya mudah dan senang memakainya.13 Suatu 
produk, dalam hal ini modul dikatakan praktis jika perangkat tersebut 
dapat digunakan. Kepraktisan mengacu pada tingkat bahwa pengguna 
(atau pakar-pakar lainnya) mempertimbangkan intervensi dapat digunakan 
dan disukai dalam kondisi normal.14 Modul yang telah dikembangkan 
dikatakan praktis jika para ahli dan praktisi  menyatakan bahwa secara 
teoritis bahwa bahan ajar tersebut dapat diterapkan di lapangan dan tingkat 
keterlaksanaannya termasuk dalam kategori baik.15 Tanda kepraktisan dari 
suatu bahan ajar cetak yaitu dapat dengan mudah digunakan dalam proses 
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belajar mengajar oleh guru dan peserta didik.16 Dapat disimpulkan bahwa 
dapat disimpulkan bahwa praktikalitas adalah tingkat keterpakaian dan 
keterlaksanaan modul oleh peserta didik dan guru yaitu melaksanakan 
pengajaran dengan menggunakan modul yang telah direvisi dan 
dinyatakan valid berdasarkan penilaian validator.  
d.  Komponen –Komponen Kepraktisan 
Komponen-komponen kepraktisan dilihat pada aspek berikut:17 
1) Mudah digunakan oleh peserta didik. 
2) Produk membuat peserta didik lebih paham. 
3) Kemenarikan produk. 
4) Proses selama pembelajaran berlangsung dengan baik (evaluasi). 
5) Model (pendekatan) yang digunakan.  
Dalam penelitian ini, modul yang dikembangkan dikatakan praktis 
jika para ahli dan praktisi menyatakan bahwa secara teoritis bahan ajar 
dapat digunakan di lapangan dan tingkat keterlaksanaannya termasuk 
kategori “praktis”. Istilah “praktis” ini masih memerlukan indikator-
indikator untuk menentukan tingkat “kepraktisan” dari keterlaksanaan 
penggunaan bahan ajar. Berdasarkan kajian teori dan beberapa pendapat di 
atas, peneliti mengembangkan indikator kepraktisan modul berbasis PBL 
terdiri dari 2 yaitu angket respon guru dan angket respon peserta didik  
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yang digunakan dalam penelitian ini dimuat pada table 2.2 dan tabel 2.3  
berikut. 
TABEL 2.2 INDIKATOR PENILAIAN PRAKTIKALITAS MODUL 
BERBASIS PBL TERINTEGRASI NILAI - NILAI  KEISLAMAN 
OLEH GURU 
 
No  Aspek yang Dinilai 
1 Penyajian materi 
2 Penyajian silabus 
3 Penyajian RPP 
4 Penyajian Modul 
 
TABEL 2.3 INDIKATOR PENILAIAN PRAKTIKALITAS MODUL 
BERBASIS PBL TERINTEGRASI NILAI - NILAI  KEISLAMAN 
OLEH PESERTA DIDIK 
 






Kesesuaian bahasa yang digunakan 
Komposisi warna 




Kejelasan petunjuk dan tujuan 
Kesesuaian masalah dengan kehidupan nyata 
Langkah penyelidikan 
 
3. Model Problem Based Learning (PBL) 
a. Pengertian Model Problem Based Learning (PBL) 
Pembelajaran berbasis masalah atau dikenal dengan istilah Problem 
Based Learning merupakan salah satu model pembelajaran inovatif yang 
dapat memberikan kondisi belajar aktif kepada peserta didik. PBL adalah 
suatu model pembelajaran yang melibatkan peserta didik untuk 






peserta didik dapat mempelajari pengetahuan yang berhubungan dengan 
masalah  tersebut  dan  sekaligus  memiliki  keterampilan  untuk  
memecahkan masalah.18 PBL adalah suatu model pembelajaran yang 
menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi peserta 
didik untuk belajar tentang cara berpikir kritis dan keterampilan 
pemecahan masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan dan konsep 
yang esensial dari materi pelajaran.  
PBL memiliki gagasan bahwa pembelajaran dapat dicapai jika 
kegiatan pendidikan dipusatkan pada tugas-tugas atau permasalahan yang 
otentik, relevan, dan dipresentasikan dalam suatu konteks. Cara tersebut 
bertujuan agar peserta didik memiliki pengalaman sebagaimana nantinya 
mereka hadapi di kehidupan profesionalnya. Pengalaman tersebut sangat 
penting karena pembelajaran yang efektif dimulai dari pengalaman 
konkrit. Pertanyaan, pengalaman, formulasi, serta penyusunan konsep 
tentang permasalahan yang mereka ciptakan sendiri. 
b. Karakteristik Model PBL 
Pembelajaran berbasis masalah memiliki karakteristik sebagai 
berikut. 
1) Belajar  dimulai dengan satu masalah. 
2) Memastikan bahwa masalah tersebut berhubungan dengan dunia 
nyata peserta didik didik. 
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3) Mengorganisasikan pelajaran seputar masalah, bukan seputar 
disiplin ilmu. 
4) Memberikan tanggung jawab yang besar kepada peserta didik didik 
dalam membentuk dan menjalankan secara langsung proses belajar 
mereka sendiri. 
5) Menggunakan kelompok kecil. 
6) Menuntut peserta didik didik untuk mendemonstrasikan yang telah 
mereka pelajari dalam bentuk produk atau kinerja.19 
c. Langkah-Langkah/Prosedur Model PBL 
Terdapat beberapa langkah, protokol dan prosedur PBL. Barret 
menjelaskan langkah-langkah pelaksanaan PBL sebagai berikut:20 
1) Peserta didik diberi permasalahan oleh guru (atau permasalahan 
diungkap dari pengalaman peserta didik); 
2) Peserta didik melakukan diskusi dalam kelompok kecil dan 
melakukan hal-hal berikut. 
a) Mengklarifikasi kasus permasalahan yang diberikan 
b) Mendefinisikan masalah 
c) Melakukan tukar pikiran berdasarkan pengetahuan yang mereka 
miliki 
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d) Menetapkan hal-hal yang diperlukan untuk menyelesaikan 
masalah 
e) Menetapkan hal-hal yang harus dilakukan untuk menyelesaikan 
masalah 
3) Peserta didik melakukan kajian secara independen berkaitan 
dengan masalah yang harus diselesaikan. Mereka dapat 
melakukannya dengan cara mencari sumber di perpustakaan, 
database, internet, sumber personal atau melakukan observasi 
4) Peserta didik kembali kepada kelompok PBL semula untuk 
melakukan tukar informasi, pembelajaran teman sejawat, dan 
bekerjasaman dalam menyelesaikan masalah. 
5) Peserta didik menyajikan solusi yang mereka temukan 
6)   Peserta didik dibantu oleh guru melakukan evaluasi berkaitan 
dengan seluruh kegiatan pembelajaran. Hal ini meliputi sejauh 
mana pengetahuan yang sudah diperoleh oleh peserta didik serta 
bagaimana peran masing-masing peserta didik dalam kelompok. 
Berdasarkan pengertian dari beberapa pendapat para ahli diatas 
dapat didefinisikan bahwa model PBL adalah suatu metode pembelajaran 
efektif yang diberikan guru sebagai tenaga profesional dengan menyajikan 
masalah otentik yang berhubungan dengan dunia nyata untuk dapat 
dipahami oleh peserta didik sehingga mereka mampu mencari informasi, 
solusi dan pemecahan masalah yang di kemudian dianalisis serta 






menyiapkan logistik yang dibutuhkan lalu penyajian topik atau masalah, 
dilanjutkan dengan peserta didik melakukan diskusi dalam kelompok 
kecil, mencari solusi dari permasalahan dari berbagai sumber secara 
mandiri atau kelompok, menyampaikan solusi dari permasalahan dalam 
kelompok berupa hasil karya dalam bentuk laporan, dan kemudian 
melakukan evaluasi terhadap proses apa saja yang mereka gunakan. 
Menurut Arends langkah-langkah pembelajaran Problem Based 
Learning (PBL), seperti yang digambarkan pada tabel 2.4 di bawah ini.21 
TABEL 2.4 LANGKAH - LANGKAH MODEL PBL 
Fase Aktivitas Guru 
Fase 1 : 
Mengorientasikan  peserta didik 
pada masalah 
 
Memotivasi peserta didik terlibat 
aktif pada aktivitas pemecahan 
masalah 
Fase 2 : 
Mengorganisasikan peserta didik 
untuk meneliti 
 
Membantu peserta didik untuk 
mendefinisikan dan 
mengorganisasikan tugas-tugas 
belajar yang terkait dengan 
permasalahannya 
Fase 3 : 
Membimbing penyelidikan      
individu maupun kelompok 
 
Mendorong peserta didik untuk 
mendapatkan informasi yang tepat, 
melaksanakan eksperimen, dan 
mencari penjelasan dan solusi 
Fase 4 : 
Mengembangkan       dan 
menyajikan hasil karya 
 
Membantu peserta didik 
merencanakan dan menyiapkan 
karya yang sesuai seperti laporan, 
dan membantu mereka untuk 
berbagi tugas dengan temannya 
Fase 5 : 
Menganalisis dan mengevaluasi 
proses mengatasi masalah 
 
Membantu peserta didik melakukan 
refleksi terhadap penyelidikan dan 
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proses-proses yang digunakan 




d. Teori-Teori yang melandasi Model PBL 
Ada beberapa teori belajar yang melandasi PBL, yakni sebagai 
berikut. 
1) Teori Belajar Bermakna dari David Ausubel 
Belajar bermakna merupakan proses belajar dimana informasi baru 
dihubungkan dengan struktur pengertian yang sudah dimiliki 
seseorang yang sedang belajar melalui pembelajaran.22 Kaitannya 
dengan PBL dalam hal mengaitkan informasi baru dengan struktur 
kognitif yang telah dimiliki oleh peserta didik. 
2) Teori Belajar Vigotsky 
Perkembangan intelektual terjadi pada saat individu berhadapan 
dengan pengalaman baru, menantang dan ketika berusaha untuk 
memecahkan masalah yang dimunculkan. Vygotsky menekankan 
pentingnya aspek sosial belajar, meyakini bahwa interaksi sosial 
dengan orang lain memacu pengkonstruksian ide-ide baru dan 
meningkatkan perkembangan intelektual belajar.23 Kaitannya 
dengan PBL adalah mengaitkan informasi baru dengan struktur 
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kognitif yang telah dimiliki oleh peserta didik melalui kegiatan 
belajar saat berinteraksi sosial dengan teman lain. 
3) Teori Belajar Jerome S. Bruner 
PBL menyandarkan diri pada konsep lain yang berasal dari Bruner, 
yakni idenya tentang scaffolding. Bruner mendeskripsikan 
scaffolding sebagai sebuah proses untuk membantu peserta didik 
mengatasi masalah tertentu yang berada di luar kapasitas 
perkembangannya dengan bantuan guru, teman atau orang yang 
lebih mampu.24 
Penerapan model PBL dalam kegiatan pembelajaran bukan hanya 
mentransfer pengetahuan saja, akan tetapi peserta didik mengalami dan 
mengkonstruksikan sendiri pengetahuan melalui masalah yang dihadapi. 
Hal ini menjadikan peserta didik belajar lebih bermakna, sehingga peserta 
didik mampu untuk memiliki karakter yang baik.  
e. Langkah-Langkah Model PBL dalam Pembelajaran 
Berikut penjelasan langkah langkah dan tahapan pelaksanaan 
pembelajaran PBL yang diterapkan di kelas adalah sebagai berikut: 
1) Kegiatan Pendahuluan  
a) Peserta didik dipersiapkan secara fisik maupun psikis untuk 
mengikuti proses pembelajaran melalui kegiatan berikut: 
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Berdo‟a sebelum memulai pembelajaran, menginformasikan 
kehadiran dan kesiapan peserta didik untuk belajar. 
b) Peserta didik diberikan apersepsi oleh guru, mengingat 
kembali materi prasyarat yang berhubungan dengan materi 
yang akan dipelajari. 
c) Peserta didik dimotivasi oleh guru tentang kegunaan 
mempelajari materi pelajaran.   
d) Peserta didik mendengarkan tujuan pembelajaran yang ingin 
dicapai yang disampaikan oleh guru. 
e) Peserta didik diminta duduk berkelompok yang terdiri dari 4-5 
orang yang telah ditentukan. 
f) Guru memberikan bahan ajar tentang materi pembelajaran 
2) Kegiatan Inti  
a) Tahap 1: Orientasi peserta didik kepada masalah, Guru 
mengarahkan peserta didik pada masalah yang ada dalam 
modul. Peserta didik diminta untuk mengamati masalah 
kontekstual yang berkaitan dengan materi matematika yang 
ada dalam modul. 
b) Tahap 2: Identifikasi Masalah, Peserta didik diminta untuk 
menuliskan apa yang diketahui dan ditanya dari masalah yang 
ada dalam modul. 
c) Tahap 3: Membimbing penyelidikan secara individu ataupun  






kelompok untuk mengumpulkan informasi tentang langkah 
penyelesaian yang harus dilakukan pada masalah yang 
disajikan. Peserta didik diminta menyelesaikan masalah yang 
ada dalam modul. Peserta didik diminta membuat kesimpulan 
pembelajaran. 
d) Tahap 4: Mengembangkan dan menyajikan hasil karya, Peserta 
didik diminta mempresentasikan hasil kerja kelompoknya di 
depan kelas 
e) Tahap 5: Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 
masalah, Peserta didik difasilitasi oleh guru untuk memberikan 
tanggapan terhadap hasil presentasi kelompok meliputi tanya 
jawab untuk mengkonfirmasi, memberikan tambahan 
informasi, maupun melengkapi informasi peserta didik. 
3) Kegiatan Penutup  
a) Peserta didik bersama guru menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari. 
b) Peserta didik diberikan tes tertulis secara individu tentang 
materi yang telah dipelajari. 
c) Peserta didik diberi tugas untuk dikerjakan di rumah 
d) Peserta didik diminta untuk mempelajari materi pertemuan 
berikutnya. 







f. Kelebihan dan Kekurangan Model PBL 
Adapun kelebihan model PBL suatu model pembelajaran adalah:
25
 
1) Pemecahan masalah merupakan teknik yang cukup bagus untuk 
lebih memahami isi pelajaran. 
2) Memberikan keluasan untuk menentukan pengetahuan baru bagi 
peserta didik karena peserta didik lebih tertantang dalam 
menyelesaikan permasalahan. 
3) Dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didik. 
4) Peserta didik dapat mentransfer ilmu pengetahuan mereka yakni 
dengan memahami masalah dalam kehidupan nyata. 
5) Membantu peserta didik untuk mengembangkan pengetahuan 
barunya, dan bertanggung jawab terhadap pembelajaran yang 
dilakukan. 
6) Pembelajaran menjadi lebih aktif dan menyenangkan. 
7) Peserta didik mudah beradaptasi dengan pengetahuan baru dan 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis. 
8) Peserta didik dapat mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh 
ke dalam dunia nyata 
9) Dapat mengembangkan minat peserta didik untuk 
mengembangkan konsep belajar secara berkelanjutan, karena 
dalam praksisnya masalah tidak akan pernah selesai. Artinya 
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ketika satu masalah selesai diatasi, masalah lain muncul dan 
membutuhkan penyelesaian secepatnya. 
Selain itu, kekurangannya adalah: 
1. Peserta didik tidak memiliki minat yang tinggi, atau tidak 
mempunyai kepercayaan diri bahwa dirinya mampu 
menyelesaikan masalah yang dipelajari, maka mereka cenderung 
enggan untuk mencoba karena takut dianggap salah. 
2. Tanpa pemahaman “mengapa mereka berusaha” untuk 
memecahkan masalah yang sedang dipelajari, maka mereka tidak 
akan belajar apa yang mereka ingin pelajari artinya, perlu 
dijelaskan manfaat menyelesaikan masalah yang dibahas pada 
peserta didik. 
3. Proses pelaksanaan PBL membutuhkan waktu yang lebih lama 
atau panjang. Itupun belum cukup, karena sering peserta didik 
masih memerlukan waktu tambahan untuk menyelesaikan 
persoalan yang diberikan. 
Dari pemaparan di atas, upaya dalam meminimalisir kekurangan 
tersebut adalah dengan kegiatan pembelajaran secara lebih tegas dan aktif 
dalam mengontrol peserta didik dan situasi kelas. Ketika peserta didik 
mengalami kesulitan, hendaknya guru hanya memberi sesuatu kata kunci 
yang mengarah ke jawaban peserta didik serta memberi waktu agar peserta 






peserta didik tidak dapat menjawab maka guru pun dapat menjelaskan 
jawaban dari persoalan yang sedang dikerjakan. 
4. Nilai - Nilai  Keislaman   
Menurut Abdusysyakir penggunaan pembelajaran yang 
menggunakan konteks keislaman pada pembelajaran matematika di 
lingkungan Islam yang dominan beragama Islam dapat mengubah siswa 
terhadap citra pelajaran matematika lebih menyenangkan menyebabkan 
hasil belajar siswa meningkat
26
. Ogunbado & Al-Otaibi menyatakan nilai 
islam sebagai pedoman dan tuntunan yang berasaskan Al Qur‟an, sunnah 
Nabi, literatur Islami yang sesuai dengan pencapain kualiatas keagamaan.27 
Keterpaduan penyelenggaraan pendidikan mengharuskan nilai-nilai 
pendidikan Islam pada pembelajaran di sekolah teraplikasikan secara 
integrasi sesuai dengan konsep islam. Pada realitanya Integrasi nilai Islam 
dapat menghapus pendidikan yang bersifat paradoks antara ketiga  unsur 
yakni peningkatan kualitas (nilai), tanggung jawab moral dan akhlak 
peserta didik. Keragaman model, pendekatan, strategi serta metode  yang 
terintegrasi dengan nilai nilai islam sebagai kerangka normatif dapat 
dijadikan perspektif baru bagi para guru dalam melaksanakan proses 
pembelajaran. Sehingga pembelajaran mengarah pada proses mampu 
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memilih dan tahu bagaimana mengelolah pembelajaran umum tanpa 
terlepas kerangka nilai islam.
28
 
Nilai Islam merupakan nilai yang berlandaskan dan bersumber dari 
Al-Qur‟an dan Hadist Nabi dan mempunyai arti yang sangat penting dalam 
pendidikan khususnya bagi ummat muslim. Nilai Islam menjadi landasan 
yang kuat untuk mengantarkan manusia menggapai kebahagiaan hidup. 
Tanpa nilai Islam, segala atribut duniawi seperti harta, pangkat IPTEK dan 
keturunan tidak akan mampu mengantar manusia meraih kebahagiaan baik 
di dunia maupun di akhirat.
29
 
Nilai religi dalam kementerian pendidikan nasional adalah 
pengertian sikap dan perilaku yang taat dalam melaksanakan ajaran agama 
yang dianutnya, menghormati pemeluk agama yang berbeda dengan 
dirinya, hidup rukun bersama pemeluk agama lain. Nilai Islam dapat 
dintegrasikan dalam proses belajar mengajar di sekolah, proses belajar 
mengajar yang dimaksud adalah pembelajaran dalam arti yang sangat luas 
yaitu pembelajaran yang tidak hanya mengantarkan peserta didik pada 
pengetahuan kognitif, tetapi juga pemahaman dan aplikasi nilai Islam. 
Sehubungan dengan hal tersebut, Allah SWT perintahkan hambanya untuk 
menuntut ilmu dan mengajarkan Al-Qur‟an sebagaimana yang terdapat 
dalam surah Al-Imran ayat 79 sebagai berikut. 
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ةَ ثُمَّ  َب َوالُْحْكَم َوالىُّبُوَّ ُ اْلِكته
يَقُْوَل لِلىَّاِس َما َكاَن لِبََشٍر اَْن يُّْؤتِيَهُ ّللّاه
َه بَِما ُكىْتُْم تَُعلُِّمْوَن  ِكْه ُكْووُْوا َربَّاوِيّّٖ
ِ َوله
ُكْووُْوا ِعبَاًدا لِّْي ِمْه ُدْوِن ّللّاه
َب َوبَِما ُكْىتُْم تَْدرُ اْلك ته  ُسْوَن  ِ
Artinya: Tidak mungkin bagi seseorang yang telah diberi kitab oleh 
Allah, serta hikmah dan kenabian, kemudian dia berkata kepada 
manusia, “Jadilah kamu penyembahku, bukan penyembah Allah,” 
tetapi (dia berkata), “Jadilah kamu pengabdi-pengabdi Allah, karena 
kamu mengajarkan kitab dan karena kamu mempelajarinya”30 
Nilai Islam yang diintegrasikan adalah 1) nilai aqidah yang 
berkaitan dengan  segala urusan diyakini kebenaran dengan hati, membuat 
menjadi jiwa tentram, dan dan tidak ada keraguaan yang dicampur adukan. 
Hal ini semua menjadi suatu kewajiban, 2) nilai syariah yaitu berhubungan 
dengan jalan hidup yang telah ditentukan oleh Allah SWT terhadap 
hamba-hambanya sebagai pedoman dalam melaksanakan berbagai 
keseharian di dunia yang akan berujung pada kehidupan akhirat  yaitu: 
nilai beribadah, muamalah, munakahat, jinayah, dan siyasah, 3) nilai 
akhlak yaitu nilai yang  berhubungan dengan nilai kejiwaan seseorang 
yang bertindak sebagai pendorong dalam melakukan perbuatan sebelum 
memikirkan perbuatannya, meliputi: akhlak terhadap Allah, akhlak 
terhadap makhluk Allah seperti  terhadap manusia, tumbuhan, hewan serta 
lingkungan yang telah Allah ciptakan. 
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Secara rinci Yasri dalam Heryani mengemukakan 




a. Selalu menyebut nama Allah 
Sebelum pembelajaran dimulai, diawali dengan membaca 
Basmallah  dan berdoa sebelum dan sesudah belajar secara bersama-
sama. Guru  hendaknya selalu mengingatkan kepada peserta didik 
betapa pentingnya selalu ingat, mengatas namakan Allah untuk segala 
aktivitas dan bersyukur kepada Allah, apa lagi ketika sedang menuntut 
ilmu-Nya Allah. 
b. Penggunaan istilah 
Istilah dalam matematika sangat banyak. Diantaranya istilah 
tersebut dapat dikuasai dengan peristilahan dalam ajaran islam, antara 
lain : penggunaan nama, peristiwa atau benda yang bernuansa islam 
misalnya : nama orang, nama surah-surah dalam AL-Qur‟an. Benda-
benda ( himpunan kitab-kitab, himpunan masjid) 
c. Ilustrasi visual 
Alat-alat dan media pembelajaran dalam mata pelajaran 
matematika dapat divisualisasikan dengan gambar-gambar atau potret 
yang bernuansa islam misalnya tampilan masjid dan bentuk masjid 
(gambar masjid). 
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d. Aplikasi atau contoh-contoh 
Dalam menjelaskan suatu kompetensi dapat menggunakan 
bahan ajar dengan memberikan contoh aplikatif. Misalnya 
pembahasan tentang hafalan surah surah pendek. 
e. Menyisipkan ayat atau hadis yang relevan 
Dalam pembahasan materi tertentu dapat menyisipkan ayat 
ayat atau hadis yang relevan, misalnya dalam hadis dan ayat Al-
Qur‟an tentang penyajian data, contohnya tentang pembukuan Al-
Qur‟an serta hadis tentang pentingnya menuntut Ilmu. 
f. Penelusuran sejarah 
Penjelasan suatu kompetensi dapat dikaitkan dengan sejarah 
perkembangan ilmu pengetahuan oleh sarjana muslim, misalnya 
dalam pembahasan bilangan bulat dapat disampaikan penemu 
bilangan nol, pada penjelasan trigonometri, penemuan rumus akar 
persamaan kuadrat dalam Aljabar yang ditemukan oleh Al-
Khawarizmi, yang menemukan bilangan  yang dapat dibagi oleh 
semua angka yang ditemukan oleh Ali bin Abi Thalib. 
g. Jaringan topik 
Mengaitkan matematika  dengan topik-topik dalam disiplin 
ilmu lain, misalnya dalam menjelaskan bahasa tentang relasi dengan 
rantai makanan, seperti ayam makan padi, burung makan serangga, 
atau kerbau makan rumput dikaitkan dengan rizki yang Allah berikan 






terbentuknya bangun ruang yang berasal dari bangun datar, bangun 
datar berasal dari garis, sebuah garis berasal dari sebuah titik yang 
akhirnya titik berasal dari sebuah zat yang diciptakan oleh Allah 
SWT, yang sampai sekarang belum ada seorangpun yang mampu 
mendefinisikan sebuah titik, karena suatu titik merupakan rahasia 
Allah SWT. 
h. Simbol ayat-ayat kauniyah (ayat-ayat alam semesta) 
Dalam mengajarkan tentang simetri putar dapat diberikan 
contoh betapa teraturnya Allah menciptakan gerakan beredarnya bulan 
mengelilingi bumi dan bumi mengelilingi matahari, atau tentang rotasi 
bumi pada sumbunya. Ketika mengajarkan tentang bilangan tak 
hingga dapat dikaitkan dengan banyaknya pasir di pantai atau berapa 
liter air laut di muka bumi ini atau berapa volume udara yang dihirup 
oleh makhluk hidup selama masih ada kehidupan di dunia ini. 
Dari beberapa pengintegrasian nilai nilai islam yang ada, 
peneliti hanya menggunakan 5 pengeintegrasian nilai nilai islam yang 
cocok dalam pembelajaran yang berupa bahan ajar Modul matematika 
berbasis Problem Based Learning terintegrasi Nilai-Nilai Keislaman 
pada Materi Pengumpulan data dan penyajian data di kelas V 
Madrasah Ibtidaiyah. 5 nilai nilai itu adalah selalu menyebut nama 







Untuk menumbuhkan nilai keislaman dalam pembelajaran 
matematika diperlukan beberapa strategi yang dapat membantu 
pendidik dalam menanamkan nilai-nilai Islam tersebut, strategi ini 
dapat dimasukan dalam pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik 
misalnya mengaitkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari 
peserta didik yang diintegrasikan ke dalam materi matematika yaitu 
selalu menyebut nama Allah dalam memulai kegiatan pembelajaran 
dan mengakhiri kegiatan pembelajaran, menggunakan istilah- istilah 
yang Islami, ilustrasi gambar-gambar Islami, penggunaan atau contoh-
contoh soal yang berintegrasi dengan nilai keislaman, memasukan 
ayat atau hadits yang sesuai dengan materi yang akan disajikan, 




5. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis (KPMM) 
a. Pengertian Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
(KPMM) 
Pengertian masalah dalam kamus matematik yang dikutip 
Effandi Zakaria dkk adalah sesuatu yang memerlukan 
penyelesaian.
33
Pemecahan masalah merupakan bagian kurikulum dari 
matematika yang sangat penting karena dalam proses pembelajaran 
maupun penyelesaian. Peserta didik dimungkinkan memperoleh 
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pengalaman menggunakan pengalaman dalam menyelesaikan 
masalah. Jadi sesuatu dianggap pengetahuan serta keterampilan yang 
sudah dimiliki untuk diterapkan pada pemecahan masalah yang 
bersifat rutin.  
Menurut Hudoyono sebagaimana yang dikutip Melly 
Andriani menyatakan bahwa jika suatu soal dikatakan masalah jika 
seorang tidak mempunyai aturan/hukum tertentu yang segera dapat 
dipergunakan untuk menemukan jawaban soal tersebut. Suatu masalah 
biasanya memuat situasi yang mendorong seorang untuk 
menyelesaikan akan tetapi tidak tahu secara langsung apa yang 
dikerjakan untuk menyelesaikannya.  Kemampuan pemecahan 




Masalah dalam matematika dapat diklasifikasikan menjadi 
dua yakni masalah rutin adalah masalah yang berbentuk latihan yang 
berulang ulang dalam melibatkan langkah-langkah dalam 
penyelesaiannya. Selanjutnya masalah yang tidak rutin adalah masalah 
yang memerlukan perekembangan strategi untuk memahami suatu 
masalalah dalm menilai langkah langka penyelesesaiannya. Di dalam 
masalah yang tidak rutin ini biasanya berbentuk teka teki yang 
memberikan peluang kepada peserta didik untuk melibatkan diri 
dalam pemecahan masalah tersebut.  
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Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan 
kemampuan peserta didik dalam menentukan hasil dari suatu masalah 
yang berupa soal matematika. dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
pemecahan masalah matematis merupakan kemampuan peserta didik 
dalam mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, ditanya, dan 
kecukupan unsur yang diperlukan, mampu membuat dan menyusun 
model matematika, dapat memilih dan mengembangkan strategi 
pemecahan, mampu menjelaskan dan memeriksa kebenaran jawaban 
yang diperoleh. 
Kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik 
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu: 
1) Metode penyajian masalah yang digunakan. 
2) Kebiasaan atau pengalaman belajar yang diperoleh sebelumnya. 
3) Keterampilan peserta didik dalam memahami ruang lingkup 
masalah. 
Dengan memahami faktor-faktor yang menyebabkan sulitnya 
masalah masalah untuk dipecahkan maka guru diharapkan dapat 
membantu dan membimbing peserta didik sesuai dengan kesulitan 
yang dihadapi. Hal ini sudah menjadi kewajiban dilakukan guru 
mengingat kompetensi yang harus dimiliki guru dan mengingat 
tuntunan kurikulum mengenai pemecahan masalah. Hal itu 
memberikan gambaran kepada kita adanya tantangan yang tidak kecil 






b. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
Kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik 
dapat dilihat pada indikator berikut.
35
 
1) Memahami masalah, yaitu menentukan (mengidentifikasi) apa 
yang diketahui, apa yang dinyatakan, syarat-syarat apa yang 
akan diperlukan, apa syarat yang bisa dipenuhi, memeriksa 
apakah syarat-syarat yang diketahui, dan menyatakan kembali 
masalah asli dalam bentuk yang lebih operasional (dapat 
dipecahkan). 
2) Merencanakan penyelesaian, memeriksa apakah sudah pernah 
melihat sebelumnya atau melihat masalah yang sama dalam 
bentuk yang berbeda, memeriksa apakah sudah mengetahui 
soal lain yang terkait, mengaitkan dengan teorema yang 
mungkin berguna, memperhatikan yang tidak diketahui dari 
soal dan mencoba memikirkan soal yang sudah dikenal yang 
mempunyai unsur yang tidak diketahui yang sama. 
3) Melaksanakan penyelesaian, yaitu melaksanakan rencana 
penyelesaian, mengecek kebenaran setiap langkah dan 
membuktikan bahwa langkah benar. 
4) Memeriksa kembali, yaitu meneliti kembali hasil yang telah 
dicapai, mengecek hasilnya, mengecek argumennya, mencari 
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hasil itu dengan cara lain, dan menggunakan hasil atau metode 
yang ditemukan untuk menyelesaikan masalah lain. 
Berdasarkan indikator Kemampuan pemecahan masalah 
matematis yang digunakan dalam penelitian, maka rubrik penilaian 
Kemampuan pemecahan masalah matematis adalah sebagai berikut. 


















































































































2 4 2 2 
Sumber: adaptasi dan dimodifikasi dari Asep (2017) 
6. Hubungan antara PBLTerintegrasi Nilai-Nilai Keislaman dengan 
KPMM 
Model PBL memiliki komitmen pembelajaran berpusat pada 
peserta didik. Maksudnya adalah pembelajaran diarahkan ke peserta 
didik sehingga dapat mendorong peserta didik untuk berpartisipasi 
aktif dalam diskusi dalam memecahkan masalah yang dihadapi. 
Dengan dimulai adanya masalah yang harus diselesaikan. Pemecahan 
masalah merupakan solusi terbaik untuk masalah yang kompleks, 
berunding dengan kelompok tentang tindakan apa yang harus di 
ambil, atau menganalisis asumsi dan kualitas metode yang digunakan 
secara alamiah dalam menguji suatu hipotesis. Model PBL lebih 
menekankan pada usaha penyelesaian melalui kegiatan penyelidikan.  
Pada kegiatan penyelidikan tersebut, peserta didik tentunya 
membutuhkan kemampuan membuat penjelasan sederhana dengan 
merumuskan permasalahan ke dalam modul matematika, kemampuan 
membangun keterampilan dasar dengan merencanakan penyelesaian, 






kesimpulan dari hasil penyelidikan. Keterampilan tersebut merupakan 
indikator kemampuan pemecahan masalah.
36
 
Dengan demikian kegiatan pembelajaran yang efektif harus 
berkaitan dengan bagaimana peserta didik berpikir untuk mengatasi 
sebuah masalah. Implikasinya adalah dari cara mengatasi 
permasalahan itu, peserta didik akan mendapatkan sebuah pengalaman 
belajar. Sesuai dengan keadaan itu model PBL merupakan model 
pembelajaran yang lebih memberikan makna belajar. Dengan adanya 
permasalahan yang langsung dihadapi, mereka dituntut untuk 
menggunakan kemampuan pemecahan masalah dalam memilih 
alternatif solusi untuk menyelesaikan masalah matematika. 
Selanjutnya Model PBL yang didalamnya dikaitkan dengan nilai nilai 
keislaman. Nilai-nilai keislaman yang penulis gunakan tertuang dalam 
proses pembelajaran yakni dengan menggunakan konten dan istilah 
istilah Islam serta soal-soal yang mengandung konten dan nilai nilai 
keislaman. 
7. Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
a. Silabus 
Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu mata 
pelajaran  tertentu mencakup kompetensi inti, kompetensi dasar, 
materi, kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian, penilaian, 
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alokasi waktu, dan sumber belajar.
37
 Sedangkan menurut Tatang 




Berdasarkan pendapat yang telah dikemukakan tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa silabus merupakan rencana pembelajaran yang 
disusun secara sistematis atau berisi komponen-komponen yang saling 
berkaitan untuk memenuhi tujuan pencapaian kompetensi dasar. Pada 




TABEL 2.6 INDIKATOR PENILAIAN SILABUS 
No Komponen Penilaian Silabus 
1 Identitas silabus 
2 KI dan KD 
3 Indikator  Pencapaian Kompetensi 
4 Materi Pembelajaran 
5 Kegiatan Pembelajaran  
6 Penilaian Hasil Belajar 
7 Sumber Belajar. 
 
b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) pada dasarnya 
merupakan suatu bentuk prosedur dan manajemen pembelajaran untuk 
mencapai kompetensi dasar yang telah ditetapkan dalam standar isi 
(standar kurikulum). Rencana pelaksanaan pembelajaran merupakan 
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panduan langkah-langkah yang akan dilakukan oleh guru dalam 
kegiatan pembelajaran yang disusun dalam skenario kegiatan.
40
  
Menurut aris tidak ada alur pikir yang spesifik untuk 
menyusun suatu RPP, karena rancangan tersebut harusnya kaya akan 
inovasi sesuai dengan spesifikasi materi yang diajarkan dan 
lingkungan belajar peserta didik. Lingkungan belajar yang dimaksud 
adalah sumber daya alam dan sumber daya lokal, kebutuhan 
masyarakat serta perkembangan IPTEK. Guru harus kreatif dalam 




Adapun indikator penilaian RPP dapat dilihat pada tabel 2.7 
berikut. 
TABEL 2.7 INDIKATOR PENILAIAN (RPP) 
 
No  Indikator Penilaian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) 
1 Identitas RPP 
2 KI dan KD  
3 Indikator Pencapaian Komptensi 
4 Tujuan Pembelajaran 
5 Materi Pembelajaran 
6 Kegiatan Pembelajaran 
7 Problem Based Learning Terintegrasi Nilai-Nilai Keislaman 
8 Alat, Media, dan Sumber Belajar 
9 Penilaian Hasil Belajar 
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B. Kajian Penelitian yang Relevan 
1. Siti Hamidah dengan judul penelitian “Pengembangan Modul 
Matematika Berbasis Masalah untuk Meningkatkan Kemampuan 
Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelas VII Madrasah 
Tsanawiyah Muaro Jambi” penelitian ini membahas tentang 
pengembangan bahan ajar materi aritmatika sosial dengan modul 
pembelajaran di kelas VII sekolah menengah pertama madrasah 
tsanawiyah nurul huda muaro jambi. penelitian ini mendesain modul 
pembelajaran dan pemberian tes untuk mengetahui kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa. Dari hasil post-test yang 
dilakukan pada kegiatan akhir pembelajaran diperoleh 80%, nilai 
siswa mencapai kriteria ketuntasan minimum. Dan hasil analisis dari 
angket persepsi siswa menunjukan kategori “sangat Positif”. Ini 
artinya modul pembelajaran yang dibuat sudah menjawab rumusan 
masalah, sehingga modul pembelajaran ini bisa digunakan oleh guru 
dan siswa MTS khususnya pada pembelajaran pada pembelajaran 
materi aritmatika sosial. Dari pemaparan di atas terdapat kesamaan 
dengan penelitian penulis yaitu sama-sama mengembangkan modul 
pembelajaran materi dalam meningkatkan kemampuan pemecahan 
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2. Isnah  Lutfinatun Nabila dengan judul penelitian ““Pengaruh Model 
Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Terintegrasi Nilai 
Keislaman Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Ditinjau 
Dari Self Efficacy” Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
perbedaan model pembelajaran Problem Based Learning terintegrasi 
nilai keislaman dan Self Efficacy terhadap kemampuan berpikir kritis 
matematis peserta didik. Teknik pengambilan sampel dengan acak 
kelas. Pengambilan data yang digunakan adalah tes kemampuan 
berpikir kritis matematis dan angket Self Efficacy. Uji analisis yang 
digunakan adalah analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama, 
dengan taraf signifikansi 5% diperoleh hasil bahwa sehingga H0A 
ditolak, sehingga H0B ditolak dan sehingga H0AB diterima. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: (1) Terdapat 
perbedaan model pembelajaran Problem Based Learning terintegrasi 
nilai keislaman terhadap berpikir kritis matematis, (2) Ada perbedaan 
antara peserta didik yang memiliki Self Efficacy tinggi, sedang, rendah 
terhadap kemampuan berpikir kritis matematis. Persamaan penelitian 
ini yakni sama-sama mengintegrasikan nilai nilai keislaman dengan 
Model Problem Based Learning. Adapun perbedaan yakni pada 
penelitian ini ingin mengetahui ada pengaruh model PBL terintegrasi 






penelitian penulis modul PBL terintegrasi nilai-nilai keislaman dalam 
meningkatkan pemecahan masalah matematis.
43
 
3. Tia Ekawati  dengan judul penelitian “Pengembangan Modul 
Pembelajaran Matematika Berbasis Kontekstual Pada Materi 
Statistika yang Terintegrasi Dengan Nilai-Nilai Keislaman Pada 
Peserta Didik Kelas VIII MTS” Tujuan penelitian ini yaitu untuk : (i) 
Mengetahui pengembangan modul pembelajaran matematika berbasis 
kontekstual pada materi statistika yang terintegrasi dengan nilai-nilai 
keislaman pada peserta didik kelas VIII MTs; (ii) Mengetahui 
kelayakan dan respon peserta didik terhadap modul pembelajaran 
matematika berbasis kontekstual pada materi statistika yang 
terintegrasi dengan nilai-nilai keislaman pada peserta didik kelas VIII 
MTs; (iii) Mengetahui respon peserta didik terhadap pengembangan 
modul pembelajaran matematika berbasis kontekstual pada materi 
statistika yang terintegrasi dengan nilai-nilai keislaman pada peserta 
didik kelas VIII MTs; (iv) Mengetahui efektifitas pengembangan 
modul pembelajaran matematika berbasis kontekstual pada materi 
statistika yang terintegrasi dengan nilai-nilai keislaman pada peserta 
didik kelas VIII MTs. Hasil dari penelitian ahli materi, ahli media, dan 
ahli agama memperoleh kriteria ―Valid dengan nilai rata-rata ahli 
materi sebesar 3,7, ahli media 3,5 dan ahli agama 3,7. Kemudian 
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respon peserta didik terhadap modul pembelajaran pada uji coba 
kelompok kecil dan uji coba lapangan memperoleh kriteria ―Sangat 
Menarik‖ dengan hasil rata-rata skor pada uji coba kelompok kecil 
yaitu 3,28 dan hasil rata-rata skor pada uji coba lapangan yaitu 3,49, 
sedangkan hasil perhitungan N-Gain pada pretest dan posttest adalah 
0,71 dan termasuk dalam kategori tinggi. Adapun kesamaan dengan 
penelitian yang penulis lakukan adalah  mengembangkan sebuah 
modul matematika berbasis kontekstual terintegrasi dengan nilai-nilai 
keislaman. Adapun perbedaanya adalah penulis melakukan penelitian 
mengembangkan modul berbasis PBL terintegrasi nilai-nilai 
keislaman dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 
matematis. 
4. Silvi Prisha Bahri dengan judul penelitian “Kemampuan Pemecahan 
Masalah Matematik Pada Pembelajaran Mandiri dan Model Problem 
Based Learning Bernuansa Budaya Melayu Kepulauan Riau Berbasis 
Modul” Tujuan dari penelitian adalah 1) Menguji keefektifan 
pembelajaran mandiri dan model Problem Based Learning bernuansa 
budaya melayu Kepulauan Riau berbasis modul dalam meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi segiempat 2) 
Menganalisis kemampuan pemecahan masalah matematika dengan 
pembelajaran mandiri dan Problem Based Learning bernuansa budaya 
melayu Kepulauan Riau berbasis modul dengan pengembangan 






dan SMPN 2 Bintan tahun ajaran 2017/2018 yang keduanya 
merupakan kelas eksperimen. Hasil penelitian menunjukkan 1) 
Pembelajaran mandiri dan model Problem Based Learning bernuansa 
budaya melayu Kepulauan Riau berbasis modul efektif dalam 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah yang ditandai dengan: 
(a) kemampuan pemecahan masalah siswa mencapai kriteria 
ketuntasan minimal secara klasikal. (b)Rata-rata kemampuan 
pemecahan masalah siswa yang diajarkan dengan pembelajaran 
mandiri dan PBL berbantuan modul etnomatematika bernuansa 
budaya melayu melebihi KKM yang diberikan. (c) Tidak ada 
perbedaan rata-rata antara siswa yang diajarkan dengan pendampingan 
dan model PBL bernuansa budaya melayu. (d) Terjadi peningkatan 
pada kemampuan pemecahan masalah dan rasa cinta budaya lokal 
siswa sesudah pembelajaran; 2) Terjadi peningkatan pada karakter 
cinta budaya yang mampu meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah pada siswa dengan pembelajaran mandiri. Terdapat kesamaan 
dari penelitian yang penulis lakukan yakni meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah matematis  dengan menggunakan model PBL 
berbasis modul. Adapun perbedaannya adalah penelitian yang penulis 
lakukan mengintegrasikan nilai-nilai islam dengan model PBL. 
Penelitian di atas bernuansa budaya melayu Kepulauan Riau.
44
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5. Penelitian Seminar Nasional Pendidikan Sains V ditulis oleh Mingle 
A Pistanty , Widha Sunarno , Maridi  Dengan Judul Penelitian 
“Pengembangan Modul IPA Berbasis Problem Based Learning untuk 
Meningkatkan Kemampuan Memecahkan Masalah” Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui karakteristik modul IPA berbasis 
Problem Based Learning untuk meningkatkan kemampuan 
memecahkan masalah pada materi polusi serta dampaknya pada 
manusia dan lingkungan, mengetahui kelayakan modul IPA berbasis 
Problem Based Learning untuk meningkatkan kemampuan 
memecahkan masalah pada materi polusi serta dampaknya pada 
manusia dan lingkungan, mengetahui efektivitas modul IPA berbasis 
Problem Based Learning untuk meningkatkan kemampuan 
memecahkan masalah pada materi polusi serta dampaknya pada 
manusia dan lingkungan. Tahap pengembangan modul IPA berbasis 
Problem Based Learning untuk meningkatkan kemampuan 
memecahkan masalah pada materi polusi serta dampaknya pada 
manusia dan lingkungan menggunakan model 4D meliputi tahapan 
define berupa analisis kebutuhan, tahap design berupa penyusunan 
draft modul, tahap develop berupa validasi draft modul, setelah valid 
dilakukan uji coba skala terbatas pada 10 siswa yang kemudian 
memperoleh kritik dan saran. Perbaikan draft modul dilakukan sesuai 
kritik dan saran menjadi draft 2 produk dan tahap terakhir dilakukan 






Modul yang dikembangkan memiliki kualitas dengan kategori sangat 
baik sehingga layak digunakan dalam pembelajaran IPA. Ada 
peningkatan kemampuan memecahkan masalah selama pembelajaran 
menggunakan modul IPA berbasis Problem Based Learning untuk 
meningkatkan kemampuan memecahkan masalah pada materi polusi 
serta dampaknya pada manusia dan lingkungan, ditunjukkan oleh 
besarnya N-gain sebesar 0,62 dengan kategori sedang. Terdapat 
kesamaan -antara penelitian yang penulis lakukan yakni sama-sama 
mengembangakan Modul yang berbasis PBL untuk meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah, perbedaanya terletak pada modul 
yang ingin dikembangakan oleh penulis adalah modul matematika, 
selain itu terintegrasi dengan nilai-nilai keislaman.
45
 
C. Kerangka Berpikir 
Pemerintah telah menganjurkan agar model pembelajaran terpadu 
dalam matematika dilaksanakan di jenjang pendidikan dasar (SD/MI dan 
SMP/MTs). Permendiknas No 20 tahun 2006 menyatakan bahwa mata 
pelajaran matematika disusun secara sistematis, komprehensif, dan terpadu. 
Melalui model pembelajaran terpadu, peserta didik terlatih untuk 
dapat menemukan sendiri berbagai konsep matematika yang ada di sekitar 
mereka. Dalam pelaksanaannya di SD/MI, pembelajaran matematika sebagian 
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besar masih dilaksanakan secara terpisah. Keterpaduan dalam matematika 
hanya ditemukan di cover bahan ajar saja, sementara isinya masih terpisah-
pisah. Selain itu, masih banyak guru yang kesulitan untuk melaksanakan 
pembelajaran terpadu dalam matematika dikarenakan belum adanya bahan 
ajar terpadu dalam matematika.  
Berdasarkan alasan tersebut, peneliti ingin mengembangkan modul 
berbasis PBL terintegrasi Nilai-Nilai Keislaman dalam matematika. Bahan 
ajar yang akan dikembangkan berupa modul yang akan dikembangkan 
melalui tahap-tahap berupa validasi oleh ahli materi, validasi oleh ahli media, 
penilaian guru matematika dan peserta didik agar layak digunakan sebagai 































Gambar 2.1 Gambar Kerangka Pikir Penelitian 
 
Pembelajaran matematika di SD/MI masih diajarkan secara parsial sehingga 
konsep keterpaduan dalam matematika belum terlaksana dengan baik 
Masih banyak guru matematika yang belum 
mampu menyusun bahan ajar terpadu dalam 
matematika 
Materi matematika di SD/MI yang terdapat 
dalam buku teks kurikulum 2013 masih 
terpisah-pisah 
Modul berbasis PBL terintegrasi Nilai-Nilai Keislaman dalam matematika 
belum banyak tersedia 
Pengembangan modul berbasis PBL terintegrasi Nilai-Nilai Keislaman 
dalam matematika 
Draf modul Matematika Berbasis PBL terintegrasi Nilai-Nilai Keislaman 
Penilaian oleh ahli materi dan media Berdasarkan komponen isi, kebahasaan, 
keterpaduan. Kompenen penyajian dan kegrafikan 
Penilaian guru Matematika dan peserta didik 
Uji penggunan modul dalam pembejaran oleh peserta Didik 
Master modul Matematika berbasis PBL terintegrasi Nilai-Nilai Keislaman 
yang layak berdasarkan penilaian ahli materi, ahli media, guru matematika 






A. Model Pengembangan 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan atau 
sering disebut Research and Development (R&D). Penelitian pengembangan 
merupakan suatu proses untuk mengembangkan produk baru atau 
menyempurnakan produk yang telah ada sebelumnya.1 Produk yang dihasilkan 
dari penelitian ini adalah modul berbasis model PBL untuk meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah. Penelitian pengembangan pendidikan meliputi 
proses pengembangan, validasi produk, dan uji coba produk.  
Melalui penelitian pengembangan, peneliti berusaha untuk 
mengembangkan suatu produk yang efektif digunakan dalam pembelajaran. 
Endang Mulyatiningsih (2013) menyebutkan bahwa penelitian dan pengembangan 
(research and development) bertujuan untuk menghasilkan produk baru melalui 
proses pengembangan. Model ADDIE dianggap lebih rasional dan lebih lengkap 
dibandingkan dengan model lain. Oleh sebab itu model ini dapat digunakan untuk 
berbagai macam bentuk produk kegiatan dalam pembelajaran seperti model, 
strategi pembelajaran, metode pembelajran media dan bahan ajar, peralatan, buku, 
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Lingkungan belajar yang intens bersifat kompleks dan ADDIE 
menyediakan cara untuk menavigasi kompleksitas yang terkait dengan 
pengembangan model untuk digunakan dalam lingkungan pembelajaran yang 
disengaja dengan menanggapi berbagai situasi, interaksi dalam konteks dan 
interaksi antara konteks. Desain intruksional model ADDIE adalah sebuah proses 
yang digunakan untuk mengembangkan produk pendidikan yang dapat 
dipertanggungjawabkan dengan pendekatan penelitian pengembangan.
3
  
Model pengembangan yang digunakan berupa model ADDIE meliputi 
analisis (analysis), perancangan (design), pengembangan (development), 
implementasi (implementation) dan evaluasi (evaluation).4 Model ADDIE mulai 
ada pada tahun 1990-an yang dikembangkan oleh Dick dan Carry. Model ADDIE 
digunakan untuk menjadi pedoman dalam pengembangan dalam membangun 
perangkat dan infrastruktur program pelatihan yang efektif. Model ini 
menggunakan 5 tahap yaitu tahap Analysis, Design, Development, 
Implementation, and Evaluation, yang disajikan pada gambar 3.1 berikut. 
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Gambar 3.1 Model Pengembangan ADDIE
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Endang Mulyatiningsih mengatakan bahwa pada tahap analisis (analysis) 
yang dilakukan adalah menganalisis perangkat atau bahan ajar yang digunakan, 
menganalisis materi, dan menganalisis karakter peserta didik. Pada tahap 
perancangan (design) yang dilakukan adalah membuat rancangan produk dan 
penyusunan instrumen penelitian. Pada tahap pengembangan (develop) yang 
dilakukan adalah mengembangkan bahan ajar dan menghasilkan bahan ajar yang 
telah diuji kevalidannya. Pada tahap implementasi (implementation) adalah 
mengujicobakan produk yang dihasilkan, dan tahap evaluasi (evaluation) yang 
dilakukan adalah merevisi bahan ajar sebelum dan sesudah diujicobakan kepada 
peserta didik sesuai saran dan masukan ketika validasi.6 Model ini dipilih karena 
model ADDIE merupakan model pengembangan yang sering digunakan dalam 
penelitian dan pengembangan bahan ajar seperti modul, LKPD dan buku ajar.  
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B. Prosedur Pengembangan 
Berdasarkan model pengembangan yang digunakan, berikut merupakan 
prosedur penelitian dan pengembangan yang akan dilakukan antara lain sebagai 
berikut. 
1. Tahap Analisis (Analysis) 
Tahap analysis merupakan tahap dimana peneliti menganalisis 
perlunya pengembangan modul dan menganalisis kelayakan dan syarat-syarat 
pengembangan. Tahapan analisis yang dilakukan penulis mencakup tiga hal 
yaitu: analisis kinerja guru, analisis karakter peserta didik, dan analisis 
kurikulum. Secara garis besar tahapan analisis yang dilakukan peneliti adalah 
sebagai berikut. 
a. Analisis Kinerja  
Pada tahap ini, peneliti menggali informasi terkait kesulitan-
kesulitan yang ditemukan guru dalam proses pembelajaran dengan melihat 
bahan ajar yang digunakan guru. Informasi tersebut digali dengan 
menggunakan pedoman wawancara kepada guru terkait perangkat 
pembelajaran, bahan ajar serta model pembelajaran yang digunakan, 
materi pembelajaran, dan kemampuan pemecahan masalah matematis 
peserta didik. Selain menggunakan wawancara, peneliti juga melakukan 
studi dokumentasi bahan ajar dan perangkat pembelajaran yang digunakan 








b. Analisis Karakteristik Peserta didik 
Pada tahap ini, peneliti melakukan analisis karakteristik peserta 
didik kelas V yang dilakukan dengan mengkaji teori yang relevan, 
wawancara dengan guru, dan pengamatan saat kegiatan pembelajaran di 
kelas. Analisis ini dilakukan untuk mengetahui secara detail kondisi 
peserta didik secara psikologis dan fisik yang akan menggunakan modul 
yang diuji cobakan. Hasil dari analisis ini dijadikan sebagai pedoman 
untuk menyusun dan mengembangkan modul. Karakteristik peserta didik 
yang dianalisis adalah kemampuan awal peserta didik; dan kebutuhan 
peserta didik terhadap pengembangan modul. Hal ini dianggap penting 
untuk dilakukan karena untuk mengetahui kemampuan pemecahan 
masalah matematis dan aspek-aspek lainnya. 
c. Analisis Kurikulum 
Analisis kurikulum dilakukan dengan mengkaji kurikulum yang 
digunakan, yaitu kurikulum 2013. Hal ini dimaksudkan agar modul yang 
dikembangkan ini, dapat digunakan oleh berbagai sekolah dan tidak hanya 
pada kurikulum sekolah tertentu. Hal-hal yang dianalisis dalam kurikulum 
adalah, indikator pencapaian kompetensi, materi, dan model pembelajaran 
yang digunakan dalam pembelajaran mata pelajaran matematika serta 
perangkat pembelajaran yang digunakan. 
2. Tahap Rancangan (Design) 
Tahap kedua dari model ADDIE adalah tahap desain atau 






dikembangkan sesuai hasil analisis yang dilakukan sebelumnya. Selanjutnya, 
tahap perancangan dilakukan dengan menentukan unsur-unsur yang 
diperlukan dalam modul seperti penyusunan peta kebutuhan modul dan 
kerangka modul. Peneliti juga mengumpulkan referensi yang digunakan 
dalam mengembangkan materi dalam modul. Pada tahap ini, peneliti juga 
menyusun instrumen yang digunakan untuk menilai modul yang 
dikembangkan disertakan dengan perangkat pembelajaran yakni silabus dan 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) serta  penilaian soal kemampuan 
pemecahan masalah matematis.   
Instrumen disusun dengan memperhatikan aspek penilaian modul 
yaitu aspek kelayakan isi, kelayakan bahasa, kelayakan penyajian, kelayakan 
kegrafikan, dan kesesuaian dengan model yang digunakan. Aspek penilaian 
silabus yaitu aspek identitas silabus, kejelasan KI dan KD, Pencapaian 
Kompetensi, materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, kesesuaian hasil 
belajar, dan sumber belajar. Aspek penilaian RPP yaitu aspek identitas RPP, 
KI dan KD, pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, materi 
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, kemampuan pemecahan masalah 
matematis, alat, media, sumber belajar dan penilaian hasil belajar. Aspek 
penilaian soal kemampuan pemecahan masalah matematis (KPMM) yaitu 
aspek konstruksi, materi, dan bahasa. 
Instrumen yang disusun berupa lembar penilaian modul, silabus, 
rencana pelaksanaan pembelajaran, soal kemampuan pemecahan masalah 






akan divalidasi untuk mendapatkan instrumen penilaian yang valid dan 
praktis. 
3. Tahap Pengembangan (Development) 
Tahap selanjutnya adalah tahap pengembangan modul berbasis PBL 
terintegrasi Nilai-Nilai Keislaman disertakan dengan perangkat pembelajaran 
yang terdiri dari silabus, RPP dan soal KPMM. Tahap pengembangan ini 
memproduksi atau membuat atau mewujudkan spesifikasi produk 
pembelajaran yang telah ditentukan pada tahap desain. Bahan ajar yang 
dihasilkan pada penelitian ini adalah modul berbasis PBL terintegrasi Nilai-
Nilai Keislaman serta perangkat pembelajaran.  
Modul dan perangkat pembelajaran yang dikembangkan selanjutnya 
dilakukan penilaian oleh beberapa validator. Tim ahli yang akan melakukan 
validasi terhadap modul dan perangkat pembelajaran terdiri dari 2 orang ahli 
yaitu, ahli materi dan media ahli materi bidang pembelajaran. Pada 
penyusunan instrumen penelitian ini menggunakan kuesioner penilaian 
validasi, kuesioner penilaian praktikalitas. Hasil yang diharapkan pada tahap 
ini adalah materi dan modul berbasis PBL terintegrasi Nilai-Nilai Keislaman 
dan perangkat pembelajaran yang terdiri dari silabus, RPP, dan soal KPMM 
yang layak atau valid untuk digunakan. 
4. Tahap Implementasi (Implementation) 
Tahap keempat adalah implementasi atau uji coba modul disertakan 
dengan perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan. Modul disertakan 






memenuhi kategori valid, maka selanjutnya dilakukan uji coba. Setelah 
dilakukan perbaikan sesuai saran dari validator, selanjutnya dilakukan uji 
coba kelompok kecil dan uji kelompok terbatas. Uji coba kelompok kecil ini 
dilakukan pada kelompok kecil yaitu 3 orang peserta didik di tiga sekolah 
Madrasah Ibtidaiyah Kota Pekanbaru yang mempunyai kemampuan 
heterogen.  
Setelah melakukan uji coba kelompok kecil kepada 3 orang peserta 
didik di tiga sekolah Madrasah Ibtidaiyah Kota Pekanbaru,  selanjutnya 
dilakukan uji coba kelompok terbatas pada peserta didik di kelas V di tiga 
sekolah Madrasah Ibtidaiyah Kota Pekanbaru yang berjumlah dengan 
kemampuan yang heterogen. Uji coba dilakukan untuk melihat kepraktisan 
modul dan perangkat pembelajaran yang dikembangkan pada mata pelajaran 
matematika. Selanjutnya, guru dan peserta didik diminta untuk menggunakan 
modul dan perangkat pembelajaran (Silabus dan RPP) dan soal KPMM yang 
dikembangkan dan mengisi angket respon guru dan peserta didik. 
Selain itu, guru dan peserta didik juga diminta memberi komentar 
sebagai acuan revisi yang kedua sesuai tanggapan guru dan peserta didik. Hal 
ini dilakukan untuk mendapatkan masukan atau koreksi dan keterbacaan 
terhadap modul yang dikembangkan sebelum digunakan pada kelompok 
besar/ kelompok lapangan. Berdasarkan hasil yang diperoleh pada kelompok 
kecil, modul yang dikembangkan direvisi. Setelah itu, modul yang telah 
direvisi diuji cobakan kepada kelompok kecil yang peserta didik di kelas V 






Pada tahap ini, dilakukan proses pembelajaran berdasarkan RPP yang 
telah dirancang dengan menggunakan modul berbasis PBL terintegrasi Nilai-
Nilai Keislaman. Uji coba skala besar/ lapangan bertujuan untuk mencoba 
dan mengetahui tingkat kepraktisan modul yang telah dirancang dan mengacu 
kepada peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika peserta 
didik. 
5. Tahap Evaluasi (Evaluation) 
Tahap akhir dari penelitian ini adalah tahap evaluasi. Tahap ini 
dilakukan untuk mengetahui apakah bahan ajar yang dikembangkan dan 
diimplementasikan mencapai tujuan pengembangan modul. Tahap evaluasi 
dilakukan dalam dua bentuk yaitu evaluasi formatif dan sumatif. Evaluasi 
formatif dilaksanakan pada setiap akhir tatap muka dan evaluasi sumatif 
dilakukan setelah kegiatan berakhir secara keseluruhan. Evaluasi yang terjadi 
pada setiap tahap sebelumnya disebut evaluasi formatif, karena tujuannya 
untuk kebutuhan revisi. Misalnya, pada tahap pengembangan terdapat revisi 
ahli untuk memberikan input terhadap rancangan yang dikembangkan.  
Pada tahap uji coba perlu evaluasi dari kelompok kecil. Evaluasi 
sumatif dilakukan untuk melihat hasil dari modul yang dikembangkan 
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik. Evaluasi 
sumatif dilakukan dengan melakukan uji efektivitas produk. Uji efektivitas 
dilakukan melalui penelitian pre-eksperimental dengan desain Intact-Group 







C. Desain Uji Coba Produk 
1. Desain Uji Coba 
Uji coba produk ini dilaksanakan dengan tujuan mengidentifikasi 
tingkat validitas dan praktikalitas serta pengembangan karakter peserta didik 
didik setelah menggunakan modul berbasis PBL. Uji coba produk ini 
dilaksanakan dengan beberapa cara, yaitu: 
a. Uji Validitas Modul Berbasis PBL terintegrasi Nilai - Nilai 
Keislaman disertakan dengan Silabus, RPP dan Soal Kemampuan 
Pemecahan Masalah Matematis. 
Uji validitas modul berbasis PBL terintegrasi Nilai-Nilai 
Keislaman disertakan dengan Silabus, RPP dan Soal Kemampuan 
Pemecahan Masalah Matematis. dilakukan oleh ahli teknologi pendidikan 
dan ahli materi pembelajaran untuk melihat kevalidan dari modul berbasis 
PBL  terintegrasi Nilai-Nilai Keislaman dari segi yaitu aspek kelayakan 
isi, kelayakan bahasa, kelayakan penyajian, kelayakan kegrafikan, dan 
kesesuaian dengan model yang digunakan. Aspek penilaian silabus yaitu 
aspek identitas silabus, kejelasan KI dan KD, Pencapaian Kompetensi, 
materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, kesesuaian hasil belajar, dan 
sumber belajar.  
Aspek penilaian RPP yaitu aspek identitas RPP, KI dan KD, 
pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, 
kegiatan pembelajaran, kemampuan pemecahan masalah matematis, alat, 






kemampuan pemecahan masalah matematis (KPMM) yaitu aspek 
konstruksi, materi, dan bahasa. Serta penggunaan huruf dan tulisan, desain 
penggunaan gambar dan penampilan. Pengumpulan data uji validitas 
pembelajaran dengan menggunakan angket yang telah divalidasi oleh ahli 
instrumen. 
b. Uji coba kepraktisan modul berbasis PBL terintegrasi Nilai - Nilai 
Keislaman 
Uji coba kepraktisan modul dilakukan untuk mengetahui tingkat 
kepraktisan modul berbasis PBL terintegrasi Nilai-Nilai Keislaman. 
Tingkat kepraktisan modul berbasis PBL terintegrasi Nilai-Nilai 
Keislaman dinilai dari variabel kepraktisan yaitu minat peserta didik dan 
tampilan modul, proses penggunaan modul, dan evaluasi. Uji coba 
praktikalitas dilakukan terhadap kelompok kecil dan kelompok terbatas. 
c. Uji coba Kelompok Kecil  
Uji coba keterbacaan dilakukan terhadap 3 orang peserta didik  di 
tiga sekolah Madrasah Ibtidaiyah Kota Pekanbaru yang diambil 
berdasarkan tingkat kemampuan matematika peserta didik. Uji coba 
kepraktisan kelompok kecil dilaksanakan dengan mengimplementasikan 
modul berbasis PBL terintegrasi Nilai-Nilai Keislaman. Uji coba 
praktikalitas kelompok kecil bertujuan untuk mengetahui apakah di dalam 
modul berbasis PBL terintegrasi Nilai-Nilai Keislaman masih ditemukan 
kesalahan dan meminta saran perbaikan berdasarkan kendala yang 






2. Subjek Uji Coba 
Subjek uji coba dalam penelitian ini diambil secara acak dengan 
menggunakan  Purposive Sampling.  Subjek uji coba kelompok kecil akan 
melibatkan 3 peserta didik dari kelas V dari tiga Madrasah Ibtidaiyah Kota 
Pekanbaru. Berikut ini adalah jumlah keseluruhan subjek uji coba pada 
penelitian ini dengan rincian sebagai berikut. 
TABEL 3.1 SUBJEK UJI COBA 
No Nama Sekolah Kurikulum yang digunakan 
1 MI Aulia Cendikia 
Kurikulum K 13 2 MI Al-Barokah 
3 MI Istiqomah 
 
3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara yang digunakan untuk 
mengumpulkan data. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini terbagi 
menjadi dua, yaitu pada saat pra riset dan pada saat riset. 
a. Pra riset 
Untuk mendapatkan data yang diperlukan, maka peneliti 
menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut. 
1) Wawancara  
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 
permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin 






respondennya sedikit/kecil. Wawancara dapat dilakukan secara 
terstruktur maupun tidak terstruktur, dan dapat dilakukan melalui tatap 
muka (face to face) maupun menggunakan telepon.
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Pada kegiatan pra riset, wawancara dilakukan kepada guru mata 
pelajaran matematika. Tujuannya untuk mendapatkan informasi tentang 
permasalahan yang ada pada saat proses pembelajaran berlangsung. 
Teknik wawancara yang dipilih oleh peneliti adalah wawancara tidak 
terstruktur yang dilakukan melalui tatap muka (face to face). 
2) Observasi 
Observasi penelitian ini adalah untuk mengamati proses 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Mengamati aktivitas peserta 
didik saat pembelajaran, mengamati modul yang digunakan guru saat 
pembelajaran. Lembar pengamatan disusun berdasarkan rencana 
pelaksanaan pembelajaran memuat kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, 
dan kegiatan penutup. 
3) Angket 
Jawaban Angket merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab sesuai dengan 
pendapatnya. Angket merupakan teknik pengumpulan data yang efisien 
bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang diharapkan dari responden. 
Kuesioner dapat berupa pertanyaan atau pernyataan tertutup atau 
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terbuka, dapat diberikan kepada responden secara langsung atau dikirim 
melalui pos atau internet.
8
 
Pada kegiatan pra riset, angket digunakan untuk menganalisis 
kebutuhan peserta didik terhadap modul, serta mengetahui kondisi 
pembelajaran mata pelajaran matematika yang dilakukan di sekolah. 
Angket yang digunakan berupa angket tertutup, dimana angket ini 
disusun dengan menggunakan pilihan, sehingga responden tinggal 
memilih dan memberi tanda pada jawaban yang dipilih. 
b. Riset 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam kegiatan riset ini 
adalah angket. Teknik angket digunakan untuk memperoleh hasil validasi 
dari tim ahli. Selain itu, teknik angket juga dilakukan untuk memperoleh 
tanggapan peserta didik, serta tanggapan guru mengenai materi yang ada 
di dalam modul, desain modul dan saran terhadap modul ini. Angket yang 
digunakan merupakan jenis angket tertutup, karena berisi pertanyaan yang 
jawabannya sudah tersedia dalam kuesioner.  
Instrumen pengumpulan data yang akan digunakan dalam 
penelitian ini adalah lembar validasi dan lembar angket peserta didik didik. 
Data yang diperoleh kemudian digunakan untuk mengetahui kevalidan, 
dan kepraktisan modul yang dikembangkan. Instrumen yang digunakan 
untuk memperoleh data yang dimaksud adalah sebagai berikut. 
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1) Instrumen Validitas 
Instrumen validitas dalam penelitian pengembangan ini adalah 
lembar validasi modul silabus, RPP dan lembar validasi soal 
kemampuan pemecahan masalah matematis. Bentuk dari lembar 
validasi yang digunakan yaitu angket terstruktur dan tidak terstruktur. 
Angket terstruktur digunakan untuk mendapatkan skor penilaian yang 
digunakan untuk modul.  
Lembar validasi menggunakan skala Guttman dan skala likert 
yang terdiri dari tiga alternatif jawaban, yaitu 1, 2, 3, 4 dan 5 yang 
menyatakan sangat tidak sesuai, tidak sesuai, sesuai dan sangat sesuai.  
Angket tidak terstruktur digunakan agar validator memberikan saran 
yang terkait dengan produk sebagai dasar pelaksanaan revisi.  
TABEL 3.2  KISI-KISI LEMBAR VALIDASI MODUL 
No Aspek Indikator 
Jumlah 
pertanyaan 
1 Kegrafisan    Penggunaan huruf dan tulisan 7 
Desain modul 3 
Penggunaan gambar 2 
Modul berpenampilan menarik 2 
2 Kelayakan Isi Kesesuaian materi dengan KI dan KD   3  
Keakuratan Materi   7 
Kemutakhiran Materi  2  
Mendorong Keingintahuan  2  
3 Kelayakan  
Penyajian   
Teknik Penyajian   2  
Pendukung Penyajian   7 
Penyajian Pembelajaran 1 
Kelengkapan Penyajian   3 
4 Penilaian Bahasa Lugas    3  
Komunikatif   2  
Dialogis dan Interaktif   2  
Kesesuaian  dengan  perkembangan 







Kesesuaian dengan kaidah bahasa 2 







Mengorientasikan peserta didik didik 
pada masalah 
1 
Mengorganisasikan peserta didik didik 
untuk meneliti 
1 
Membimbing penyelidikan      
individu maupun kelompok 
1 
Mengembangkan dan menyajikan 
hasil karya 
1 
Menganalisis dan mengevaluasi 
proses mengatasi masalah 
1 
Materi mengandung Nilai- Nilai  
keIslaman   
4 





TABEL 3.3  KISI-KISI LEMBAR VALIDASI SILABUS 
No Aspek Indikator 
Jumlah 
pertanyaan 
1 Identitas Silabus Kelengkapan identitas silabus 6 
2 KI dan KD Kejelasan KI dan KD 2 
3 IPK 










Kesesuaian kegiatan pembelajaran 






Kesesuaian penilaian hasil belajar 2 
7 Sumber belajar 
Kesesuaian sumber belajar dengan 
tujuan, model pembelajaran, dan 
karakteristik peserta didik 
3 




                                                             
9 Adek Mauizah dan Amalia Putra. (2019). Desain Bahan Ajar Kontekstual Terintegrasi 
Strategi Multirepresentasi Pada Materi Pengukuran Besaran Fisika dan Vektor Dalam Fisika Kelas 
X SMA/MA, Pillar of Physics Education, Vol. 13, (3). 








TABEL 3.4 KISI-KISI LEMBAR VALIDASI RPP 
No Aspek Indikator 
Jumlah 
pertanyaan 
1 Identitas RPP Kelengkapan identitas silabus 7 
2 KI dan KD Kejelasan KI dan KD 2 
3 IPK 






Kesesuaian rumusan Tujuan 











Kesesuaian kegiatan pembelajaran 
dengan standar proses dan pendekatan 
saintifik 
11 
Kesesuaian kegiatan pembelajaran 
dengan model Problem Based Learning 
5 
7 KPMM 




Alat, media, dan 
sumber belajar 
Kesesuaian Alat, media, dan sumber 
belajar dengan tujuan, model 






Kesesuaian penilaian hasil belajar 4 
Sumber: Diadaptasi dan dimodifikasi dari Sa’dun, 2013
11
 
TABEL 3.5 KISI-KISI LEMBAR VALIDASI SOAL KPMM 
No Aspek Indikator 
Jumlah 
pertanyaan 
1 Kontruksi Kelengkapan soal 4 
2 Materi 
Kesesuaian soal dengan KPMM 3 
Kesesuaian materi dengan tujuan 
pembelajaran 
2 
3 Bahasa Kesesuaian bahasa dan butir soal 5 
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2) Instrumen Kepraktisan 
Instrumen kepraktisan pada penelitian pengembangan ini berupa 
angket respon peserta didik terhadap penggunaan modul. Lembar 
penilaian yang digunakan berupa angket, yaitu angket terstruktur dan 
angket tidak terstruktur. Angket respon ini menggunakan  skala  likert 
dengan 1, 2, 3, 4 dan 5 yang menyatakan sangat tidak sesuai, tidak 
sesuai, sesuai dan sangat sesuai.   
Angket ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana respon guru 
dan peserta didik didik terhadap modul dan mengetahui sejauh mana 
keterlaksanaan penggunaan modul yang telah dikembangkan. Kisi-kisi 
angket respon guru dan peserta didik terdapat pada tabel 3.6 berikut. 
TABEL 3.6 KISI-KISI KEPRAKTISAN GURU 
  
Aspek yang Dinilai Jumlah Pertanyaan 
Penyajian materi 6 
Penyajian silabus 5 
Penyajian RPP 5 
Penyajian Modul 10 
Sumber: Diadaptasi dan dimodifikasi dari Sa’dun
13
 
TABEL 3.7 KISI-KISI ANGKET KEPRAKTISAN PESERTA 
DIDIK 
 
Aspek Jumlah pertanyaan 
Materi 2 
Tampilan 8 
Penggunaan Modul 4 















4. Teknik Analisis Data 
a. Analisis Data Hasil Validasi 
Data penelitian dianalisis menggunakan analisis statistik 
deskriptif. Aspek validasi yang dinilai oleh pakar dibuat dalam bentuk 
skala penilaian. Jenis skala yang digunakan adalah skala Likert dengan 
skor 1-5 dan skala Guttman dengan penggunaan jawaban (Ya/Tidak) 
Skala ini memberikan keleluasaan kepada validator dalam menilai modul 
yang telah dikembangkan. Pengkategorian penilaian yang diberikan oleh 
validator ditunjukkan pada tabel 3.8 berikut. 
TABEL 3.8  KATEGORI PENILAIAN OLEH VALIDATOR 
Skor penilaian Kategori 
5 Sangat Sesuai 
4 Sesuai 
3 Cukup Sesuai 
2 Kurang Sesuai 
1 Tidak Sesuai 
Sumber: Diadaptasi dan dimodifikasi dari Endang Mulyatiningsih
15
 
Data yang diperoleh kemudian ditabulasi, selanjutnya dicari 
persentasenya dengan menggunakan rumus16 
                  
              
            
      




                                                             
15 Endang Mulyatiningsih. (2013). Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan. 
Bandung: Alfabeta. 
16
 Sa’dun Akbar, Instrumen Perangkat Pembelajaran, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 






TABEL 3.9  KRITERIA PENILAIAN VALIDITAS 
Interval Tingkat Validitas 
         Sangat valid 
        Valid 
        Cukup valid 
        Kurang valid 
       Tidak valid 
Sumber:Modifikasi dan dimodifikasi dari Riduwan
17
 
Kriteria modul berbasis PBL dapat dikatakan valid apabila hasil 
analisis berada pada kategori minimal baik seperti pada tabel 3.5 
b. Analisis Kepraktisan 
Dalam hal ini peneliti menyebarkan angket respon peserta didik. 
Interval penilaian menggunakan skala likert. Data yang diperoleh 
kemudian ditabulasi, selanjutnya dicari persentasenya dengan 
menggunakan rumus18 
                   
              
            
      
Adapun kriteria berdasarkan hasil responden dapat dilihat pada 






                                                             
17
 Riduwan. 2013.Skala Pengukuran Vaiabel-variabel Penelitian.Bandung:Alfabeta 
18
 Sa’dun Akbar, Instrumen Perangkat Pembelajaran, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 






TABEL 3.10  KRITERIA KEPRAKTISAN 
Interval Tingkat Kepraktisan 
         Sangat Praktis 
        Praktis 
        Cukup Praktis 
        Kurang Praktis 
       Tidak Praktis 
Sumber: Modifikasi dan dimodifikasi dari Riduwan 
Kriteria modul berbasis PBL dapat dikatakan praktis apabila hasil 





SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan tentang Produk 
Berdasarkan data hasil penelitian dan pengembangan yang telah diuraikan, 
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Modul berbasis PBL terintegrasi dengan Nilai-Nilai Keislaman disertakan 
dengan perangkat pembelajaran berupa Silabus dan (RPP) dan Soal 
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis untuk peserta didik pada 
Madrasah Ibtidaiyah di Kota Pekanbaru memenuhi kriteria sangat valid. 
2. Modul berbasis PBL terintegrasi dengan Nilai-Nilai Keislaman disertakan 
dengan perangkat pembelajaran berupa Silabus dan (RPP) dan Soal 
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis peserta didik pada Madrasah 
Ibtidaiyah di Kota Pekanbaru memenuhi kriteria sangat praktis. 
B. Saran Pemanfaatan Produk 
1. Produk dari penelitian ini telah memenuhi kriteria valid dan kriteria praktis 
sehingga dapat digunakan sebagai alternatif bahan ajar dalam 
pembelajaran matematika kelas V pada materi pengumpulan dan penyajian 
data semester genap. 
2. Pengembangan modul pada penelitian ini dapat dilanjutkan. Uji coba 
modul yang dikembangkan dapat diuji cobakan dengan skala besar pada 
peserta didik yang belum mempelajari materi matematika tentang 




3. Pengembangan Modul berbasis Problem Based Learning Terintegrasi 
Nilai-Nilai Keislaman dapat dilakukan pada pembelajaran tematik ataupun 
mata pelajaran lainnya. 
C. Diseminasi dan Pengambangan Produk Lebih Lanjut 
Modul berbasis Problem Based Learning Terintegrasi Nilai-Nilai 
Keislaman merupakan modul yang dikembangkan pada mata pelajaran 
matematika materi pengumpulan dan penyajian data kelas V semester genap 
dapat terus dikembangkan. Pengembangan ke depan yang diharapkan adalah: 
1. Pengembangan sajian materi yang lebih menarik dengan model 
pembelajaran yang berbeda atau yang relevan dengan materi yang ada 
pada mata pelajaran matematika atau pada pembelajaran tematik. 
2. Pengembangan yan bisa dilakukan selanjutnya adalah pengembangan 
perangkat pembelajaran pada materi lainnya atau pada pembelajaran 
tematik. 
3. Pengembangan dapat disajikan tidak hanya dua materi pembelajaran saja, 
tetapi bisa menyajikan materi pembelajaran untuk satu semester atau untuk 
satu tahun. 
4. Pengembangan bahan ajar berupa modul berbasis PBL bisa menggunakan 
bahan ajar lain seperti LKPD, media pembelajaran, metode dan strategi 
pembelajaran. 
5. Pengembangan soal KPPM tidak hanya sampai pada uji validitas, akan 
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KISI-KISI LEMBAR VALIDASI MODUL 
No Aspek Indikator 
Jumlah 
pertanyaan 
1 Kegrafisan    Penggunaan huruf dan tulisan 7 
Desain modul 3 
Penggunaan gambar 2 
Modul berpenampilan menarik 2 
2 Kelayakan Isi Kesesuaian materi dengan KI dan KD   3  
Keakuratan Materi   7 
Kemutakhiran Materi  2  
Mendorong Keingintahuan  2  
3 Kelayakan  
Penyajian   
Teknik Penyajian   2  
Pendukung Penyajian   7 
Penyajian Pembelajaran 1 
Kelengkapan Penyajian   3 
4 Penilaian 
Bahasa 
Lugas    3  
Komunikatif   2  
Dialogis dan Interaktif   2  
Kesesuaian  dengan  perkembangan 
peserta didik   
2 
Kesesuaian dengan kaidah bahasa 2 





Mengorientasikan peserta didik didik 
pada masalah 
1 









Membimbing penyelidikan      individu 
maupun kelompok 
1 
Mengembangkan dan menyajikan hasil 
karya 
1 
Menganalisis dan mengevaluasi proses 
mengatasi masalah 
1 
Materi mengandung Nilai- Nilai  
keIslaman   
4 
 Sumber: Diadaptasi dan dimodifikasi dari Adek Mauizah dan 
Amalia Putra. 
 
KISI-KISI LEMBAR VALIDASI SILABUS 
No Aspek Indikator 
Jumlah 
pertanyaan 
1 Identitas Silabus Kelengkapan identitas silabus 6 
2 KI dan KD Kejelasan KI dan KD 2 
3 IPK 










Kesesuaian kegiatan pembelajaran 






Kesesuaian penilaian hasil belajar 2 
7 Sumber belajar 
Kesesuaian sumber belajar dengan 
tujuan, model pembelajaran, dan 
karakteristik peserta didik 
3 




KISI-KISI LEMBAR VALIDASI RPP 
No Aspek Indikator 
Jumlah 
pertanyaan 
1 Identitas RPP Kelengkapan identitas silabus 7 
2 KI dan KD Kejelasan KI dan KD 2 
3 IPK 
Kejelasan rumusan indikator 
pencapaian kompetensi 
4 











pembelajaran dengan standar 




pembelajaran dengan Model 




Masalah Matematis (KPMM) 
Kesesuaian kegiatan 
pembelajaran dengan  KPMM 
3 
9 
Alat, media, dan Sumber 
belajar 
Kesesuaian Alat, media, dan 
Sumber belajar dengan tujuan, 
model pembelajaran, dan 
karakteristik peserta didik 
3 
10 Penilaian hasil belajar 
Kesesuaian penilaian hasil 
belajar 
4 






KISI-KISI LEMBAR VALIDASI SOAL KPMM 
No Aspek Indikator 
Jumlah 
pertanyaan 
1 Kontruksi Kelengkapan soal 4 
2 Materi 
Kesesuaian soal dengan KPMM 3 
Kesesuaian materi dengan tujuan 
pembelajaran 
2 
3 Bahasa Kesesuaian bahasa dan butir soal 5 






KISI-KISI KEPRAKTISAN GURU 
Aspek yang Dinilai Jumlah Pertanyaan 
Penyajian materi 6 
Penyajian silabus 5 
Penyajian RPP 5 
Penyajian Modul 10 
Sumber: Diadaptasi dan dimodifikasi dari Sa’dun. 
 
 
KISI-KISI ANGKET KEPRAKTISAN PESERTA DIDIK 
 
Aspek Jumlah pertanyaan 
Materi 2 
Tampilan 8 
Penggunaan Modul 4 






LEMBAR ANGKET VALIDITAS 




Judul              : Pengembangan Modul Berbasis Problem Based Learning 
Terintegrasi Nilai-Nilai Keislaman dalam Meningkatkan 
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Peserta Didik 
pada  Madrasah Ibtidaiyah di Kota Pekanbaru 
Jenis Produk  : Modul Berbasis Problem Based Learning Terintegrasi Nilai-
Nilai Keislaman 
Penyusun       : Rosdiana Dewi  
Pembimbing  : 1. Dr. Zubaidah Amir MZ, S.Pd. M.Pd 
  2. Dr. Hj. Nurhasanah Bakhtiar, M.Ag 
Validator       : ______________________________________________ 
Instansi : ______________________________________________ 
 
Assalaamu`alaikum. Wr. Wb. 
Bapak/ Ibu yang terhormat, Saya memohon bantuan Bapak/ Ibu untuk 
mengisi angket ini. Angket ini ditujukan untuk mengetahui pendapat Bapak/ Ibu 
tentang “Pengembangan Modul Berbasis Problem Based Learning  Terintegrasi 
Nilai-Nilai keislaman Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematis Peserta Didik pada Madrasah Ibtidaiyah di Kota Pekanbaru”. Aspek 
penilaian yang disajikan dalam Modul Berbasis Problem Based Learning 
Terintegrasi Nilai-Nilai Keislaman ini yang terdiri dari lima komponen penilaian, 
yaitu aspek teknologi Pendidikan, aspek materi pembelajaran, dan aspek model 
Problem Based Learning Terintegrasi Nilai-Nilai Keislaman. Penilaian, saran dan 
koreksi dari Bapak/ Ibu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan 
meningkatkan kualitas modul ini. Atas perhatian dan kesediaannya untuk mengisi 
angket ini, saya ucapkan terima kasih. 
 
A. Petunjuk Pengisian 
1. Isilah nama dan asal instansi Bapak/Ibu pada kolom yang telah disediakan! 
2. Beri tanda ceklist      pada kolom yang sesuai menurut penilaian Bapak/Ibu 
terhadap pernyataan tentang materi yang disajikan dalam bahan ajar 
berbasis IT! 




1 = Sangat Tidak Sesuai 3 = Cukup  Sesuai 5 = Sangat  Sesuai 







Berarti “Sangat Sesuai” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, mendukung 
ketercapaian tujuan 
4 
Berarti “Sesuai” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, kurang mendukung 
ketercapaian tujuan 
3 
Berarti “Cukup Sesuai” bila sesuai, jelas, tepat guna, kurang operasional, 
kurang mendukung ketercapaian tujuan 
2 
Bararti “Tidak Sesuai” bila sesuai, jelas, tidak tepat guna, tidak operasional, 
kurng mendukung ketercapaian tujuan 
1 
Berarti “Sangat Tidak Sesuai” bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak tepat guna, 




No BUTIR PENILAIAN 
SKOR 
1 2 3 4 5 
A Kegrafisan  
1 
Ketepatan pemaikaian jenis dan ukuran huruf pada sampul 
(cover) 
     
2 
Konsistensi terhadap penggunaan spasi, judul dan 
pengetikan materi pengumpulan dan penyajian data 
     
3 Kejelasan tulisan dan pengetikan      
4 
Kesesuaian penggunaan variasi jenis, ukuran dan bentuk 
huruf untuk judul bab dan sub bab 
     
5 
Konsistensi dalam penggunaan jenis huruf dan ukuran 
huruf 
     
6 Ukuran dan jenis huruf yang digunakan jelas dan tepat      
7 Konsistensi dalam penggunaan penomoran      
8 Pengemasan design sampul (cover) menarik      
9 Ketepatan penggunaan kolom jawaban      
10 Ketepatan penataan text box (kalimat dalam kolom)      
11 Ketepatan penempatan gambar      
12 
Penempatan gambar dan keterangan tidak menggangu 
pemahaman materi. 
     
13 Ketepatan pemilihan warna      
14 Memiliki tampilan yang menarik       
B Kelayakan Isi 
15 
Materi yang disajikan mencakup materi yang terkandung 
dalam tuntutan kurikulum 2013 
          
16 
Indikator yang disajikan mencakup materi yang terkandung 
dalam tuntutan kurikulum 2013 
          




No BUTIR PENILAIAN 
SKOR 
1 2 3 4 5 
dalam tuntutan kurikulum 2013 
18 
Materi yang disajikan memuat pengenalan contoh, kasus, 
dan latihan 
     
19 
Konsep dan definisi yang disajikan tidak menimbulkan 
banyak tafsir dan sesuai dengan konsep definisi yang 
berlaku dalam matematika 
     
20 
Contoh dan soal yang disajikan sesuai dengan materi dan 
kenyataan untuk meningkatkan pemahaman peserta didik 
     
21 
Gambar, diagram, dan ilustrasi yang disajikan sesuai 
dengan materi dan kenyataan untuk meningkatkan 
pemahaman peserta didik 
     
22 
Uraian, latihan atau contoh-contoh kasus yang disajikan 
mendorong peserta didik untuk mengetahui materi lebih 
jauh 
     
23 
Uraian, latihan atau contoh-contoh kasus yang disajikan 
menumbuhkan kreativitas peserta didik 
     
24 
Penggunaan gambar/animasi memudahkan pemahaman 
terhadap konsep matematika yang abstrak 
     
25 
Terdapat informasi referensi materi terkini dari materi yang 
disajikan 
     
26 
Penggunaan istilah istilah dalam konsep matematika yang 
mudah dipahami oleh peserta didik 
     
27 
Menciptakan kemampuan bertanya tentang konsep 
matematika yang diajarkan 
     
28 
Mendorong peserta didik untuk mencari informasi yang 
lebih mendalam tentang konsep matematika 
     
C Kelayakan Penyajian 
29 
Sistematika penyajian dalam setiap materi taat asas 
(memiliki pendahuluan, isi dan penutup). 
          
30 Penyajian konsep disajikan secara runtun dan sistematis           
31 
Pemilihan ukuran modul dapat disesuaikan pada tampilan 
di laptop atau PC. 
          
32 Menampilkan pusat pandang (center point) yang baik      
33 Struktur menu yang disajikan konsisten           
34 
Kesesuaian penggunaan warna, tulisan dan desain latar 
belakang      
35 Teks dalam modul dapat dibaca dengan jelas      
36 
Tampilan modul memiliki karakteristik yang berbeda 
dengan bahan ajar yang lain      
37 
Modul memuat konsep materi sesuai Capaian 




No BUTIR PENILAIAN 
SKOR 
1 2 3 4 5 
38 
Terdapat soal-soal yang dapat melatih kemampuan 
memahami dan menerapkan konsep  yang berkaitan dengan 
materi           
39 
Penyampaian pesan antara satu materi dengan materi lain 
mencerminkan keruntutan dan keterkaitan isi           
40 
Terdapat contoh-contoh soal yang dapat membantu 
menguatkan pemahaman konsep  yang ada dalam materi 
     
41 
Kesesuaian antara tujuan pembelajaran dan tugas/latihan 
soal konsisten      
D Kelayakan Bahasa 
42 
Bahasa yang digunakan memiliki struktur kalimat yang 
tepat 
          
43 Bahasa yang digunakan dalam kalimat sangat efektif      
44 Bahasa yang digunakan adalah bahasa yang baku      
45 
Bahasa yang digunakan mampu memberikan pemahaman 
terhadap materi yang disajikan  
          
46 
Bahasa yang digunakan sesuai dengan perkembangan 
intelektual peserta didik 
          
47 
Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat 
perkembangan emosional peserta didik 
          
48 
Bahasa yang digunakan sesuai dengan keruntutan dan 
keterpaduan antar paragraph 
          
49 
Bahasa yang digunakan memiliki dapat  memotivasi 
peserta didik 
          
50 
Bahasa yang digunakan memiliki tata bahasa dan ejaan 
yang tepat 
     
51 
Bahasa yang digunakan sangat runtut dan terpadu antar 
kegiatan pembelajaran 
     
52 Bahasa yang sangat runtut dan terpadu antar paragraf      
53 
Bahasa yang digunakan sangat konsisten dengan konsep 
matematika 
     
54 
Simbol dan ikon yang digunakan sanagt konsisten dengan 
konsep matematika 
     
E Model Problem Based Learning Terintegrasi Nilai-Nilai Keislaman 
55 
Modul mampu memfasilitasi orientasi peserta didik pada 
masalah      
56 
Modul mampu memfasilitasi pengorganisasian peserta 
didik untuk meneliti      
57 
Modul mampu membimbing penyelidikan      individu 
maupun kelompok      




No BUTIR PENILAIAN 
SKOR 
1 2 3 4 5 
menyajikan hasil karya 
59 
Modul mampu memfasilitasi dalam menganalisis dan 
mengevaluasi proses mengatasi masalah      
60 
Kegiatan dalam modul dimulai dengan doa sebelum belajar 
dan di akhiri dengan doa sesudah belajar serta hamdalah      
61 Menggunakan contoh-contoh benda yang bernuasa islam      
62 
Menggunakan strategi pembelajaran matematika dan nilai-
nilai keislaman  seperti nama-nama dalam Islam, ilustrasi 
visual dan lain-lain yang bernuansa Islam      
63 
Alur cerita soal mengarahkan peserta didik pada 
penanaman akhlak yang mulia, tauhid dan syariat      
 








D.  Kesimpulan 
Pilih salah satu jawaban dengan melingkari jawaban yang Anda pilih: 
1. Apakah Anda tertarik dengan modul berbasis PBL Terintegrasi Nilai-Nilai 
Keislaman ini? Ya/ Tidak 
2. Menurut Anda modul berbasis PBL Terintegrasi Nilai-Nilai Keislaman ini: 
a. Sangat baik digunakan dalam pembelajaran matematika (tanpa 
perbaikan). 
b. Baik digunakan dalam pembelajaran matematika, namun masih perlu 
diadakan perbaikan. 
c. Kurang baik jika digunakan dalam pembelajaran matematika. 













LEMBAR ANGKET VALIDITAS SILABUS 
 
Judul              : Pengembangan Modul Berbasis Problem Based Learning 
Terintegrasi Nilai-Nilai Keislaman dalam Meningkatkan 
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Peserta Didik 
pada  Madrasah Ibtidaiyah di Kota Pekanbaru 
Jenis Produk  : Silabus dengan penerapan Problem Based Learning 
Terintegrasi Nilai-Nilai Keislaman dalam Meningkatkan 
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
Penyusun       : Rosdiana Dewi  
Pembimbing  : 1. Dr. Zubaidah Amir MZ, S.Pd. M.Pd 
  2. Dr. Hj. Nurhasanah Bakhtiar, M.Ag 
Validator       : ______________________________________________ 
Instansi : ______________________________________________ 
 
Assalaamu`alaikum. Wr. Wb. 
Bapak/ Ibu yang terhormat, Saya memohon bantuan Bapak/ Ibu untuk 
mengisi angket ini. Angket ini ditujukan untuk mengetahui pendapat Bapak/ Ibu 
tentang “Silabus dengan penerapan Problem Based Learning Terintegrasi Nilai-
Nilai Keislaman dalam Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematis Peserta Didik pada Madrasah Ibtidaiyah di Kota Pekanbaru”. Aspek 
penilaian yang disajikan dalam Silabus dengan penerapan Problem Based 
Learning Terintegrasi Nilai-Nilai Keislaman ini yang terdiri dari tujuh komponen 
penilaian, yaitu identitas silabus, KI dan KD, IPK, Materi Pembelajaran, Kegiatan 
pembelajaran, Penilian Hasil Belajar dan Sumber belajar. Penilaian, saran dan 
koreksi dari Bapak/ Ibu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan 
meningkatkan kualitas modul ini. Atas perhatian dan kesediaannya untuk mengisi 
angket ini, saya ucapkan terima kasih. 
 
A. Petunjuk Pengisian 
1. Isilah nama dan asal instansi Bapak/Ibu pada kolom yang telah disediakan! 
2. Beri tanda ceklist      pada kolom yang sesuai menurut penilaian Bapak/Ibu 
terhadap pernyataan tentang materi yang disajikan dalam bahan ajar 
berbasis IT! 
3. Kriteria penilaian  terdiri dari 2 jenis yaitu 
a. Kriteria menggunakan Skala Guttman YA dan TIDAK\ 






1 = Sangat Tidak Sesuai 3 = Cukup  Sesuai 5 = Sangat  Sesuai 





Berarti “Sangat Sesuai” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, mendukung 
ketercapaian tujuan 
4 
Berarti “Sesuai” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, kurang mendukung 
ketercapaian tujuan 
3 
Berarti “Cukup Sesuai” bila sesuai, jelas, tepat guna, kurang operasional, 
kurang mendukung ketercapaian tujuan 
2 
Bararti “Tidak Sesuai” bila sesuai, jelas, tidak tepat guna, tidak operasional, 
kurng mendukung ketercapaian tujuan 
1 
Berarti “Sangat Tidak Sesuai” bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak tepat guna, 




No BUTIR PENILAIAN 
Pilihan Jawaban 
YA TIDAK 
A.  Identitas Silabus 
1.  Mencantumkan nama sekolah   
2.  Mencantumkan mata pelajaran   
3.  Mencantumkan jenjang kelas   
4.  Mencantumkan semester   
5.  Mencantumkan materi pokok   
6.  Mencantumkan alokasi waktu   
B.  Kejelasan KI dan KD 
7.  




Rumusan KD sesuai dengan Permendikbud  Nomor 24 tahun 
2016 
  
No BUTIR PENILAIAN 
SKOR 
1 2 3 4 5 
C.  Kejelasan rumusan indiktor pencapaian kompetensi 
9.  Kesesuaian dengan Komptensi Dasar (KD)      
10.  
Kesesuaian penggunaan kata kerja operasional dengan  
kompetensi yang diukur 
     
11.  Kesesuaian rumusan dengan aspek pengetahuan      
12.  Kesesuaian rumusan dengan aspek keterampilan      
D.  Kesesuaian materi pembelajaran 
13.  Kesesuaian materi pembelajaran dengan KD      
14.  Kesesuaian materi dengan karakteristik peserta didik      
15.  Materi pejaran disajikan secara runtut      
16.  Materi mengandung  nilai-nilai keislaman      
E.  









Kegiatan pembelajaran disusun secara umum menggunakan 
pendekatan saintifik 
     
18.  
Kegiatan pembelajaran lebih menekankan kepada 
pengalaman peserta didik 
     
F.  Kesesuaian penilian hasil belajar      
19.  Kesesuaian teknik penilaian pengetahuan dengan IPK      
20.  Kesesuaian teknik penilaian keterampilan dengan IPK      
G.  
Kesesuaian sumber belajar dengan tujuan, model pembelajaran, dan 
karakteristik peserta didik 
21.  Kesesuaian sumber belajar dengan tujuan pembelajaran      
22.  Kesesuiaian sumber belajar dengan model pembelajaran      
23.  Kesesuaian sumber belajar dengan karakteristik peserta didik      
 








D.  Kesimpulan 
Pilih salah satu jawaban dengan melingkari jawaban yang Anda pilih: 
1. Apakah Anda tertarik dengan Silabus ini?  
Ya/ Tidak 
2. Menurut Anda Silabus ini: 
a. Sangat baik digunakan dalam pembelajaran matematika (tanpa 
perbaikan). 
b. Baik digunakan dalam pembelajaran matematika, namun masih perlu 
diadakan perbaikan. 
c. Kurang baik jika digunakan dalam pembelajaran matematika. 
  (Mohon melingkari salah satu huruf sesuai simpulan Bapak/Ibu) 
 









LEMBAR ANGKET VALIDITAS  RENCANA PELAKSANAAN 
PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Judul              : Pengembangan Modul Berbasis Problem Based Learning 
Terintegrasi Nilai-Nilai Keislaman dalam Meningkatkan 
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Peserta Didik 
pada  Madrasah Ibtidaiyah di Kota Pekanbaru 
Jenis Produk  : RPP dengan penerapan Problem Based Learning Terintegrasi 
Nilai-Nilai Keislaman dalam Meningkatkan Kemampuan 
Pemecahan Masalah Matematis 
Penyusun       : Rosdiana Dewi  
Pembimbing  : 1. Dr. Zubaidah Amir MZ, S.Pd. M.Pd 
  2. Dr. Hj. Nurhasanah Bakhtiar, M.Ag 
Validator       : ______________________________________________ 
Instansi : ______________________________________________ 
 
Assalaamu`alaikum. Wr. Wb. 
Bapak/ Ibu yang terhormat, Saya memohon bantuan Bapak/ Ibu untuk 
mengisi angket ini. Angket ini ditujukan untuk mengetahui pendapat Bapak/ Ibu 
tentang “RPP dengan penerapan Problem Based Learning Terintegrasi Nilai-Nilai 
Keislaman dalam Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
Peserta Didik pada Madrasah Ibtidaiyah di Kota Pekanbaru”. Aspek penilaian 
yang disajikan dalam RPP dengan penerapan Problem Based Learning 
Terintegrasi Nilai-Nilai Keislaman ini yang terdiri dari tujuh komponen penilaian, 
yaitu identitas RPP, KI dan KD, IPK, Tujuan Pembelajaran, Materi Pembelajaran, 
Kegiatan pembelajaran, Kemampuan Pemcehan Masalah Matematis, Alat, Media 
dan sumber Belajar dan Penilian Hasil Belajar. Penilaian, saran dan koreksi dari 
Bapak/ Ibu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan 
kualitas modul ini. Atas perhatian dan kesediaannya untuk mengisi angket ini, 
saya ucapkan terima kasih. 
 
A. Petunjuk Pengisian 
1. Isilah nama dan asal instansi Bapak/Ibu pada kolom yang telah disediakan! 
2. Beri tanda ceklist      pada kolom yang sesuai menurut penilaian Bapak/Ibu 
terhadap pernyataan tentang materi yang disajikan dalam bahan ajar 
berbasis IT! 
3. Kriteria penilaian  terdiri dari 2 jenis yaitu 
a. Kriteria menggunakan Skala Guttman YA dan TIDAK\ 




1 = Sangat Tidak Sesuai 3 = Cukup  Sesuai 5 = Sangat  Sesuai 





Berarti “Sangat Sesuai” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, mendukung 
ketercapaian tujuan 
4 
Berarti “Sesuai” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, kurang mendukung 
ketercapaian tujuan 
3 
Berarti “Cukup Sesuai” bila sesuai, jelas, tepat guna, kurang operasional, 
kurang mendukung ketercapaian tujuan 
2 
Bararti “Tidak Sesuai” bila sesuai, jelas, tidak tepat guna, tidak operasional, 
kurng mendukung ketercapaian tujuan 
1 
Berarti “Sangat Tidak Sesuai” bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak tepat guna, 




No BUTIR PENILAIAN 
Pilihan Jawaban 
YA TIDAK 
A.  Identitas RPP 
1.  Mencantumkan nama sekolah   
2.  Mencantumkan mata pelajaran   
3.  Mencantumkan jenjang kelas   
4.  Mencantumkan semester   
5.  Mencantumkan materi pokok   
6.  Mencantumkan materi pembelajaran   
7.  Mencantumkan alokasi waktu   
B.  Kejelasan KI dan KD 
8.  




Rumusan KD sesuai dengan Permendikbud  Nomor 24 tahun 
2016 
  
No BUTIR PENILAIAN 
SKOR 
1 2 3 4 5 
C.  Kejelasan rumusan indiktor pencapaian kompetensi 
10.  Kesesuaian dengan Komptensi Dasar (KD)      
11.  
Kesesuaian penggunaan kata kerja operasional dengan  
kompetensi yang diukur 
     
12.  Kesesuaian rumusan dengan aspek pengetahuan      
13.  Kesesuaian rumusan dengan aspek keterampilan      
D.  
Kesesuaian rumusan tujuan pembelajaran dengan indikator pencapaian 
kompetensi 
14.  Rumusan tujuan pembelajaran dapat diukur      
15.  
Rumusan tujuan pembelajaran memuat komponen ABCD 
(Audience, Behavior, condition, degree) 
     









Rumusan tujuan pembelajaran sesuai dengan materi 
pembelajaran 
     
E.  Kesesuaian materi pembelajaran      
18.  Kesesuaian materi pembelajaran dengan KD      
19.  Kesesuaian  materi pembelajaran dengan tujuan pembelajaran      
20.  Kesesuaian materi dengan karakteristik peserta didik      
21.  Materi pelajaran disajikan secara runtut      
22.  Materi mengandung  nilai-nilai keislaman      
No BUTIR PENILAIAN 
SKOR 
1 2 3 4 5 
F.  
Kesesuaian kegiatan pembelajaran dengan standar proses dan pendekatan 
saintifik 
Kegiatan Pendahulan 
23.  Menyiapkan peserta didik secara fisik dan psikis      
24.  Memberikan motivasi      
25.  Melakukan apersepsi      
26.  Menyampaikan tujuan pembelajaran      
27.  Menyampaikan cakupan materi      
28.  Mengorganisasikan peserta didik kedalam kelompok besar      
29.  
Kegiatan inti, memuat langkah-langkah pembelajaran sesuai 
dengan model Problem Based Learning 
     
 Kegiatan Penutup 
30.  Menyimpulkan materi      
31.  Memberikan tes tertulis      
32.  Memberikan tugas      
33.  Mempelajari materi pertemuan berikutnya di rumah      
G.  Kesesuaian kegiatan pembelajaran dengan model Problem Based Learning 
34.  
Kegiatan pembelajaran memuat tahapan orientasi peserta didik 
kepada masalah 
     
35.  
Kegiatan pembelajaran memuat tahapan mengorganisasikan 
peserta didik untuk belajar 
     
36.  
Kegiatan pembelajaran memuat tahapan membimbing 
penyelidikan mandiri/ kelompok 
     
37.  
Kegiatan pembelajaran memuat tahapan mengembangkan dan 
menyajikan hasil pengamatan 
     
38.  
Kegiatan pembelajaran memuat tahapan menganalisis dan 
mengevaluasi proses pemecahan masalah 
     
H.  









Kegiatan pembelajaran memuat indikator menyatakan 
peristiwa sehari-hari kedalam bahasa matematika 
     
40.  
Kegiatan pembelajaran memuat indikator menggunakan istilah 
/notasi / rumus dan struktur yang menyajikan ide 
     
41.  
Kegiatan pembelajaran memuat indikator menarik kesimpulan 
dari solusi yang diberikan 
     
I.  
Kesesuaian Alat, media, dan sumber belajar dengan tujuan, model 
pembelajaran, dan karakteristik peserta didik 
42.  
Kesesuaina media dan sumber belajar dengan tujuan 
pembelajaran 
     
43.  
Kesesuaina media dan sumber belajar dengan model 
pembelajaran 
     
44.  
Kesesuaina media dan sumber belajar dengan karakteristik 
peserta didik 
     
NO BUTIR PENILAIAN 
SKOR 
1 2 3 4 5 
J.  Kesesuaian penilian hasil belajar 
45.  
Kesesuaian teknik penilaian hasil belajar dengan indikator 
pembelajaran 
     
46.  
Kesesuaian teknik penilaian hasil belajar dengan tujuan 
pembelajaran 
     
47.  
Instrumen penilian hasil belajar dapat mengukur kemampuan 
pemecahan masalah matematis 
     
48.  Kejelasan pedoman penskoran      
 
















D.  Kesimpulan 
Pilih salah satu jawaban dengan melingkari jawaban yang Anda pilih: 
1. Apakah Anda tertarik dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
ini?  
Ya/ Tidak 
2. Menurut Anda Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  ini: 
a. Sangat baik digunakan dalam pembelajaran matematika (tanpa 
perbaikan). 
b. Baik digunakan dalam pembelajaran matematika, namun masih perlu 
diadakan perbaikan. 
c. Kurang baik jika digunakan dalam pembelajaran matematika. 
  (Mohon melingkari salah satu huruf sesuai simpulan Bapak/Ibu) 
 
Pekanbaru,   2021 
Validator 
         
 
 






























LEMBAR ANGKET VALIDITAS  SOAL KEMAMPUAN PEMECAHAN 
MASALAH MATEMATIS (KPMM) 
 
Judul              : Pengembangan Modul Berbasis Problem Based Learning 
Terintegrasi Nilai-Nilai Keislaman dalam Meningkatkan 
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Peserta Didik 
pada  Madrasah Ibtidaiyah di Kota Pekanbaru 
Jenis Produk  : Soal KPMM pada materi pengumpulan data dan penyajian data 
Penyusun       : Rosdiana Dewi  
Pembimbing  : 1. Dr. Zubaidah Amir MZ, S.Pd. M.Pd 
  2. Dr. Hj. Nurhasanah Bakhtiar, M.Ag 
Validator       : ______________________________________________ 
Instansi : ______________________________________________ 
 
Assalaamu`alaikum. Wr. Wb. 
Bapak/ Ibu yang terhormat, Saya memohon bantuan Bapak/ Ibu untuk 
mengisi angket ini. Angket ini ditujukan untuk mengetahui pendapat Bapak/ Ibu 
tentang “Soal KPMM pada materi pengumpulan data dan penyajian data”. Aspek 
penilaian yang disajikan dalam Soal KPMM pada materi pengumpulan data dan 
penyajian data, yaitu Kontruksi, materi, dan Bahasa. Penilaian, saran dan koreksi 
dari Bapak/ Ibu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan 
kualitas modul ini. Atas perhatian dan kesediaannya untuk mengisi angket ini, 
saya ucapkan terima kasih. 
 
A. Petunjuk Pengisian 
1. Isilah nama dan asal instansi Bapak/Ibu pada kolom yang telah 
disediakan! 
2. Beri tanda ceklist      pada kolom yang sesuai menurut penilaian 
Bapak/Ibu terhadap pernyataan tentang materi yang disajikan dalam bahan 
ajar berbasis IT! 
a. Kriteria  Menggunakan Skala Likert 
 
5 
Berarti “Sangat Sesuai” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, mendukung 
ketercapaian tujuan 
4 
Berarti “Sesuai” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, kurang mendukung 
ketercapaian tujuan 
3 
Berarti “Cukup Sesuai” bila sesuai, jelas, tepat guna, kurang operasional, 
kurang mendukung ketercapaian tujuan 
2 
Bararti “Tidak Sesuai” bila sesuai, jelas, tidak tepat guna, tidak operasional, 
kurng mendukung ketercapaian tujuan 
1 
Berarti “Sangat Tidak Sesuai” bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak tepat guna, 
tidak operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 
1 = Sangat Tidak Sesuai 3 = Cukup  Sesuai 5 = Sangat  Sesuai 







No BUTIR PENILAIAN 
SKOR 
1 2 3 4 5 
A Kelengkapan soal 
1 
Rumusan kalimat soal atau pertanyaan menggunakan 
kata tanya  atau perintah yang menuntut jawaban terurai 
     
2 
Memuat petunjuk yang jelas  tentang cara pengerjaan 
soal 
     
3 Memuat pedoman penskoran      
4 
Grafik, gambar, tabel, peta, diagram, dan sejenisnya 
disajikan dengan jelas dan terbaca 
     
B Kesesuaian soal dengan KPMM 
5 Butir soal sesuai dengan indikator soal yang disusun      
6 Soal dapat mengukur indikator KPMM      
7 Batasan pertanyaan dan jawaban yang diharapkan jelas       
C Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran 
8 Isi materi sesuai dengan tujuan pembelajaran      
9 
Isi materi yang ditanyakan sesuai dengan jenjang, jenis 
sekolah atau tingkatan kelas 
     
D Kesesuaian bahasa dan butir soal      
10 Perumusan kalimat soal komunikatif      
11 
Butir soal menggunakan bahasa indonesia yang baik dan 
benar 
     
12 
Rumusan soal tidak menggunakan kata-kata/ kalimat 
yang menimbulkan penafsiran ganda atau salah 
pengertian 
     
13 Tidak menggunakan bahasa  yang berlaku setempat      
14 
Rumusan soal tidak mengandung kata-kata yang 
menyinggung perasaan peserta didik 
     
 












D.  Kesimpulan 
Pilih salah satu jawaban dengan melingkari jawaban yang Anda pilih: 
1. Apakah Anda tertarik dengan Soal Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematis (KPMM) ini?  
Ya/ Tidak 
2. Menurut Anda Soal Soal Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
(KPMM) ini: 
a. Sangat baik digunakan dalam pembelajaran matematika (tanpa 
perbaikan). 
b. Baik digunakan dalam pembelajaran matematika, namun masih perlu 
diadakan perbaikan. 
c. Kurang baik jika digunakan dalam pembelajaran matematika. 















LEMBAR ANGKET KEPRAKTISAN PENGGUNAAN MODUL 
BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING TERINTEGRASI NILAI-
NILAI KEISLAMAN OLEH GURU 
 
Nama Responden              :  
Satuan Pendidikan  :  
 
A. Petunjuk Umum 
1. Sebelum mengisi angket ini, pastikan Anda telah membaca dan 
menggunakan modul berbasis problem based learning Terintegrasi Nilai-
Nilai Keislaman. 
2. Tulislah terlebih dahulu identitas Anda pada tempat yang sudah disediakan. 
3. Bacalah dengan teliti setiap pernyataan dalam angket ini sebelum Anda 
memilih jawaban. 
 
B. Petunjuk Penilaian 
1. Beri tanda ceklist      pada kolom yang sesuai menurut penilaian Bapak/Ibu 
terhadap pernyataan tentang praktikalitas bahan ajar berbasis IT ini! 






No BUTIR PENILAIAN 
SKOR 
1 2 3 4 5 
A Penyajian Materi 
1 Materi pelajaran disajikan secara runtut           
2 
Materi yang disajikan merupakan materi yang terkandung 
dalam kompetensi dasar           
1 = Sangat Tidak Setuju 3 = Cukup  Setuju 5 = Sangat  Setuju 
2 = Tidak  Setuju 4 =  Setuju  
5 
Berarti “Sangat Sesuai” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, mendukung 
ketercapaian tujuan 
4 
Berarti “Sesuai” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, kurang mendukung 
ketercapaian tujuan 
3 
Berarti “Cukup Sesuai” bila sesuai, jelas, tepat guna, kurang operasional, 
kurang mendukung ketercapaian tujuan 
2 
Bararti “Tidak Sesuai” bila sesuai, jelas, tidak tepat guna, tidak operasional, 
kurng mendukung ketercapaian tujuan 
1 
Berarti “Sangat Tidak Sesuai” bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak tepat guna, 




No BUTIR PENILAIAN 
SKOR 
1 2 3 4 5 
3 
Materi yang disajikan sesuai dengan indikator pencapaian 
kompetensi           
4 
Materi yang disajikan sesuai dengan konsep pengumpulan 
dan penyajian data           
5 
Materi yang disajikan sesuai dengan karakteristik peserta 
didik 




B Penyajian silabus      
6 
Indikator pencapaian kompetensi sesuai dengan KD pada 
silabus           
7 
Kegiatan pembelajaran disusun secara umum dengan 
pendekatan saintifik      
8 
Teknik penilaian hasil belajar sesuai dengan indiktor 
pembelajaran           
9 
Alokasi waktu pada silabus  sesuai dengan tingkat 
kedalaman materi           
10 
Sumber belajar sesuai dengan tujuan, model pembelajaran, 
dan karakteristik peserta didik           
C Penyajian RPP           
11 Komponen RPP disajikan dengan runtut dan jelas           
12 
Bahasa yang digunakan dalam RPP sesuai dengan kaidah 
bahasa indonesia      
13 Tahapan pelajaran yang tercantum dalam RPP secara jelas 
       
14 
Urutan kegiatan pembelajaran sesuai dengan langkah-
langkah pembelajaran pada model Problem Based Learning           
15 
Alokasi waktu yang disediakan efektif untuk melaksanakan 
berbagai kegiatan dalam RPP           
D Penyajian Modul 
     
16 
Modul dapat memfasilitasi peserta didik untuk berpikir 
kritis dan sistematis           
17 
Modul menfasilitasi peserta didik aktif dalam kegiatan 
pembelajaran           
18 
Modul menggunakan bahasa yang komunikatif sesuai 
dengan tingkat usia peserta didik MI/SD 
     19 Petunjuk kegiatan dalam modul disajikan dengan jelas      
20 
Pemilihan jenis hurf, ukuran huruf, dan spasi yang 
digunakan sudah sesuai sehingga mempermudah peserta 
didik dalam membaca dan memahami modul      
21 
Pemilihan gambar tepat sehingga memudahkan peserta 




No BUTIR PENILAIAN 
SKOR 
1 2 3 4 5 
22 
Kegiatan dalam modul membantu peserta didik untuk 
menemukan konsep materi      
23 
Kegiatan dalam modul mudah diimplemtasikan dalam 
pembelajaran       
24 
Modul yang digunakan dapat mendorong peserta didik 
untuk berpikir secara luas      
25 
Modul yang digunakan membantu mendorong minat belajar 
peserta didik      
 









Pilih salah satu jawaban dengan melingkari jawaban yang Anda pilih: 
1. Apakah Anda tertarik dengan modul berbasis PBL Terintegrasi Nilai-Nilai 
Keislaman ini? Ya/ Tidak 
2. Menurut Anda modul berbasis PBL Terintegrasi Nilai-Nilai Keislaman  ini: 
a. Sangat baik digunakan dalam pembelajaran matematika (tanpa 
perbaikan). 
b. Baik digunakan dalam pembelajaran matematika, namun masih perlu 
diadakan perbaikan. 
c. Kurang baik jika digunakan dalam pembelajaran matematika. 
(Mohon melingkari salah satu huruf sesuai simpulan Bapak/Ibu) 
 















LEMBAR ANGKET PRAKTIKALITAS PENGGUNAAN MODUL 
BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING TERINTEGRASI NILAI-
NILAI KEISLAMAN OLEH PESERTA DIDIK 
 
Nama Responden              :  
Satuan Pendidikan  :  
 
A. Petunjuk Umum 
1. Sebelum mengisi angket ini, pastikan Anda telah membaca dan 
menggunakan modul berbasis problem based learning Terintegrasi Nilai-
Nilai Keislaman. 
2. Tulislah terlebih dahulu identitas Anda pada tempat yang sudah 
disediakan. 
3. Bacalah dengan teliti setiap pernyataan dalam angket ini sebelum Anda 
memilih jawaban. 
 
B. Petunjuk Penilaian 
1. Beri tanda ceklist      pada kolom yang sesuai menurut penilaian 
Bapak/Ibu terhadap pernyataan tentang praktikalitas bahan ajar berbasis IT 
ini! 
2. Kriteria penilaian: 
 
5 
Berarti “Sangat Sesuai” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, mendukung 
ketercapaian tujuan 
4 
Berarti “Sesuai” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, kurang mendukung 
ketercapaian tujuan 
3 
Berarti “Cukup Sesuai” bila sesuai, jelas, tepat guna, kurang operasional, 
kurang mendukung ketercapaian tujuan 
2 
Bararti “Tidak Sesuai” bila sesuai, jelas, tidak tepat guna, tidak operasional, 
kurng mendukung ketercapaian tujuan 
1 
Berarti “Sangat Tidak Sesuai” bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak tepat guna, 
tidak operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 
 
C. Penilaian 
No BUTIR PENILAIAN 
SKOR 
1 2 3 4 5 
A Materi 
1 Materi pembelajaran dijabarkan secara rinci           
2 
Saya dapat memahami materi yang disajikan dalam Modul 
ini           
B Tampilan      
3 Tampilan dan susunan Modul ini sangat menarik           
1 = Sangat Tidak Setuju 3 = Cukup  Setuju 5 = Sangat  Setuju 




No BUTIR PENILAIAN 
SKOR 
1 2 3 4 5 
4 Tulisan dalam modul ini sangat jelas dan mudah dibaca      
5 Bahasa yang digunakan dalam modul ini mudah dipahami           
6 Kalimat dan perintah kerja dalam modul mudah dimengerti           
7 Gambar-gambar yang ditampilkan sesuai dengan materi            
8 
Gambar yang diberikan membuat saya lebih memahami 
materi pelajaran      
9 
Komposisi warna modul membuat saya lebih semangat 
belajar      
10 
Ruang yang diberikan cukup  untuk menyelesaikan masalah 
yang diberikan      
C Penyajian Modul           
11 Petunjuk yang diberikan sangat jelas           
12 
Saya mengetahui tujuan pembelajaran yang ditulis dalam 
modul ini      
13 
Masalah pengumpulan data dan penyajian data yang 
diberikan dalam modul ini sesuai dengan kehidupan nyata  
serta memuat nilai nilai keislaman        
14 
Modul ini dapat menuntun saya untuk menyelesaikan 
masalah pengumpulan data dan penyajian data           
 
























Pilih salah satu jawaban dengan melingkari jawaban yang Anda pilih: 
1. Apakah Anda tertarik dengan modul berbasis PBL Terintegrasi Nilai-Nilai 
Keislaman ini? Ya/ Tidak 
2. Menurut Anda modul berbasis PBL Terintegrasi Nilai-Nilai Keislaman ini: 
a. Sangat baik digunakan dalam pembelajaran matematika (tanpa 
perbaikan). 
b. Baik digunakan dalam pembelajaran matematika, namun masih perlu 
diadakan perbaikan. 
c. Kurang baik jika digunakan dalam pembelajaran matematika. 
(Mohon melingkari salah satu huruf sesuai simpulan Bapak/Ibu) 
 
 












DISTRIBUSI SKOR UJI KEPRAKTISAN PENILAIAN MODUL BERBASIS PBL TERINTEGRASI NILAI-NILAI KEISLAMAN 
 
1. DISTRIBUSI SKOR UJI PRAKTIKALITAS OLEH GURU 
RESPONDEN 
          Rata- 
% 
          Rata- 
% 
          Rata- 
% 
                    Rata- 
% 
1 2 3 4 5 rata 6 7 8 9 10 rata 11 12 13 14 15 rata 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 rata 
R 1 5 4 4 5 5 4,6 92% 4 4 4 4 5 4,2 84% 5 5 4 5 5 4,8 96% 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 4,6 92% 
R 2 5 4 5 5 4 4,6 92% 4 4 4 4 5 4,2 84% 5 5 5 4 4 4,6 92% 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4,5 90% 
R 3 5 5 5 5 5 5 100% 5 4 4 4 5 4,4 88% 5 5 5 4 4 4,6 92% 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4,5 90% 
RATA-RATA PERSENTASE TIAP ITEM 94,67%             85,33%             93,33%                       90,67% 
RATA-RATA KESELURUHAN 91,00% 
 
 
2. DISTRIBUSI SKOR UJI PRAKTIKALITAS OLEH SISWA 
RESPONDEN 
 
    Rata- 
% 
                Rata- 
% 
        Rata- 
% 
1 2 rata 3 4 5 6 7 8 9 10 rata 11 12 13 14 rata 
R 1 5 5 5 100% 4 5 5 5 4 4 5 5 4,63 93% 5 4 5 5 4,75 95% 
R 2 5 5 5 100% 5 5 5 4 5 5 4 5 4,75 95% 5 4 5 5 4,75 95% 
R 3 5 5 5 100% 4 5 5 5 5 5 4 5 4,75 95% 5 4 4 4 4,25 85% 
R 4 5 5 5 100% 4 4 5 5 5 4 5 5 4,63 93% 5 5 5 5 5 100% 
R 5 4 4 4 80% 4 4 5 4 5 4 4 4 4,25 85% 5 4 5 5 4,75 95% 
R 6 4 5 4,5 90% 5 5 4 5 5 4 5 5 4,75 95% 5 4 4 5 4,5 90% 
R 7 5 5 5 100% 5 5 4 4 4 5 5 5 4,63 93% 4 5 4 5 4,5 90% 
R 8 4 5 4,5 90% 4 4 5 4 5 4 4 4 4,25 85% 5 5 4 4 4,5 90% 
R 9 4 3 3,5 70% 4 4 4 5 5 4 4 4 4,25 85% 4 4 4 5 4,25 85% 













HASIL UJI VALIDITAS MODUL BERBASIS PBL TERINTEGRASI NILAI-NILAI KEISLAMAN 
 
1. HASIL UJI VALIDITAS MODUL  OLEH VALIDATOR 
No BUTIR PENILAIAN V1 V2 V3 JML Rata-Rata % 
A Kegrafisan              
1 Ketepatan pemaikaian jenis dan ukuran huruf pada sampul (cover) 5 4 4 
188 4,47 89,52% 
2 
Konsistensi terhadap penggunaan spasi, judul dan pengetikan materi 
pengumpulan dan penyajian data 
5 4 4 
3 Kejelasan tulisan dan pengetikan 4 4 4 
4 
Kesesuaian penggunaan variasi jenis, ukuran dan bentuk huruf untuk judul 
bab dan sub bab 
4 4 5 
5 Konsistensi dalam penggunaan jenis huruf dan ukuran huruf 5 4 5 
6 Ukuran dan jenis huruf yang digunakan jelas dan tepat 4 5 5 
7 Konsistensi dalam penggunaan penomoran 5 4 5 
8 Pengemasan design sampul (cover) menarik 5 4 5 
9 Ketepatan penggunaan kolom jawaban 5 5 5 
10 Ketepatan penataan text box (kalimat dalam kolom) 4 4 4 
11 Ketepatan penempatan gambar 4 4 4 
12 Penempatan gambar dan keterangan tidak menggangu pemahaman materi. 5 4 5 
13 Ketepatan pemilihan warna 5 4 4 
14 Memiliki tampilan yang menarik  5 5 5 
B Kelayakan Isi 
   
      
15 
Materi yang disajikan mencakup materi yang terkandung dalam tuntutan 
kurikulum 2013 
5 5 5 
188 4,47 89,52% 
16 Indikator yang disajikan mencakup materi yang terkandung dalam tuntutan 5 4 5 
217 
 
No BUTIR PENILAIAN V1 V2 V3 JML Rata-Rata % 
kurikulum 2013 
17 
Tujuan yang disajikan mencakup materi yang terkandung dalam tuntutan 
kurikulum 2013 
5 4 5 
18 Materi yang disajikan memuat pengenalan contoh, kasus, dan latihan 4 4 5 
19 
Konsep dan definisi yang disajikan tidak menimbulkan banyak tafsir dan 
sesuai dengan konsep definisi yang berlaku dalam matematika 
5 4 5 
20 
Contoh dan soal yang disajikan sesuai dengan materi dan kenyataan untuk 
meningkatkan pemahaman peserta didik 
5 4 5 
21 
Gambar, diagram, dan ilustrasi yang disajikan sesuai dengan materi dan 
kenyataan untuk meningkatkan pemahaman peserta didik 
4 4 5 
22 
Uraian, latihan atau contoh-contoh kasus yang disajikan mendorong peserta 
didik untuk mengetahui materi lebih jauh 
5 4 5 
23 
Uraian, latihan atau contoh-contoh kasus yang disajikan menumbuhkan 
kreativitas peserta didik 
4 4 4 
24 
Penggunaan gambar/animasi memudahkan pemahaman terhadap konsep 
matematika yang abstrak 
4 4 4 
25 Terdapat informasi referensi materi terkini dari materi yang disajikan 4 4 5 
26 
Penggunaan istilah istilah dalam konsep matematika yang mudah dipahami 
oleh peserta didik 
4 5 5 
27 
Menciptakan kemampuan bertanya tentang konsep matematika yang 
diajarkan 
5 4 4 
28 
Mendorong peserta didik untuk mencari informasi yang lebih mendalam 
tentang konsep matematika 
5 4 4 
C Kelayakan Penyajian 
   
      
29 
Sistematika penyajian dalam setiap materi taat asas (memiliki pendahuluan, 
isi dan penutup). 
4 4 4 
170 4,35 87,18% 
30 Penyajian konsep disajikan secara runtun dan sistematis 4 4 4 
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31 Pemilihan ukuran modul dapat disesuaikan pada tampilan di laptop atau PC. 5 5 5 
32 Menampilkan pusat pandang (center point) yang baik 4 5 5 
33 Struktur menu yang disajikan konsisten 5 4 4 
34 Kesesuaian penggunaan warna, tulisan dan desain latar belakang 4 4 4 
35 Teks dalam modul dapat dibaca dengan jelas 5 4 5 
36 
Tampilan modul memiliki karakteristik yang berbeda dengan bahan ajar yang 
lain 
4 5 4 
37 Modul memuat konsep materi sesuai Capaian Pembelajaran/KD  5 4 5 
38 
Terdapat soal-soal yang dapat melatih kemampuan memahami dan 
menerapkan konsep  yang berkaitan dengan materi 
5 4 4 
39 
Penyampaian pesan antara satu materi dengan materi lain mencerminkan 
keruntutan dan keterkaitan isi 
4 4 5 
40 
Terdapat contoh-contoh soal yang dapat membantu menguatkan pemahaman 
konsep  yang ada dalam materi 
5 4 4 
41 
 
Kesesuaian antara tujuan pembelajaran dan tugas/latihan soal konsisten 
 
4 4 4 
D Kelayakan Bahasa 
   
      
42 Bahasa yang digunakan memiliki struktur kalimat yang tepat 4 4 4 
174 4,46 89,23% 
43 Bahasa yang digunakan dalam kalimat sangat efektif 4 4 4 
44 Bahasa yang digunakan adalah bahasa yang baku 4 5 4 
45 
Bahasa yang digunakan mampu memberikan pemahaman terhadap materi 
yang disajikan  
5 5 5 
46 
Bahasa yang digunakan sesuai dengan perkembangan intelektual peserta 
didik 
4 5 5 
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47 
Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat perkembangan emosional 
peserta didik 
4 5 5 
48 
Bahasa yang digunakan sesuai dengan keruntutan dan keterpaduan antar 
paragraph 
4 4 5 
49 Bahasa yang digunakan memiliki dapat  memotivasi peserta didik 4 4 4 
50 Bahasa yang digunakan memiliki tata bahasa dan ejaan yang tepat 5 5 4 
51 
Bahasa yang digunakan sangat runtut dan terpadu antar kegiatan 
pembelajaran 
4 4 4 
52 Bahasa yang sangat runtut dan terpadu antar paragraf 5 4 5 
53 Bahasa yang digunakan sangat konsisten dengan konsep matematika 5 5 5 
54 Simbol dan ikon yang digunakan sanagt konsisten dengan konsep matematika 5 4 5 
E Model Problem Based Learning Terintegrasi Nilai-Nilai Keislaman 
   
      
55 Modul mampu memfasilitasi orientasi peserta didik pada masalah 5 5 5 
127 4,70 94,07% 
56 Modul mampu memfasilitasi pengorganisasian peserta didik untuk meneliti 5 4 5 
57 Modul mampu membimbing penyelidikan      individu maupun kelompok 5 4 5 
58 
Modul mampu memfasilitasi dalam mengembangkan dan menyajikan hasil 
karya 
5 5 5 
59 
Modul mampu memfasilitasi dalam menganalisis dan mengevaluasi proses 
mengatasi masalah 
4 4 5 
60 
Kegiatan dalam modul dimulai dengan doa sebelum belajar dan di akhiri 
dengan doa sesudah belajar serta hamdalah 
5 4 5 
61 Menggunakan contoh-contoh benda yang bernuasa islam 5 5 4 
62 
Menggunakan strategi pembelajaran matematika dan nilai-nilai keislaman  
seperti nama-nama dalam Islam, ilustrasi visual dan lain-lain yang bernuansa 
Islam 
4 5 4 
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63 
Alur cerita soal mengarahkan peserta didik pada penanaman akhlak yang 
mulia, tauhid dan syariat 
5 5 5 
Rata-Rata 4,49 89,91% 
 
2. HASIL UJI VALIDITAS SILABUS OLEH VALIDATOR 
No BUTIR PENILAIAN V 1 V2 V3 JML Rata-Rata % 
A.     
    
Identitas Silabus 
      
1. Mencantumkan nama sekolah 5 5 5 
90 5 100% 
2. Mencantumkan mata pelajaran 5 5 5 
3. Mencantumkan jenjang kelas 5 5 5 
4. Mencantumkan semester 5 5 5 
5. Mencantumkan materi pokok 5 5 5 
6. Mencantumkan alokasi waktu 5 5 5 
B. Kejelasan KI dan KD 
      
7. Rumusan KI sesuai dengan Permendikbud  Nomor 21 tahun 2016 5 5 5 
20 5 100% 
8. Rumusan KD sesuai dengan Permendikbud  Nomor 24 tahun 2016 5 5 5 
C. Kejelasan rumusan indiktor pencapaian kompetensi 
      
9. Kesesuaian dengan Komptensi Dasar (KD) 5 4 5 
54 4,5 
90,00% 
10. Kesesuaian penggunaan kata kerja operasional dengan  kompetensi yang 
diukur 
5 5 5 
11. Kesesuaian rumusan dengan aspek pengetahuan 4 4 5 
12. Kesesuaian rumusan dengan aspek keterampilan 4 4 4 
  
D. Kesesuaian materi pembelajaran 
      
13. Kesesuaian materi pembelajaran dengan KD 4 5 5 53 4,42 88,33% 
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14. Kesesuaian materi dengan karakteristik peserta didik 5 4 4 
15. Materi pejaran disajikan secara runtut 4 4 4 
   
16. Materi mengandung  nilai-nilai keislaman 5 4 5 
   
E. 
Kesesuaian kegiatan pembelajaran dengan standar proses dan pendekatan 
saintifik 
          
17. 
Kegiatan pembelajaran disusun secara umum menggunakan pendekatan 
saintifik 
5 5 4 
28 4,67 93,33% 
18. Kegiatan pembelajaran lebih menekankan kepada pengalaman peserta didik 5 4 5 
F. Kesesuaian penilian hasil belajar 
      
19. Kesesuaian teknik penilaian pengetahuan dengan IPK 4 5 5 
17 4,5 90,00% 
20. Kesesuaian teknik penilaian keterampilan dengan IPK 4 4 5 
G. Kesesuaian sumber belajar dengan tujuan, model pembelajaran, dan karakteristik peserta didik 
  
21. Kesesuaian sumber belajar dengan tujuan pembelajaran 5 4 5 
40 
4,44 88,89% 22. Kesesuiaian sumber belajar dengan model pembelajaran 5 5 4 
23. Kesesuaian sumber belajar dengan karakteristik peserta didik 4 4 4 
 
RATA-RATA 4,64 92,94% 
 
3. HASIL UJI VALIDASI RPP OLEH VALIDATOR 
No BUTIR PENILAIAN V 1 V2 V3 JML Rata-Rata % 
A. Identitas RPP             
1. Mencantumkan nama sekolah 5 5 5 
105 5 100% 
2. Mencantumkan mata pelajaran 5 5 5 
3. Mencantumkan jenjang kelas 5 5 5 
4. Mencantumkan semester 5 5 5 
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5. Mencantumkan materi pokok 5 5 5 
6. Mencantumkan materi pembelajaran 5 5 5 
7. Mencantumkan alokasi waktu 5 5 5 
B. Kejelasan KI dan KD             
8. Rumusan KI sesuai dengan Permendikbud  Nomor 21 tahun 2016 5 5 5 
30 5 100% 
9. Rumusan KD sesuai dengan Permendikbud  Nomor 24 tahun 2016 5 5 5 
C. Kejelasan rumusan indiktor pencapaian kompetensi             
10. Kesesuaian dengan Komptensi Dasar (KD) 5 5 5 
36 4,58 91,67% 
11. 
Kesesuaian penggunaan kata kerja operasional dengan  kompetensi yang 
diukur 
5 4 4 
12. Kesesuaian rumusan dengan aspek pengetahuan 4 4 5 
13. Kesesuaian rumusan dengan aspek keterampilan 5 4 5 
D. 
Kesesuaian rumusan tujuan pembelajaran dengan indikator pencapaian 
kompetensi 
            
14. Rumusan tujuan pembelajaran dapat diukur 5 4 4 
36 4,41 88,33% 
15. 
Rumusan tujuan pembelajaran memuat komponen ABCD (Audience, 
Behavior, condition, degree) 
4 4 4 
16. 
Rumusan tujuan pembelajaran sesuai dengan  indikator pencapaian 
kompetensi 
5 4 5 
17. Rumusan tujuan pembelajaran sesuai dengan materi pembelajaran 5 5 4 
E. Kesesuaian materi pembelajaran             
18. Kesesuaian materi pembelajaran dengan KD 4 5 4 
66 4,4 88,00% 
19. Kesesuaian  materi pembelajaran dengan tujuan pembelajaran 4 4 4 
20. Kesesuaian materi dengan karakteristik peserta didik 5 4 4 
21. Materi pelajaran disajikan secara runtut 5 5 5 
22. Materi mengandung  nilai-nilai keislaman 4 5 4 
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F. 
Kesesuaian kegiatan pembelajaran dengan standar proses dan 
pendekatan saintifik 
            
 







23 Menyiapkan peserta didik secara fisik dan psikis 4 5 5 
24 Memberikan motivasi 4 4 5 
25 Melakukan apersepsi 4 5 5 
26 Menyampaikan tujuan pembelajaran 4 4 5 
27 Menyampaikan cakupan materi 5 4 5 
28 Mengorganisasikan peserta didik kedalam kelompok besar 4 5 5 
29 
Kegiatan inti, memuat langkah-langkah pembelajaran sesuai dengan model 
Problem Based Learning 
5 4 5 
 
Kegiatan Penutup       
30 Menyimpulkan materi 5 4 5 
31 Memberikan tes tertulis 4 4 4 
32 Memberikan tugas 4 4 4 
33 Mempelajari materi pertemuan berikutnya di rumah 4 4 4 
G. 
Kesesuaian kegiatan pembelajaran dengan model Problem Based 
Learning 
            
34 
Kegiatan pembelajaran memuat tahapan orientasi peserta didik kepada 
masalah 








Kegiatan pembelajaran memuat tahapan mengorganisasikan peserta didik 
untuk belajar 
5 4 5 
36 
Kegiatan pembelajaran memuat tahapan membimbing penyelidikan mandiri/ 
kelompok 
4 5 5 
37 
Kegiatan pembelajaran memuat tahapan mengembangkan dan menyajikan 
hasil pengamatan 
4 4 5 
38 
Kegiatan pembelajaran memuat tahapan menganalisis dan mengevaluasi 
proses pemecahan masalah 
4 4 5 
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H. 
Kesesuaian kegiatan pembelajaran dengan Kemampuan pemecahan 
masalah matematis 
            
39 
Kegiatan pembelajaran memuat indikator menyatakan peristiwa sehari-hari 
kedalam bahasa matematika 
5 4 4 
38 4,22 84,44% 40 
Kegiatan pembelajaran memuat indikator menggunakan istilah /notasi / 
rumus dan struktur yang menyajikan ide 
4 4 4 
41 
Kegiatan pembelajaran memuat indikator menarik kesimpulan dari solusi 
yang diberikan 
4 4 5 
I. 
Kesesuaian Alat, media, dan sumber belajar dengan tujuan, model 
pembelajaran, dan karakteristik peserta didik 
          
42 Kesesuaina media dan sumber belajar dengan tujuan pembelajaran 4 5 4 
40 4,44 88,89% 43 Kesesuaina media dan sumber belajar dengan model pembelajaran 5 4 5 
44 Kesesuaina media dan sumber belajar dengan karakteristik peserta didik 4 4 5 
J. Kesesuaian penilian hasil belajar             
23. Kesesuaian teknik penilaian hasil belajar dengan indikator pembelajaran 4 5 4 
51 4,25 85,00% 
24. Kesesuaian teknik penilaian hasil belajar dengan tujuan pembelajaran 5 5 4 
25. 
Instrumen penilian hasil belajar dapat mengukur kemampuan pemecahan 
masalah matematis 4 4 4 
26. Kejelasan pedoman penskoran 4 4 4 








4. HASIL UJI VALIDASI SOAL KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS (KPMM) OLEH VALIDATOR 




A Kelengkapan soal             
1 
Rumusan kalimat soal atau pertanyaan menggunakan kata tanya  atau perintah yang 
menuntut jawaban terurai 
4 5 4 
55 4,58 91,67% 2 Memuat petunjuk yang jelas  tentang cara pengerjaan soal 5 5 4 
3 Memuat pedoman penskoran 5 4 5 
4 Grafik, gambar, tabel, peta, diagram, dan sejenisnya disajikan dengan jelas dan terbaca 4 5 5 
B Kesesuaian soal dengan KPMM 
   
      
5 Butir soal sesuai dengan indikator soal yang disusun 5 5 5 
27 4,55 91,11% 6 Soal dapat mengukur indikator KPMM 5 4 4 
7 Batasan pertanyaan dan jawaban yang diharapkan jelas  4 4 5 
C Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran       
   
8 Isi materi sesuai dengan tujuan pembelajaran 4 4 4 
25 4,16 83,33% 
9 Isi materi yang ditanyakan sesuai dengan jenjang, jenis sekolah atau tingkatan kelas 4 5 4 
D Kesesuaian bahasa dan butir soal       
   
10 Perumusan kalimat soal komunikatif 5 5 5 
69 4,6 92,00% 
11 Butir soal menggunakan bahasa indonesia yang baik dan benar 5 4 5 
12 
Rumusan soal tidak menggunakan kata-kata/ kalimat yang menimbulkan penafsiran ganda 
atau salah pengertian 
4 4 4 
13 Tidak menggunakan bahasa  yang berlaku setempat 5 5 4 








HASIL UJI KEPRAKTISAN  MODUL BERBASIS PBL TERINTEGRASI NILAI-NILAI KEISLAMAN 
 
1. HASIL UJI PRAKTIKALITAS OLEH GURU 
No BUTIR PENILAIAN R 1 R 2 R 3 JML Rata-Rata % 
A Penyajian Materi             
1 Materi pelajaran disajikan secara runtut 5 5 5 
71 4,733 94,67% 
2 
Materi yang disajikan merupakan materi yang terkandung dalam kompetensi 
dasar 
4 4 5 
3 Materi yang disajikan sesuai dengan indikator pencapaian kompetensi 4 5 5 
4 Materi yang disajikan sesuai dengan konsep pengumpulan dan penyajian data 5 5 5 
5 Materi yang disajikan sesuai dengan karakteristik peserta didik 5 4 5 
B Penyajian silabus       
   
6 Indikator pencapaian kompetensi sesuai dengan KD pada silabus 4 4 5 
64 4,267 85,33% 
7 Kegiatan pembelajaran disusun secara umum dengan pendekatan saintifik 4 4 4 
8 Teknik penilaian hasil belajar sesuai dengan indiktor pembelajaran 4 4 4 
9 Alokasi waktu pada silabus  sesuai dengan tingkat kedalaman materi 4 4 4 
10 
Sumber belajar sesuai dengan tujuan, model pembelajaran, dan karakteristik 
peserta didik 
5 5 5 
C Penyajian RPP       
   
11 Komponen RPP disajikan dengan runtut dan jelas 5 5 5 
70 4,66 93,33% 
12 Bahasa yang digunakan dalam RPP sesuai dengan kaidah bahasa indonesia 5 5 5 
13 Tahapan pelajaran yang tercantum dalam RPP secara jelas 4 5 5 
14 
Urutan kegiatan pembelajaran sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran pada 
model Problem Based Learning 
5 4 4 
15 
Alokasi waktu yang disediakan efektif untuk melaksanakan berbagai kegiatan 
dalam RPP 
5 4 4 
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D Penyajian Modul       
   
16 Modul dapat memfasilitasi peserta didik untuk berpikir kritis dan sistematis 4 5 5 
136 4,533 90,67% 
17 Modul menfasilitasi peserta didik aktif dalam kegiatan pembelajaran 4 5 4 
18 
Modul menggunakan bahasa yang komunikatif sesuai dengan tingkat usia peserta 
didik MI/SD 
4 4 5 
19 Petunjuk kegiatan dalam modul disajikan dengan jelas 5 4 5 
20 
Pemilihan jenis hurf, ukuran huruf, dan spasi yang digunakan sudah sesuai 
sehingga mempermudah peserta didik dalam membaca dan memahami modul 
5 5 5 
21 
Pemilihan gambar tepat sehingga memudahkan peserta didik untuk memahami 
materi atau masalah 
5 5 5 
22 Kegiatan dalam modul membantu peserta didik untuk menemukan konsep materi 5 5 4 
23 Kegiatan dalam modul mudah diimplemtasikan dalam pembelajaran  4 4 4 
24 Modul yang digunakan dapat mendorong peserta didik untuk berpikir secara luas 5 4 4 
25 Modul yang digunakan membantu mendorong minat belajar peserta didik 5 4 4 
RATA-RATA 4,55 91,00% 
 
 
2. HASIL UJI PRAKTIKALITAS OLEH SISWA 
No BUTIR PENILAIAN R 1 R 2 R 3 R 4 R 5 R 6 R 7 R 8 R 9 JML Rata-Rata % 
A Materi                         
1 Materi pembelajaran dijabarkan secara rinci 5 5 5 5 4 4 5 4 4 
83 4,611 92,22% 
2 
Saya dapat memahami materi yang disajikan 
dalam Modul ini 
5 5 5 5 4 5 5 5 3 
B Tampilan                   
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3 Tampilan dan susunan Modul ini sangat menarik 4 5 4 4 4 5 5 4 4 
327 4,542 90,83% 
4 
Tulisan dalam modul ini sangat jelas dan mudah 
dibaca 
5 5 5 4 4 5 4 4 4 
5 
Bahasa yang digunakan dalam modul ini mudah 
dipahami 
5 5 5 5 5 4 4 5 4 
6 
Kalimat dan perintah kerja dalam modul mudah 
dimengerti 
5 4 5 5 4 5 4 5 5 
7 
Gambar-gambar yang ditampilkan sesuai dengan 
materi  
4 5 5 5 5 5 4 5 5 
8 
Gambar yang diberikan membuat saya lebih 
memahami materi pelajaran 
4 5 5 4 4 4 5 4 4 
9 
Komposisi warna modul membuat saya lebih 
semangat belajar 
5 4 4 5 4 5 5 4 4 
10 
Ruang yang diberikan cukup  untuk menyelesaikan 
masalah yang diberikan 
5 5 5 5 4 5 5 4 4 
C Penyajian Modul                   
   
11 Petunjuk yang diberikan sangat jelas 5 5 5 5 5 5 4 5 4 
165 4,583 91,67% 
12 
Saya mengetahui tujuan pembelajaran yang ditulis 
dalam modul ini 
4 4 4 5 4 4 5 5 4 
13 
Masalah pengumpulan data dan penyajian data 
yang diberikan dalam modul ini sesuai dengan 
kehidupan nyata  serta memuat nilai nilai 
keislaman 
5 5 4 5 5 4 4 4 4 
14 
Modul ini dapat menuntun saya untuk 
menyelesaikan masalah pengumpulan data dan 
penyajian data 
5 5 4 5 5 5 5 4 5 







Mata Pelajaran : Matematika 
Satuan Pendidikan : MI 
Kelas / Semester : V/Genap 







JANUARI PEBRUARI MARET APRIL MEI JUNI 
KET. 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
3,7 Menjelaskan data yang berkaitan 
dengan diri siswa atau lingkungan 
sekitar serta cara pengumpulannya 
Data 18 
                                                              
                                                        
4,7 Menganalisis data yang berkaitan 
dengan diri siswa atau lingkungan 
sekitar serta cara 
pengumpulannya. 
                                                        
                                                             ` 
3,8 
Menjelaskan penyajian data yang 
berkaitan dengan diri siswa dan 
membandingkan dengan data dari 
lingkungan sekitar dalam bentuk 
daftar, tabel, diagram gambar 
(piktogram), diagram batang, atau 
diagram garis. 
Data 12 
                                                              
                                                       
4,8 Mengorganisasikan dan 
menyajikan data yang berkaitan 
dengan diri 
siswa dan membandingkan dengan 
data dari lingkungan sekitar dalam 
bentuk daftar, tabel, diagram 
gambar (piktogram), diagram 
batang, 
atau diagram garis. 
                                                       
                                                              









Satuan Pendidikan : MIS Istiqomah 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas /Semester  : V /Genap 
Tahun Pelajaran : 2020/2021 
Materi Pokok  : Penyajian Data dan Pengumpulan Data 
Alokasi Waktu  : 18 JP  
 
Kompetensi Inti 
1. Menerima dan menjalankanajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, santun,peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru. 
3. Memahami pengetahuan factual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanyaberdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaanTuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan factual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 





























3.7.1 Menganalisis cara 
3.7.2 penyajian data 
3.7.3 Menganalisismasalah 
yang berkaitan dengan 
Penyajian data 
3.7.4 Memahami berbagai  
bentuk penyajian  data 
4.7.1 Memahami berbagai 
bentuk penyajian data 
4.7.2 Menyajikan data dalam 
bentuk tabel, diagram 
gambar (piktogram), 





 Mengumpulkan data 
tentang pesertadidik dan 
lingkungan sekitar yang 
terintegrasi dengan 
nilai-nilai keislaman. 
 Menyelesaikan  masalah 
yang berkaitan dengan 
Penyajian data  yang 
terintegrasi dengan 
nilai-nilai keislaman. 
 Menyajikan data dalam 
bentuk tabel, diagram 
gambar (piktogram), 
 18 JP    Penilaian 
sikap 

































diagram garis untuk 
menyelesaikan masalah 
4.7.3 Menggunakan diagram 
gambar (piktogram), 
diagram batang, atau 
diagram garis untuk 
menyelesaikan masalah 
 
diagram batang, atau 
diagram garis untuk 
menyelesaikan masalah 
 Menggunakan diagram 
gambar (piktogram), 
diagram batang, atau 








































3.8.1 Menganalisis data yang 
berkaitan dengan diri 
peserta didik dan 
membandingkan dengan 
data dari lingkungan 
sekitar dalam bentuk 
daftar, tabel, diagram 
gambar (diagram gambar 
(piktogram), diagram 
batang, atau diagram 
garis 
3.8.2 Memahami cara 
membaca data dalam 
bentuk daftar, tabel, 
piktogram, diagram 
batang, dan diagram 
garis 
4.8.1 Menginterpretasikan  
data yang disajikan  
dalam berbagai  bentuk 
diagram, seperti daftar, 
tabel, piktogram, 
diagram batang, dan 
diagram garis dalam 
bentuk lisan ataupun  
tulisan 
4.8.2 Menyelesaikan masalah  




 Mencermati sajian data 
tentang peserta didik 
dan lingkungan sekitar 
dalam bentuk daftar, 
tabel, piktogram, 
diagram batang, dan 
diagram garis 
 Membaca data dalam 
bentuk daftar, tabel, 
piktogram, diagram 
batang, dan diagram 
garis 
 Menginterpretasikan 
data yang disajikan 
dalam berbagai bentuk 
diagram, seperti daftar, 
tabel, piktogram, 
diagram batang, dan 
diagram garis dalam 
bentuk lisan ataupun 
tulisan 
 Menyelesaikan 
masalah yang terkait 
dengan interpretasi 
data yang disajikan 
dalam berbagai bentuk 
diagram, seperti daftar, 
   Penilaian 
sikap 














































diagram  garis 
interpretasi data yang 
disajikan dalam berbagai 
bentuk diagram, seperti 
daftar, tabel, piktogram, 
diagram batang, dan 
diagram garis dalam 
bentuk lisan ataupun 
tulisan 
4.8.3 Menyajikan penyelesaian 
masalah yang terkait 
dengan interpretasi data 
yang  disajikan dalam 
berbagai bentuk diagram, 
seperti daftar, tabel, 
piktogram, diagram 
batang, dan diagram 
garis dalam bentuk lisan 
ataupun  tulisan 
 
tabel, piktogram, 
diagram batang, dan 
diagram garis dalam 




yang  terkait  dengan  
interpretasi data yang 
disajikan dalam 
berbagai bentuk 
diagram, seperti daftar, 
tabel, piktogram, 
diagram batang, dan 
diagram garis dalam 

















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Kurikulum 2013  
 
Satuan Pendidikan  :  MIS AuliA Cendikia  
Mata Pelajaran   :  Matematika 
Kelas /Semester  :  V /Genap 
Tahun Pelajaran  :  2020/2021 
Materi Pokok  :  Pengumpulan dan Penyajian Data  
Alokasi Waktu  :  18 JP (6 x Pertemuan) 
 
A. KOMPETENSI ISI 
1. Menerima dan menjalankanajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, santun,peduli, dan percaya diri dalam 
berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru. 
3. Memahami pengetahuan factual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan 
menanyaberdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaanTuhan dan kegiatannya, 
dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan factual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam karya yang estetis, 
dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 
perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI (IPK) 
Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 
3.7 Menjelaskan data yang berkaitan 
dengan diri peserta didik atau 
lingkungan sekitar serta cara 
pengumpulannya 
3.7.1 Menganalisis cara penyajian data 
3.7.2 Menganalisis masalah yang berkaitan dengan penyajian 
data  
3.7.3 Memahami berbagai bentuk penyajian data  
4.7 Mengidentifikasi data yang berkaitan 
dengan diri peserta didik atau 
lingkungan sekitar serta cara 
pengumpulannya 
4.7.1 Menyajikan data dalam bentuk tabel, diagram gambar 
(piktogram), diagram batang, atau diagram garis untuk 
menyelesaikan masalah 
4.7.2 Menggunakan diagram gambar (piktogram), diagram 
batang, atau  diagram garis untuk  menyelesaikan 
masalah 
 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
 
1. Dengan mengamati gambar dan teks, siswa dapat menjelaskan penyajian data dalam bentuk daftar dengan 
percaya diri. 
2. Dengan mengamati gambar dan teks, siswa dapat menjelaskan penyajian data dalam bentuk tabel dengan 
percaya diri. 
3. Dengan mengamati gambar dan teks, siswa dapat menjelaskan penyajian data dalam bentuk piktogram 
dengan percaya diri. 
4. Dengan mengamati gambar dan teks, siswa dapat menjelaskan penyajian data dalam bentuk diagram 
batang dengan percaya diri. 
5. Dengan mengamati gambar dan teks, siswa dapat menjelaskan penyajian data dalam bentuk diagram garis 
dengan percaya diri. 
6. Dengan mengamati gambar dan penjelasan guru, siswa dapat menyajikan data dalam bentuk daftar 
dengan benar. 
7. Dengan mengamati gambar dan penjelasan guru, siswa dapat menyajikan data dalam bentuk tabel dengan 
benar. 
8. Dengan mengamati gambar dan penjelasan guru, siswa dapat menyajikan data dalam bentuk piktogram 
dengan benar. 
9. Dengan mengamati gambar dan penjelasan guru, siswa dapat menyajikan data dalam bentuk diagram 
batang dengan benar. 
10. Dengan mengamati gambar dan penjelasan guru, siswa dapat menyajikan data dalam bentuk diagram 




D. MATERI PEMBELAJARAN 
1. Fakta: 
Contoh-contoh gambar berbagai jenis pengumpulan dan penyajian data  
2. Konsep 
a. Diagram adalah suatu representasi simbolis informasi dalam bentuk geometri dua dimensi sesuai 
teknik visualisasi. 
b. Statistika adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari metode yang paling efisien tentang cara-cara 
pengumpulan, pengolahan, penyajian serta analisis data, penarikan kesimpulan serta pembuatan 
keputusan yang cukup beralasan berdasarkan data dan analisa yang dilakukan. 
3. Prinsip 
Mengidentifikasi data yang berkaitan dengan diri peserta didik atau lingkungan sekitar serta cara pengumpulannya 
4. Prosedur 
a. Menyajikan data dalam bentuk tabel, diagram gambar (piktogram), diagram batang, atau diagram garis untuk 
menyelesaikan masalah 
b. Menggunakan diagram gambar (piktogram), diagram batang, atau diagram garis untuk menyelesaikan 
masalah 
 
E. METODE PEMBELAJARAN 
1. Pendekatan  :  Scientific Learning 
2. Model Pembelajaran :  Problem Based Learning  
3. Metode    : Diskusi, Tanya Jawab dan pemberian tugas 
 
F. MEDIA PEMBELAJARAN 
1. Media LCD projector,  
2. Laptop,  
3. Bahan Tayang 
 
G. SUMBER BELAJAR 
1. Buku Peserta didik Matematika Kelas V Revisi 2017 
2. Buku Petunjuk Guru Matematika Kelas V Revisi 2017 
3. Modul Matematika Berbasis PBL terintegrasi Nilai-Nilai Keislaman 
4. Al-Qur,an 
5. Internet,  
6. Sumber lain yang relevan 
 







PERTEMUAN KE -1 (3 x 35 menit) 
KEGIATAN PENDAHULUAN 
Orientasi 
1. Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  untuk  memulai 
pembelajaran. (PPK: Religius) 
2. Memeriksa kehadiran peserta didik (PPK: Disiplin) 
3. Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan pembelajaran. 
Apersepsi 
1. Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan pengalaman 
peserta didik dengan materi yang terintegrasi nilai-nilai keislaman. /tema/kegiatan 
sebelumnya:Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan jaring-jaring balok. 
2. Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
3. Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan dilakukan.  
Motivasi 
1. Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan dipelajari. 
2. Apabila materi/tema/projek ini kerjakan  dengan baik dan sungguh-sungguh ini dikuasai 










a. Penyajian data  
b. Cara menyajikan data  
3. Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  berlangsung 
4. Mengajukan pertanyaan.  
Pemberian Acuan 
1. Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu. 
2. Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan KKM pada 
pertemuan yang  berlangsung 
3. Pembagian kelompok belajar 
4. Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai dengan langkah-langkah 
pembelajaran. 
 





Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan 
perhatian pada topik  
dengan cara :  
 Melihat (tanpa atau dengan alat)  
Menayangkan gambar/foto/tabel berikut ini 
 Mengamati 
Lembar kerja, pemberian contoh-contoh materi/soal untuk dapat 
dikembangkan peserta didik, dari media interaktif, dsb yang 
berhubungan dengan: 
a. Materi yang disampaikan guru 
b. Contoh-contoh sajian data tentang peserta didik dan lingkungan 
sekitar dan terintegrasi nilai-nilai keislaman. 
 Membaca (Literasi) 
Dilakukan di rumah sebelum kegiatan pembelajaran berlangsung, 
materi dari buku paket atau buku-buku penunjang lain, dari 
internet/materi yang berhubungan dengan : 
a. Penyajian data  
b. Cara menyajikan data  
 Mendengar 
pemberian materi yang terintegrasi nilai-nilai keislaman. oleh guru 
yang berkaitan dengan 
a. Penyajian data  
b. Cara menyajikan data  
 Menyimak, 
penjelasan pengantar kegiatan/materi yang terintegrasi nilai-nilai 
keislaman. secara garis besar/global tentang materi pelajaran  
mengenai :  
a. Penyajian data  
b. Cara menyajikan data  





MENANYA (4C: CRITICAL THINKING) 
Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 
mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan 
gambar yang disajikan dan akan dijawab melalui kegiatan belajar, 
contohnya : 
 Mengajukan pertanyaan tentang :  
a. Penyajian data  
b. Cara menyajikan data  
yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk 









dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik) 
untuk mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan 
merumuskan pertanyaan untuk membentuk pikiran kritis yang perlu 






MENGUMPULKAN INFORMASI (LITERASI) 
Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk menjawab 
pertanyan yang telah diidentifikasi melalui kegiatan: 
 Mengamati obyek/kejadian, 
 Membaca sumber lain selain buku teks,  
mengunjungi laboratorium komputer perpustakaan sekolah untuk 
mencari dan membaca artikel tentang  
1. Penyajian data  
2. Cara menyajikan data  
 Mengumpulkan informasi 
Mengumpulkan data/informasi melalui diskusi kelompok atau 
kegiatan lain guna menemukan solusi masalah terkait materi pokok 
yaitu 
1. Penyajian data  
2. Cara menyajikan data  
 Aktivitas 
1. Guru meminta peserta didik untuk memberikan tanggapan atau 
pendapatnya mengenai gambar yang disediakan oleh guru atau 
yang terdapat pada modul PBL yang terintegrasi nilai-nilai 
keislaman.  
2. Guru meminta  peserta didik untuk membaca kembali materi 
tentang pengertian penyajian data yang terintegrasi nilai-nilai 
keislaman. 
3. Guru meminta  peserta didik untuk membaca kembali materi 
tentang cara menyajikan data   
 Mempraktikan 
 Mendiskusikan 
 Saling Tukar Informasi (4C: Collaboration) 
Saling tukar informasi tentang  : 
1. Penyajian data  
2. Cara menyajikan data  
dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari kelompok lainnya 
sehingga diperoleh sebuah pengetahuan baru yang dapat dijadikan 
sebagai bahan diskusi kelompok kemudian, dengan menggunakan 
metode ilmiah yang terdapat pada buku pegangan peserta didik atau 
pada lembar kerja yang disediakan dengan cermat untuk 
mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, menghargai pendapat 
orang lain, kemampuan berkomunikasi, menerapkan kemampuan 
mengumpulkan informasi melalui berbagai cara yang dipelajari, 
mengembangkan kebiasaan belajar dan belajar sepanjang hayat.  
 
Mengembangkan 
dan menyajikan hasil 
karya 
MENGKOMUNIKASIKAN (4C: COMMUNICATION) 
Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan 
 Menyampaikan hasil diskusi berupa kesimpulan berdasarkan hasil 
analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya untuk 
mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir 
sistematis, mengungkapkan pendapat dengan sopan 
 Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal tentang :  
1. Penyajian data  









 Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang dilakukan dan 
ditanggapi oleh kelompok yang mempresentasikan 
 Bertanya atas presentasi yang dilakukan dan peserta didik lain diberi 
kesempatan untuk menjawabnya.  
 Menyimpulkan  tentang point-point penting yang muncul dalam 
kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan berupa : Laporan hasil 
pengamatan secara tertulis tentang  
1. Penyajian data  
2. Cara menyajikan data  
 Menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku pegangan peserta 
didik atau lembar kerja yang telah disediakan.  
 Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru melemparkan 
beberapa pertanyaan kepada peserta didik.  
 Menyelesaikan uji kompetensi yang terdapat pada buku pegangan 
peserta didik atau pada lembar lerja yang telah disediakan secara 






MENGASOSIASIKAN (HOTS: REFLEKTIF) 
Peserta didik menganalisa masukan, tanggapan dan koreksi dari guru 
terkait pembelajaran tentang: 
 Mengolah informasi yang sudah dikumpulkan dari hasil 
kegiatan/pertemuan sebelumnya maupun hasil dari kegiatan 
mengamati dan kegiatan mengumpulkan informasi yang sedang 
berlangsung dengan bantuan pertanyaan-pertanyaan pada lembar 
kerja. 
 Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai  
1. Penyajian data  
2. Cara menyajikan data  
 Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan 
informasi yang bersifat mencari solusi dari berbagai sumber yang 
memiliki pendapat yang berbeda sampai kepada yang bertentangan 
untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja 
keras, kemampuan menerapkan prosedur dan kemampuan berpikir 
induktif serta deduktif dalam membuktikan :  
1. Penyajian data  
2. Cara menyajikan data  
 
KEGIATAN PENUTUP 
Peserta didik : 
1. Membuat rangkuman/simpulan pelajaran.tentang point-point penting yang muncul dalam 
kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan. 
2. Membaca hadis tentang menuntut ilmu dan ayat Al-Qur,an terkait materi. 
3. Melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan. 
Guru : 
1. Memeriksa pekerjaan peserta didik  yang selesai  langsung diperiksa. Peserta didik yang  
selesai mengerjakan projek dengan benar diberi paraf serta diberi nomor urut peringkat,  
untuk penilaian projek. 
2. Memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki kinerja dan kerjasama yang 
baik 
3. Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk tugas kelompok/ perseorangan (jika 
diperlukan). 
4. Mengagendakan pekerjaan rumah. 












Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati sikap peserta didik dalam pembelajaran yang 
meliputi sikap: disiplin, rasa percaya diri, berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah 









PERTEMUAN KE -2 (3 x 35 menit) 
KEGIATAN PENDAHULUAN 
Orientasi 
1. Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  untuk  memulai 
pembelajaran. (PPK: Religius) 
2. Sebelum memulai pelajaran, guru mengajak peserta didik untuk bernyanyibersama yang 
ada pada buku peserta didik, guru juga bisa mengajak peserta didik menyanyikan lagu 
nasional yang sesuai dengan tema pelajaran.(PPK: Nasionalis) 
3. Memeriksa kehadiran peserta didik (PPK: Disiplin) 
4. Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan pembelajaran. 
Apersepsi 
1. Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan pengalaman 
peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya, 
a. Penyajian data  
b. Cara menyajikan data  
2. Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
3. Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan dilakukan.  
Motivasi 
1. Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan dipelajari. 
2. Apabila materi/tema/projek ini kerjakan  dengan baik dan sungguh-sungguh ini dikuasai 
dengan baik, maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang: Penyajian data 
dalam bentuk daftar 
3. Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  berlangsung 
4. Mengajukan pertanyaan.  
Pemberian Acuan 
1. Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu. 
2. Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan KKM pada 
pertemuan yang  berlangsung 
3. Pembagian kelompok belajar 
4. Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai dengan langkah-langkah 
pembelajaran 
15 menit 





Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan 
perhatian pada topik dengan cara :  
 Melihat (tanpa atau dengan alat)  
Menayangkan gambar/foto/daftar berikut ini 
 Mengamati 
Lembar kerja, pemberian contoh-contoh materi yang terintegrasi 
nilai-nilai keislaman./soal untuk dapat dikembangkan peserta didik, 
dari media interaktif, dsb yang berhubungan dengan: 
a. Materi yang disampaikan guru 











Dilakukan di rumah sebelum kegiatan pembelajaran berlangsung, 
materi dari buku paket atau buku-buku penunjang lain, dari 
internet/materi yang berhubungan dengan Penyajian data dalam 
bentuk daftar 
 Mendengar 
pemberian materi yang terintegrasi nilai-nilai keislaman. 
oleh guru yang berkaitan dengan Penyajian data dalam bentuk daftar 
 Menyimak, 
penjelasan pengantar kegiatan/materi secara garis besar/global 
tentang materi pelajaran  mengenai : Penyajian data dalam bentuk 




MENANYA (4C: CRITICAL THINKING) 
Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 
mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan 
gambar yang disajikan dan akan dijawab melalui kegiatan belajar, 
contohnya : 
 Mengajukan pertanyaantentang :Penyajian data dalam bentuk 
daftar yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan 
untuk mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang diamati 
(dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat 
hipotetik) untuk mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, 
kemampuan merumuskan pertanyaan untuk membentuk pikiran 






MENGUMPULKAN INFORMASI (LITERASI) 
Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk menjawab 
pertanyan yang telah diidentifikasi melalui kegiatan: 
 Mengamati obyek/kejadian, 
 Membaca sumber lain selain buku teks,  
mengunjungi laboratorium komputer perpustakaan sekolah untuk 
mencari dan membaca artikel tentang Penyajian data dalam bentuk 
daftar. 
 Mengumpulkan informasi 
Mengumpulkan data/informasi melalui diskusi kelompok atau 
kegiatan lain guna menemukan solusimasalah terkait materi pokok 
yaitu Penyajian data dalam bentuk daftar. 
 Aktivitas 
1. Guru meminta peserta didik untuk memberikan tanggapan atau 
pendapatnya mengenai gambar yang disediakan oleh guru atau 
yang terdapat pada buku teks 
2. Guru meminta  peserta didik untuk membaca kembali materi 
tentang cara membut penyejian data dalam bentuk tabel  
3. Guru meminta setiap peserta didik untuk membuat penyajian data 
dalam bentuk tabel mengenai dirinya sendiri dan lingkungan 
sekitar 
4. Peserta didik diminta untuk menyajikan hasil Penyajian data 
dalam bentuk tabel. 
 Mempraktikan 
 Mendiskusikan 
 Saling tukar informasi (4C: Collaboration) 
Saling tukar informasi tentang  : Penyajian data dalam bentuk dafta 
rdengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari kelompok lainnya 
sehingga diperoleh sebuah pengetahuan baru yang dapat dijadikan 









metode ilmiah yang terdapat pada buku pegangan peserta didik atau 
pada lembar kerja yang disediakan dengan cermat untuk 
mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, menghargai pendapat 
orang lain, kemampuan berkomunikasi, menerapkan kemampuan 
mengumpulkan informasi melalui berbagai cara yang dipelajari, 
mengembangkan kebiasaan belajar dan belajar sepanjang hayat. 
 
Mengembangkan 
dan menyajikan hasil 
karya 
MENGKOMUNIKASIKAN (4C: COMMUNICATION) 
Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan 
1. Menyampaikan hasil diskusi berupa kesimpulan berdasarkan hasil 
analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya untuk 
mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir 
sistematis, mengungkapkan pendapat dengan sopan 
2. Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal tentang 
:Penyajian data dalam bentuk daftar 
3. Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang dilakukan dan 
ditanggapi oleh kelompok yang mempresentasikan 
4. Bertanya atas presentasi yang dilakukan dan peserta didik lain diberi 
kesempatan untuk menjawabnya.  
5. Menyimpulkan  tentang point-point penting yang muncul dalam 
kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan berupa : Laporan hasil 
pengamatan secara tertulis tentang Penyajian data dalam bentuk 
daftar 
6. Menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku pegangan peserta 
didik atau lembar kerja yang telah disediakan.  
7. Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru melemparkan 
beberapa pertanyaan kepada peserta didik.  
8. Menyelesaikan uji kompetensi yang terdapat pada modul pegangan 
peserta didik atau pada lembar lerja yang telah disediakan secara 






MENGASOSIASIKAN (HOTS: REFLEKTIF) 
Peserta didik menganalisa masukan, tanggapan dan koreksi dari guru 
terkait pembelajaran tentang: 
1. Mengolah informasi yang sudah dikumpulkan dari hasil 
kegiatan/pertemuan sebelumnya maupun hasil dari kegiatan 
mengamati dan kegiatan mengumpulkan informasi yang sedang 
berlangsung dengan bantuan pertanyaan-pertanyaan pada lembar 
kerja. 
2. Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenaiPenyajian data 
dalam bentuk daftar. 
3. Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan 
informasi yang bersifat mencari solusi dari berbagai sumber yang 
memiliki pendapat yang berbeda sampai kepada yang bertentangan 
untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja 
keras, kemampuan menerapkan prosedur dan kemampuan berpikir 




Peserta didik : 
1. Membuat rangkuman/simpulan pelajaran.tentang point-point penting yang muncul 
dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan. 










3. Melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan. 
Guru : 
4. Memeriksa pekerjaan peserta didik  yang selesai  langsung diperiksa. Peserta didik yang  
selesai mengerjakan projek dengan benar diberi paraf serta diberi nomor urut peringkat,  
untuk penilaian projek. 
5. Memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki kinerja dan kerjasama yang 
baik 
6. Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk tugas kelompok/ perseorangan (jika 
diperlukan). 
7. Mengagendakan pekerjaan rumah. 
8. Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya. 
 
Catatan : 
Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati sikap peserta didik dalam pembelajaran yang 
meliputi sikap: disiplin, rasa percaya diri, berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah 









PERTEMUAN KE -3 (3 x 35 menit) 
KEGIATAN PENDAHULUAN 
Orientasi 
1. Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  untuk  memulai 
pembelajaran. (PPK: Religius) 
2. Sebelum memulai pelajaran, guru mengajak peserta didik untuk bernyanyibersama yang 
ada pada buku peserta didik, guru juga bisa mengajak peserta didikmenyanyikan lagu 
nasiobal yang sesuai dengan tema pelajaran.(PPK: Nasionalis) 
3. Memeriksa kehadiran peserta didik (PPK: Disiplin) 
4. Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan pembelajaran. 
Apersepsi 
1. Mengaitkan materi yang terintegrasi dengan nilai-nilai keislaman /tema/kegiatan 
pembelajaran yang akan dilakukan dengan pengalaman peserta didik dengan 
materi/tema/kegiatan sebelumnya:Penyajian data dalam bentuk tabel. 
2. Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
3. Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan dilakukan.  
Motivasi 
1. Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan dipelajari. 
2. Apabila materi/tema/projek ini kerjakan  dengan baik dan sungguh-sungguh ini dikuasai 
dengan baik, maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang: Penyajian data 
dalam bentuk tabel 
3. Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  berlangsung 
4. Mengajukan pertanyaan.  
Pemberian Acuan 
1. Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu. 
2. Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan KKM pada 
pertemuan yang  berlangsung 
3. Pembagian kelompok belajar 

















Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan 
perhatian pada topic dengan cara :  
 Melihat (tanpa atau dengan alat)  
Menayangkan gambar/foto/tabel berikut ini 
 Mengamati 
Lembar kerja, pemberian contoh-contoh materi yang terintegrasi 
dengan nilai-nilai keislaman /soal untuk dapat dikembangkan 
peserta didik, dari media interaktif, dsb yang berhubungan dengan: 
 Materi yang disampaikan guru 
 Contoh-contoh soal yang berkaitan 
 Membaca (dilakukan di rumah sebelum kegiatan pembelajaran 
berlangsung), materi dari buku paket atau buku-buku penunjang 
lain, dari internet/materi yang berhubungan denganPenyajian data 
dalam bentuk tabel 
 Mendengar 
pemberian materi oleh guru yang berkaitan dengan Penyajian data 
dalam bentuk tabel 
 Menyimak 
penjelasan pengantar kegiatan/materi yang terintegrasi dengan 
nilai-nilai keislaman secara garis besar/global tentang materi 
pelajaran  mengenai : Penyajian data dalam bentuk tabel untuk 





MENANYA (4C: CRITICAL THINKING) 
Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 
mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan 
gambar yang disajikan dan akan dijawab melalui kegiatan belajar, 
contohnya : 
 Mengajukan pertanyaantentang :Penyajian data dalam bentuk 
tabel yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan 
untuk mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang diamati 
(dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat 
hipotetik) untuk mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, 
kemampuan merumuskan pertanyaan untuk membentuk pikiran 






MENGUMPULKAN INFORMASI (LITERASI) 
Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk menjawab 
pertanyan yang telah diidentifikasi melalui kegiatan: 
 Mengamati obyek/kejadian, 
 Membaca sumber lain selain buku teks,  
mengunjungi laboratorium komputer perpustakaan sekolah untuk 
mencari dan membaca artikel tentang Penyajian data dalam bentuk 
tabel 
 Mengumpulkan informasi 
Mengumpulkan data/informasi melalui diskusi kelompok atau 
kegiatan lain guna menemukan solusimasalah terkait materi pokok 
yaitu Penyajian data dalam bentuk tabel. 
 Aktivitas 
1. Guru meminta peserta didik untuk memberikan tanggapan atau 
pendapatnya mengenai gambar gambar islami yang disediakan 
oleh guru atau yang terdapat pada modul. 
2. Guru meminta  peserta didik untuk membaca kembali materi 









3. Guru meminta setiap peserta didik untuk membuat penyajian 
data dalam bentuk tabel mengenai dirinya sendiri dan 
lingkungan sekitar serta terintegrasi dengan nilai-nilai 
keislaman. 
4. Peserta didik diminta untuk menyajikan hasil Penyajian data 
dalam bentuk tabel 
 Mempraktikan 
 Mendiskusikan 
 Saling Tukar Informasi (4C: Collaboration) 
Saling tukar informasi tentang  Penyajian data dalam bentuk tabel 
dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari kelompok lainnya 
sehingga diperoleh sebuah pengetahuan baru yang dapat dijadikan 
sebagai bahan diskusi kelompok kemudian, dengan menggunakan 
metode ilmiah yang terdapat pada buku pegangan peserta didik atau 
pada lembar kerja yang disediakan dengan cermat untuk 
mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, menghargai pendapat 
orang lain, kemampuan berkomunikasi, menerapkan kemampuan 
mengumpulkan informasi melalui berbagai cara yang dipelajari, 




dan menyajikan hasil 
karya 
MENGKOMUNIKASIKAN (4C: COMMUNICATION) 
Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan 
 Menyampaikan hasil diskusi berupa kesimpulan berdasarkan hasil 
analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya untuk 
mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir 
sistematis, mengungkapkan pendapat dengan sopan 
 Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal tentang : 
Penyajian data dalam bentuk tabel 
 Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang dilakukan dan 
ditanggapi oleh kelompok yang mempresentasikan 
 Bertanya atas presentasi yang dilakukan dan peserta didik lain 
diberi kesempatan untuk menjawabnya.  
 Menyimpulkan  tentang point-point penting yang muncul dalam 
kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan berupa : Laporan hasil 
pengamatan secara tertulis tentang Penyajian data dalam bentuk 
tabel 
 Menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku pegangan peserta 
didik atau lembar kerja yang telah disediakan.  
 Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru melemparkan 
beberapa pertanyaan kepada peserta didik.  
 Menyelesaikan uji kompetensi yang terdapat pada buku pegangan 
peserta didik atau pada lembar lerja yang telah disediakan secara 






MENGASOSIASIKAN (HOTS: REFLEKTIF) 
Peserta didik menganalisa masukan, tanggapan dan koreksi dari guru 
terkait pembelajaran tentang: 
 Mengolah informasi yang sudah dikumpulkan dari hasil 
kegiatan/pertemuan sebelumnya maupun hasil dari kegiatan 
mengamati dan kegiatan mengumpulkan informasi yang sedang 
berlangsung dengan bantuan pertanyaan-pertanyaan pada lembar 
kerja. 









dalam bentuk tabel 
 Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan 
informasi yang bersifat mencari solusi dari berbagai sumber yang 
memiliki pendapat yang berbeda sampai kepada yang bertentangan 
untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja 
keras, kemampuan menerapkan prosedur dan kemampuan berpikir 




Peserta didik : 
1. Membuat rangkuman/simpulan pelajaran.tentang point-point penting yang muncul dalam 
kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan. 
2. Membaca hadis tentang menuntut ilmu dan ayat Al-Qur,an terkait materi. 
3. Melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan. 
Guru : 
1. Memeriksa pekerjaan peserta didik  yang selesai  langsung diperiksa. Peserta didik yang  
selesai mengerjakan projek dengan benar diberi paraf serta diberi nomor urut peringkat,  
untuk penilaian projek. 
2. Memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki kinerja dan kerjasama yang 
baik 
3. Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk tugas kelompok/ perseorangan (jika 
diperlukan). 
4. Mengagendakan pekerjaan rumah. 




Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati sikap peserta didik dalam pembelajaran yang 
meliputi sikap: disiplin, rasa percaya diri, berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah 









PERTEMUAN KE - 4 (3 x 35 menit) 
KEGIATAN PENDAHULUAN 
Orientasi 
1. Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  untuk  memulai pembelajaran 
2. Sebelum memulai pelajaran, guru mengajak peserta didik untuk bernyanyibersama yang 
ada pada buku peserta didik, guru juga bisa mengajak peserta didikmenyanyikan lagu lain 
yang sesuai dengan tema pelajaran. 
3. Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
4. Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan pembelajaran. 
Apersepsi 
1. Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan pengalaman 
peserta didik dengan materi terintegrasi dengan nilai-nilai keislaman/tema/kegiatan 
sebelumnya:Penyajian data dalam bentuk piktogram 
2. Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
3. Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan dilakukan.  
Motivasi 
1. Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan dipelajari. 










dengan baik, maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang: Penyajian data 
dalam bentuk diagram batang 
3. Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  berlangsung 
4. Mengajukan pertanyaan.  
Pemberian Acuan 
1. Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu. 
2. Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan KKM pada 
pertemuan yang  berlangsung 
3. Pembagian kelompok belajar 
Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai dengan langkah-langkah 
pembelajaran. 





Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan 
perhatian pada topik dengan cara :  
 Melihat (tanpa atau dengan alat)  
Menayangkan gambar/foto/tabel berikut ini 
 Mengamati 
lembar kerja, pemberian contoh-contoh materi/soal untuk dapat 
dikembangkan peserta didik, dari media interaktif, dsb yang 
berhubungan dengan: 
 Materi yang disampaikan guru 
 Contoh-contoh soal yang berkaitan 
 Membaca (dilakukan di rumah sebelum kegiatan pembelajaran 
berlangsung), materi dari buku paket atau buku-buku penunjang 
lain, dari internet/materi yang berhubungan dengan Penyajian data 
dalam bentuk diagram batang. 
 Mendengar 
pemberian  materi oleh guru yang berkaitan dengan Penyajian data 
dalam bentuk diagram batang. 
 Menyimak, 
penjelasan pengantar kegiatan/materi terintegrasi dengan nilai-nilai 
keislaman secara garis besar/global tentang materi pelajaran  
mengenai : Penyajian data dalam bentuk diagram batanguntuk 





MENANYA (4C: CRITICAL THINKING) 
Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 
mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan 
gambar yang disajikan dan akan dijawab melalui kegiatan belajar, 
contohnya : 
 Mengajukan pertanyaan tentang : Penyajian data dalam bentuk 
diagram batangyang tidak dipahami dari apa yang diamati atau 
pertanyaan untuk mendapatkan informasi tambahan tentang apa 
yang diamati (dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan 
yang bersifat hipotetik) untuk mengembangkan kreativitas, rasa 
ingin tahu, kemampuan merumuskan pertanyaan untuk membentuk 







MENGUMPULKAN INFORMASI (LITERASI) 
Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk menjawab 
pertanyan yang telah diidentifikasi melalui kegiatan: 
 Mengamati obyek/kejadian, 









mengunjungi laboratorium  komputer perpustakaan sekolah untuk 
mencari dan membaca artikel tentang Penyajian data dalam bentuk 
diagram batang. 
 Mengumpulkan informasi 
Mengumpulkan data/informasi melalui diskusi kelompok atau 
kegiatan lain guna menemukan solusi masalah terkait materi pokok 
yaitu Penyajian data dalam bentuk diagram batang. 
 Aktivitas 
1. Guru meminta peserta didik untuk memberikan tanggapan atau 
pendapatnya mengenai gambar yang disediakan oleh guru atau 
yang terdapat pada buku teks 
2. Guru meminta  peserta didik untuk membaca kembali materi 
tentang cara membut penyejian data dalam bentuk diagram 
batang 
3. Guru meminta setiap peserta didik untuk membuat penyajian 
data dalam bentuk diagram batang mengenai dirinya sendiri 
dan lingkungan sekitar serta terintegrasi dengan nilai-nilai 
keislaman. 
4. Peserta didik diminta untuk menyajikan hasil Penyajian data 
dalam bentuk diagram batang 
 Mempraktikan 
 Mendiskusikan 
 Saling Tukar Informasi (4C: Collaboration) 
Saling tukar informasi tentang  Penyajian data dalam bentuk 
diagram batang dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari 
kelompok lainnya sehingga diperoleh sebuah pengetahuan baru 
yang dapat dijadikan sebagai bahan diskusi kelompok kemudian, 
dengan menggunakan metode ilmiah yang terdapat pada buku 
pegangan peserta didik atau pada lembar kerja yang disediakan 
dengan cermat untuk mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, 
menghargai pendapat orang lain, kemampuan berkomunikasi, 
menerapkan kemampuan mengumpulkan informasi melalui 
berbagai cara yang dipelajari, mengembangkan kebiasaan belajar 
dan belajar sepanjang hayat.  
 
Mengembangkan 
dan menyajikan hasil 
karya 
MENGKOMUNIKASIKAN (4C: COMMUNICATION) 
Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan 
1. Menyampaikan hasil diskusi berupa kesimpulan berdasarkan hasil 
analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya untuk 
mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir 
sistematis, mengungkapkan pendapat dengan sopan 
2. Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal tentang 
:Penyajian data dalam bentuk diagram batang. 
3. Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang dilakukan dan 
ditanggapi oleh kelompok yang mempresentasikan 
4. Bertanya atas presentasi yang dilakukan dan peserta didik lain diberi 
kesempatan untuk menjawabnya.  
5. Menyimpulkan  tentang point-point penting yang muncul dalam 
kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan berupa : Laporan hasil 
pengamatan secara tertulis tentang Penyajian data dalam bentuk 
diagram batang. 
6. Menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku pegangan peserta 
didik atau lembar kerja yang telah disediakan.  
7. Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru melemparkan 









8. Menyelesaikan uji kompetensi yang terdapat pada buku pegangan 
peserta didik atau pada lembar lerja yang telah disediakan secara 






MENGASOSIASIKAN (HOTS: REFLEKTIF) 
Peserta didik menganalisa masukan, tanggapan dan koreksi dari guru 
terkait pembelajaran tentang: 
1. Mengolah informasi yang sudah dikumpulkan dari hasil 
kegiatan/pertemuan sebelumnya maupun hasil dari kegiatan 
mengamati dan kegiatan mengumpulkan informasi yang sedang 
berlangsung dengan bantuan pertanyaan-pertanyaan pada lembar 
kerja. 
2. Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai Penyajian data 
dalam bentuk diagram batang. 
3. Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan 
informasi yang bersifat mencari solusi dari berbagai sumber yang 
memiliki pendapat yang berbeda sampai kepada yang bertentangan 
untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja 
keras, kemampuan menerapkan prosedur dan kemampuan berpikir 
induktif serta deduktif dalam membuktikan :Penyajian data dalam 
bentuk diagram batang. 
 
KEGIATAN PENUTUP 
Peserta didik : 
1. Membuat rangkuman/simpulan pelajaran.tentang point-point penting yang muncul dalam 
kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan.  
2. Membaca hadis tentang menuntut ilmu dan ayat Al-Qur,an terkait materi 
3. Melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan. 
Guru : 
1. Memeriksa pekerjaan peserta didik  yang selesai  langsung diperiksa. Peserta didik yang  
selesai mengerjakan projek dengan benar diberi paraf serta diberi nomor urut peringkat,  
untuk penilaian projek. 
2. Memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki kinerja dan kerjasama yang 
baik 
3. Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk tugas kelompok/ perseorangan (jika 
diperlukan). 
4. Mengagendakan pekerjaan rumah. 




Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati sikap peserta didik dalam pembelajaran yang 
meliputi sikap: disiplin, rasa percaya diri, berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah 









PERTEMUAN KE - 5 (3 x 35 menit) 
KEGIATAN PENDAHULUAN 
Orientasi 










2. Sebelum memulai pelajaran, guru mengajak peserta didik untuk bernyanyibersama yang 
ada pada buku peserta didik, guru juga bisa mengajak peserta didikmenyanyikan lagu lain 
yang sesuai dengan tema pelajaran. 
3. Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
4. Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan pembelajaran. 
Apersepsi 
1. Mengaitkan materi terintegrasi nilai-nilai keislaman /tema/kegiatan pembelajaran yang 
akan dilakukan dengan pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan 
sebelumnya,Penyajian data dalam bentuk diagram batang. 
2. Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
3. Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan dilakukan.  
Motivasi 
1. Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan dipelajari. 
2. Apabila materi/tema/projek ini kerjakan  dengan baik dan sungguh-sungguh ini dikuasai 
dengan baik, maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang: Penyajian data 
dalam bentuk diagram garis 
3. Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  berlangsung 
4. Mengajukan pertanyaan.  
Pemberian Acuan 
1. Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu. 
2. Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan KKM pada 
pertemuan yang  berlangsung 
3. Pembagian kelompok belajar 
Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai dengan langkah-langkah 
pembelajaran. 





Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan 
perhatian pada topik dengan cara :  
 Melihat (tanpa atau dengan alat)  
Menayangkan gambar/foto/tabel berikut ini 
 Mengamati 
lembar kerja, pemberian contoh-contoh materi/soal sesuai dengan 
nilai-nilai keislaman untuk dapat dikembangkan peserta didik, dari 
media interaktif, dsb yang berhubungan dengan: 
 Materi yang disampaikan guru 
 Contoh-contoh soal yang berkaitan 
 Membaca (dilakukan di rumah sebelum kegiatan pembelajaran 
berlangsung), materi dari buku paket atau buku-buku penunjang 
lain, dari internet/materi yang berhubungan denganPenyajian data 
dalam bentuk diagram garis 
 Mendengar 
pemberian  materi sesuai dengan nilai-nilai keislaman oleh guru 
yang berkaitan dengan Penyajian data dalam bentuk diagram garis 
 Menyimak, 
penjelasan pengantar kegiatan/materi secara garis besar/global 
tentang materi pelajaran  mengenai : Penyajian data dalam bentuk 





MENANYA (4C: CRITICAL THINKING) 
Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 
mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan 
gambar-gambar islami yang disajikan dan akan dijawab melalui kegiatan 
belajar, contohnya : 









diagram garisyang tidak dipahami dari apa yang diamati atau 
pertanyaan untuk mendapatkan informasi tambahan tentang apa 
yang diamati (dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan 
yang bersifat hipotetik) untuk mengembangkan kreativitas, rasa 
ingin tahu, kemampuan merumuskan pertanyaan untuk membentuk 







MENGUMPULKAN INFORMASI (LITERASI) 
Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk menjawab 
pertanyan yang telah diidentifikasi melalui kegiatan: 
 Mengamati obyek/kejadian, 
 Membaca sumber lain selain buku teks,  
mengunjungi laboratorium komputer perpustakaan sekolah untuk 
mencari dan membaca artikel tentang Penyajian data dalam bentuk 
diagram garis. 
 Mengumpulkan informasi 
Mengumpulkan data/informasi melalui diskusi kelompok atau 
kegiatan lain guna menemukan solusimasalah terkait materi pokok 
yaitu Penyajian data dalam bentuk diagram garis. 
 Aktivitas 
1. Guru meminta peserta didik untuk memberikan tanggapan atau 
pendapatnya mengenai gambar yang disediakan oleh guru atau 
yang terdapat pada buku teks 
2. Guru meminta  peserta didik untuk membaca kembali materi 
tentang cara membut penyejian data dalam bentuk diagram garis 
3. Guru meminta setiap peserta didik untuk membuat penyajian 
data dalam bentuk diagram garis mengenai dirinya sendiri dan 
lingkungan sekitar serta terintegrasi dengan nilai-nilai 
keislaman. 
4. Peserta didik diminta untuk menyajikan hasil Penyajian data 
dalam bentuk diagram garis 
 Mempraktikan 
 Mendiskusikan 
 Saling Tukar Informasi (4C: Collaboration) 
Saling tukar informasi tentang  Penyajian data dalam bentuk 
diagram garisdengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari 
kelompok lainnya sehingga diperoleh sebuah pengetahuan baru 
yang dapat dijadikan sebagai bahan diskusi kelompok kemudian, 
dengan menggunakan metode ilmiah yang terdapat pada buku 
pegangan peserta didik atau pada lembar kerja yang disediakan 
dengan cermat untuk mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, 
menghargai pendapat orang lain, kemampuan berkomunikasi, 
menerapkan kemampuan mengumpulkan informasi melalui 
berbagai cara yang dipelajari, mengembangkan kebiasaan belajar 
dan belajar sepanjang hayat.  
 
Mengembangkan 
dan menyajikan hasil 
karya 
MENGKOMUNIKASIKAN (4C: COMMUNICATION) 
Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan 
1. Menyampaikan hasil diskusi berupa kesimpulan berdasarkan hasil 
analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya untuk 
mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir 
sistematis, mengungkapkan pendapat dengan sopan 
2. Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal tentang 









3. Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang dilakukan dan 
ditanggapi oleh kelompok yang mempresentasikan 
4. Bertanya atas presentasi yang dilakukan dan peserta didik lain diberi 
kesempatan untuk menjawabnya.  
5. Menyimpulkan  tentang point-point penting yang muncul dalam 
kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan berupa : Laporan hasil 
pengamatan secara tertulis tentang Penyajian data dalam bentuk 
diagram garis. 
6. Menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku pegangan peserta 
didik atau lembar kerja yang telah disediakan.  
7. Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru melemparkan 
beberapa pertanyaan kepada peserta didik.  
8. Menyelesaikan uji kompetensi yang terdapat pada buku pegangan 
peserta didik atau pada lembar lerja yang telah disediakan secara 






MENGASOSIASIKAN (HOTS: REFLEKTIF) 
Peserta didik menganalisa masukan, tanggapan dan koreksi dari guru 
terkait pembelajaran tentang: 
1. Mengolah informasi yang sudah dikumpulkan dari hasil 
kegiatan/pertemuan sebelumnya maupun hasil dari kegiatan 
mengamati dan kegiatan mengumpulkan informasi yang sedang 
berlangsung dengan bantuan pertanyaan-pertanyaan pada lembar 
kerja. 
2. Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai Penyajian data 
dalam bentuk diagram garis 
3. Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan 
informasi yang bersifat mencari solusi dari berbagai sumber yang 
memiliki pendapat yang berbeda sampai kepada yang bertentangan 
untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja 
keras, kemampuan menerapkan prosedur dan kemampuan berpikir 
induktif serta deduktif dalam membuktikan Penyajian data dalam 
bentuk diagram garis. 
 
KEGIATAN PENUTUP 
Peserta didik : 
1. Membuat rangkuman/simpulan pelajaran.tentang point-point penting yang muncul dalam 
kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan. 
2. Membaca hadis tentang menuntut ilmu dan ayat Al-Qur,an terkait materi. 
3. Melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan. 
Guru : 
1. Memeriksa pekerjaan peserta didik  yang selesai  langsung diperiksa. Peserta didik yang  
selesai mengerjakan projek dengan benar diberi paraf serta diberi nomor urut peringkat,  
untuk penilaian projek. 
2. Memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki kinerja dan kerjasama yang 
baik 
3. Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk tugas kelompok/ perseorangan (jika 
diperlukan). 
4. Mengagendakan pekerjaan rumah. 




Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati sikap peserta didik dalam pembelajaran yang 



















PERTEMUAN KE - 6 (3 x 35 menit) 
KEGIATAN PENDAHULUAN 
Orientasi 
1. Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  untuk  memulai pembelajaran 
2. Sebelum memulai pelajaran, guru mengajak peserta didik untuk bernyanyibersama yang 
ada pada buku peserta didik, guru juga bisa mengajak peserta didikmenyanyikan lagu lain 
yang sesuai dengan tema pelajaran. 
3. Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
4. Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan pembelajaran. 
Apersepsi 
1. Mengaitkan materi yang terintegrasi dengan nilai-nilai keislaman/tema/kegiatan 
pembelajaran yang akan dilakukan dengan pengalaman peserta didik dengan 
materi/tema/kegiatan sebelumnya,Penyajian data dalam bentuk diagram garis 
2. Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
3. Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan dilakukan.  
Motivasi 
1. Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan dipelajari. 
2. Apabila materi/tema/projek ini kerjakan  dengan baik dan sungguh-sungguh ini dikuasai 
dengan baik, maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang: Menyelesaikan 
masalah yang berkaitan dengan penyajian data  
3. Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  berlangsung 
4. Mengajukan pertanyaan.  
Pemberian Acuan 
1. Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu. 
2. Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan KKM pada 
pertemuan yang  berlangsung. 
3. Pembagian kelompok belajar 
Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai dengan langkah-langkah 
pembelajaran. 
15 menit 





Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan 
perhatian pada topik dengan cara :  
 Melihat (tanpa atau dengan alat)  
Menayangkan gambar/foto/tabel berikut ini 
 Mengamati 
lembar kerja, pemberian contoh-contoh materi/soal untuk dapat 
dikembangkan peserta didik, dari media interaktif, dsb yang 
berhubungan dengan: 
 Materi yang disampaikan guru 
 Contoh-contoh soal yang berkaitan 
 Membaca(Literasi) 
Dilakukan di rumah sebelum kegiatan pembelajaran berlangsung, 
materi dari buku paket atau buku-buku penunjang lain, dari 










yang berkaitan dengan penyajian data . 
 Mendengar 
Pemberian  materi yang terintergasi dengan nilai-nilai keislaman 
oleh guru yang berkaitan dengan Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan penyajian data . 
 Menyimak, 
penjelasan pengantar kegiatan/materi terintegrasi dengan nilai-nilai 
keislaman secara garis besar/global tentang materi pelajaran  
mengenai : Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 






MENANYA (4C: CRITICAL THINKING) 
Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 
mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan 
gambar gambar islami yang disajikan dan akan dijawab melalui kegiatan 
belajar, contohnya : 
 Mengajukan pertanyaan tentang : Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan penyajian data yang tidak dipahami dari apa yang 
diamati atau pertanyaan untuk mendapatkan informasi tambahan 
tentang apa yang diamati (dimulai dari pertanyaan faktual sampai 
ke pertanyaan yang bersifat hipotetik) untuk mengembangkan 
kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan merumuskan pertanyaan 
untuk membentuk pikiran kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan 






MENGUMPULKAN INFORMASI (LITERASI) 
Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk menjawab 
pertanyan yang telah diidentifikasi melalui kegiatan: 
 Mengamati obyek/kejadian, 
 Membaca sumber lain selain buku teks,  
mengunjungi laboratorium komputer perpustakaan sekolah untuk 
mencari dan membaca artikel tentang Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan penyajian data . 
 Mengumpulkan informasi 
Mengumpulkan data/informasi melalui diskusi kelompok atau 
kegiatan lain guna menemukan solusimasalah terkait materi pokok 
yaitu Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan penyajian 
data . 
 Aktivitas 
1. Guru meminta peserta didik untuk memberikan tanggapan atau 
pendapatnya mengenai gambar islami yang disediakan oleh guru 
atau yang terdapat pada buku teks 
2. Guru meminta  peserta didik untuk membaca penjelasan tentang 
cara menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan penyajian 
data 
3. Peserta didik diminta untuk mengajukan pertanyaan mengenai 
cara menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan penyajian 
data 
4. Guru meminta peserta didik untuk mengamati kembali contoh 
soal yang diperikan oleh guru atau yang terdapat pada buku teks 
5. Guru meminta peserta didik untuk menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan Penyajian data  













 Saling Tukar Informasi (4C: Collaboration) 
Saling tukar informasi tentang  Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan penyajian data dengan ditanggapi aktif oleh 
peserta didik dari kelompok lainnya sehingga diperoleh sebuah 
pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai bahan diskusi 
kelompok kemudian, dengan menggunakan metode ilmiah yang 
terdapat pada buku pegangan peserta didik atau pada lembar kerja 
yang disediakan dengan cermat untuk mengembangkan sikap teliti, 
jujur, sopan, menghargai pendapat orang lain, kemampuan 
berkomunikasi, menerapkan kemampuan mengumpulkan informasi 
melalui berbagai cara yang dipelajari, mengembangkan kebiasaan 
belajar dan belajar sepanjang hayat.  
Mengembangkan 
dan menyajikan hasil 
karya 
MENGKOMUNIKASIKAN (4C: COMMUNICATION) 
Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan 
1. Menyampaikan hasil diskusi berupa kesimpulan berdasarkan hasil 
analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya untuk 
mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir 
sistematis, mengungkapkan pendapat dengan sopan 
2. Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal tentang : 
Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan penyajian data  
3. Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang dilakukan dan 
ditanggapi oleh kelompok yang mempresentasikan 
4. Bertanya atas presentasi yang dilakukan dan peserta didik lain diberi 
kesempatan untuk menjawabnya.  
5. Menyimpulkan  tentang point-point penting yang muncul dalam 
kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan berupa : Laporan hasil 
pengamatan secara tertulis tentang Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan penyajian data  
6. Menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku pegangan peserta 
didik atau lembar kerja yang telah disediakan.  
7. Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru melemparkan 
beberapa pertanyaan kepada peserta didik.  
8. Menyelesaikan uji kompetensi yang terdapat pada buku pegangan 
peserta didik atau pada lembar lerja yang telah disediakan secara 







Peserta didik menganalisa masukan, tanggapan dan koreksi dari guru 
terkait pembelajaran tentang: 
1. Mengolah informasi yang sudah dikumpulkan dari hasil 
kegiatan/pertemuan sebelumnya maupun hasil dari kegiatan 
mengamati dan kegiatan mengumpulkan informasi yang sedang 
berlangsung dengan bantuan pertanyaan-pertanyaan pada lembar 
kerja. 
2. Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai Menyelesaikan 
masalah yang berkaitan dengan penyajian data . 
3. Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan 
informasi yang bersifat mencari solusi dari berbagai sumber yang 
memiliki pendapat yang berbeda sampai kepada yang bertentangan 









keras, kemampuan menerapkan prosedur dan kemampuan berpikir 
induktif serta deduktif dalam membuktikan : Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan penyajian data . 
 
KEGIATAN PENUTUP 
Peserta didik : 
1. Membuat rangkuman/simpulan pelajaran.tentang point-point penting yang muncul dalam 
kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan. 
2. Membaca hadis tentang menuntut ilmu dan ayat Al-Qur,an terkait materi 
3. Melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan. 
Guru : 
1. Memeriksa pekerjaan peserta didik  yang selesai  langsung diperiksa. Peserta didik yang  
selesai mengerjakan projek dengan benar diberi paraf serta diberi nomor urut peringkat,  
untuk penilaian projek. 
2. Memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki kinerja dan kerjasama yang 
baik 
3. Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk tugas kelompok/ perseorangan (jika 
diperlukan). 
4. Mengagendakan pekerjaan rumah. 




Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati sikap peserta didik dalam pembelajaran yang 
meliputi sikap: disiplin, rasa percaya diri, berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah 
tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli lingkungan) 
 
F. PENILAIAN, PEMBELAJARAN REMEDIAL DAN PENGAYAAN   
1. Teknik Penilaian 
a. Penilaian Kompetensi Pengetahuan 
1) Tes Tertulis 
a) Pilihan ganda 
b) Uraian/esai 
2) Tes Lisan 
b. Penilaian Kompetensi Keterampilan 
1) Proyek, pengamatan, wawancara’ 
a) Mempelajari buku teks dan sumber lain tentang materi pokok 
b) Menyimak tayangan/demo tentang materi pokok 
c) Menyelesaikan tugas yang berkaitan dengan pengamatan dan eksplorasi 
2) Portofolio / unjuk kerja 




2. PembelajaranRemedial dan Pengayaan 
a. Remedial 
1) Remedial dapat diberikan kepada peserta didik yang belum mencapai KKM maupun kepada 
peserta didik yang sudah melampui KKM. Remidial terdiri atas dua bagian : remedial karena 
belum mencapai KKM dan remedial karena belum mencapai Kompetensi Dasar 
2) Guru memberi semangat kepada peserta didik yang belum mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan 
Minimal). Guru akan memberikan tugas bagi peserta didik yang belum mencapai KKM (Kriterian 
Ketuntasan Minimal), misalnya sebagai berikut. 
Peserta didik yang belum menguasai materi akan dijelaskan kembali oleh guru materi Guru akan 
melakukan penilaian kembali dengan soal yang sejenis. Remedial dilaksanakan pada waktu dan 
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hari tertentu yang disesuaikan contoh: pada saat jam belajar, apabila masih ada waktu, atau di 
luar jam pelajaran (30 menit setelah jam pelajaran selesai) 
b. Pengayaan 
1) Pengayaan diberikan untuk menambah wawasan peserta didik mengenai materi pembelajaran yang 
dapat diberikan kepada peserta didik yang telah tuntas mencapai KKM atau mencapai Kompetensi 
Dasar. 
2) Pengayaan dapat ditagihkan atau tidak ditagihkan, sesuai kesepakatan dengan peserta didik. 
3) Direncanakan berdasarkan IPK atau materi pembelajaran yang membutuhkan pengembangan lebih 
luas misalnya  
Peserta didik yang sudah menguasai materi mengerjakan soal pengayaan yang telah  disiapkan  
oleh  guru  berupa  pertanyaan-pertanyaan  pilihan ganda dalam buku panduan guru. Guru 
mencatat dan memberikan tambahan nilai bagi peserta didik yang berhasil dalam pengayaan. 
 
 
      Pekanbaru,    Desember 2020 













Satuan Pendidikan : MIS ................................... 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas /Semester  : V /Genap 



















1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1                  
2                  
 
Rubrik penilaian: 
1. Apabila peserta didik belum memperlihatkan perilaku yang dinyatakan dalam indikator. 
2. Apabila sudah memperlihatkan perilaku tetapi belum konsisten yang dinyatakan dalam indikator. 
3. Apabila sudah memperlihatkan perilaku dan sudah kosisten yang dinyatakan dalam indikator. 
4. Apabila sudah memperlihatkan perilaku kebiasaan yang dinyatakan dalam indikator. 
Catatan : 
Penguasaan nilai disesuaikan dengan karakter yang diinginkan. 
Rentang Skor  = Skor Maksimal – Skor Minimal  
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= 16 – 4 
= 12 
MK= 14 - 16 
MB= 11- 13 




BT BelumTerlihat(apabila peserta didik belum 
memperlihatkan tanda- tanda awal perilaku yang 
dinyatakan dalam  indikator). 
MT Mulai Terlihat (apabila pesertadidik sudah mulai 
memperlihatkan  adanya tanda-tanda awal perilaku 
yang dinyatakan dalam  indikator  tetapi belum 
konsisten). 
MB Mulai Berkembang (apabila pesertadidik sudah 
memperlihatkan berbagai tanda perilaku yang 
dinyatakan dalam  indikator dan  mulai 
  
MK Mulai membudaya/terbiasa(apabila peserta didik terus-
menerus memperlihatkan  perilaku yang dinyatakan 
dalam indikator secara konsisten). 
 
 
Format Penilaian Sikap. 
Satuan Pendidikan : MIS ...................................... 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas /Semester  : V /Genap 
Tahun Pelajaran : 2020/2021 
 

























































































































































1              
2              
3              
4              
5              
6              
7              
Keterangan: 




Jurnal (buku catatan harian tentang peserta didik oleh guru) 
Nama sekolah :  
Mata pelajaran  :  
Kelas   :   
Tahun Pelajaran :  
Nama Guru  :  
 
Contoh Isi Buku Catatan Harian  
No. Hari/Tanggal Nama Peserta didik Kejadian 
1.    
2.    
3.    
dst.    
Kolom kejadian diisi dengan kejadianpositif maupun negatif.Catatan dalam lembaran buku tersebut, selain 
bermanfaat untuk merekam dan menilai perilaku peserta didik, sangat bermanfaat pula untuk menilai sikap 
peserta didik serta dapat menjadi bahan dalam penilaian perkembangan peserta didik secara keseluruhan. Selain 
itu, dalam observasi perilaku, dapat juga digunakandaftarcek  yang memuat perilaku-perilaku tertentu yang 
diharapkan muncul dari peserta didik pada umumnya atau dalam keadaan tertentu. 
 
Kisi-Kisi TesTertulis /PilihanGanda 
 
Satuan Pendidikan : MIS ....................................... 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas /Semester  : V /Genap 
Tahun Pelajaran : 2020/2021 
 





1 Menjelaskan data yang berkaitan 
dengan diri peserta didik atau 
lingkungan sekitar serta cara 
pengumpulannya 





penyajian data  
 Memahami 
berbagai bentuk 













No. Soal Rubrik Skor 
1 Peserta didik dapat menyebutkan jawaban dengan baik dan benar. 1 
2 Peserta didik menyebutkan jawaban salah 0 
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 SkorMaksimum  
 
       
                    
                  




Satuan Pendidikan : MIS ....................................... 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas /Semester  : V /Genap 
Tahun Pelajaran : 2020/2021 
 
No. Kompetensi Dasar Materi Indikator Soal 
Teknik 
Penilaian 
1 Menjelaskan data yang 
berkaitan dengan diri 
peserta didik atau 
lingkungan sekitar serta 
cara pengumpulannya 
 Penyajian data   Menganalisis cara penyajian 
data 
 Menganalisis masalah yang 
berkaitan dengan penyajian data  
 Memahami berbagai bentuk 




Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan penyajian data dan pengumpulan data 















































Terkait  dengan pelaksanaan tugas danadasaran untuk perbaikan 




Terkait  dengan pelaksanaan tugas danadasaran untuk perbaikan 
























































1. Skor maksimal = banyaknya kriteria x skor tertinggi setiap kriteria. 
2. Pada contoh di atas, skor maksimal  = 5x 4= 20. 
3.              
                     
                  
      
4. Pada contoh di atas nilai tugas Ajat = 
  
  
      = 70 
5.  
Format Penilaian Praktik: 
Satuan Pendidikan : MIS ....................................... 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas /Semester  : V /Genap 
Tahun Pelajaran : 2020/2021 
 
Menyajikan data dalam bentuk tabel, diagram gambar (piktogram), diagram batang, atau diagram garis untuk 
menyelesaikan masalah 
Nama peserta didik :                   
Kelas   :    
 
 










1.      
2.      






Nilai Pend Pelaks Kesimp Tamp Keterb 
1 Azizah  4 2 2 3 3 14 70 
... ... ... ... ... ... ... ... ... 
260 
 
4.      
 
Keterangan: 
Kriteria penilaian dapat dilakukan sebagai berikut: 
4 = sangat baik 
3 = baik 
2 = kurang 
1 = sangat kurang 
 
Format Keterampilan Pemecahan Masalah Matematis 
 
Satuan Pendidikan : MIS ........................................ 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas /Semester  : V /Genap 
Tahun Pelajaran : 2020/2021 
 
Kisi Kisi Soal 
 
 
No Indikator Soal Butir Soal 
1 Diberikan suatu masalah penyajian 
dan pengumpulan data terkait jumlah 
jamaah yang sholat selama satu 
minggu. Jika diketahui jumlahnya, 
maka peserta didik dapat 
membandingkan jamaah sebelum hari 
rabu dan setelah hari kamis. 
Berikut merupakan data jumlah jamaah yang sholat di 
musallah An-Nur  sebagai berikut. 
Senin 35 orang, Selasa 20 orang, Rabu 22 orang, Kamis 15 
orang, Jumat 35 orang, dan Sabtu 15 orang. Berapa 
perbandingan jumlah jamaah sebelum hari Rabu dan 
setelah hari Kamis?  
2 Diberikan suatu masalah penyajian 
dan pengumpulan data terkait tinggi 
badan peserta didik kelas V. Jika 
diketahui data seluruh tinggi badan, 
maka peserta didik dapat menyajkan 
data dalam bentuk diagram batang. 
Berikut ini adalah data tinggi badan peserta didik  kelas V 
SDIT Al Izhar: 
29, 30, 28, 31, 30, 29, 27, 29, 31, 30, 28, 27, 29, 28, 30, 28, 
27, 29, 31, 28 
Bagaimana bentuk penyajian data berat badan siswa kelas 
IV dalam diagram batang? 
3 Diberikan suatu masalah penyajian 
dan pengumpulan data terkait data 
hasil panen selama 4 bulan. Jika 
diketahui jumlah keseluruhan hasil 
panen pak seto, maka peserta didik 
dapat mengetahui hasil panen di 
bulan Mei dan dapat menyajikan data 
dalam bentuk diagram garis. 
Berikut merupakan data hasil panen padi Pak Seto dari 
bulan Januari sampai Mei: 
Januari 30 kg, Februari 25 kg, Maret 45 kg, dan April 50 kg 
Jika jumlah keseluruhan hasil panen padi Pak Seto adalah 
185 kg, berapa hasil panen padi pada bulan Mei? Buatlah 
dalam bentuk diagram garis! 
4 Diberikan suatu masalah penyajian 
dan pengumpulan data terkait minat 
peserta didik terhadap 
ekstrakurikuler. Jika diketahui data 
peminat Ekstrakurikuler, maka 
peserta didik dapat menyajikan data 
dalam bentuk diagaram gambar 
Berikut merupakan data minat dari 180 peserta didik  
terhadap empat ekstrakurikuler di sekolah: 
Seni suara 90 orang, seni tari 60 orang 35 siswa menyukai 
karate, dan sisanya suka pencak silat. Seorang peserta didik  
mengatakan, ekstrakurikuler yang paling banyak 
peminatnya adalah seni suara. Apakah kamu setuju? Sajikan 





















Soal Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis  
pada Materi Pengumpulan dan Penyajian Data  




Waktu  : 90 Menit  
Petunjuk : Kerjakan soal yang mudah terlebih dahulu dan selesaikan soal dengan  
  langkah berikut. 
 
a. Tuliskan yang diketahui dan ditanyakan dari soal yang diberikan. 
b. Susun rencana penyelesaian dari soal yang diberikan. 
c. Selesaikan soal yang diberikan. 
d. Tuliskan kesimpulan yang di peroleh. 
 
 
Berikut merupakan data jumlah jamaah yang sholat di musallah An-Nur  sebagai berikut. 
1. Senin 35 orang, Selasa 20 orang, Rabu 22 orang, Kamis 15 orang, Jumat 35 orang, dan Sabtu 15 orang . 
Berapa perbandingan jumlah jamaah sebelum hari Rabu dan setelah hari Kamis?  
 
2. Berikut ini adalah data tinggi badan peserta didik kelas V SDIT Al Izhar: 
29, 30, 28, 31, 30, 29, 27, 29, 31, 30, 28, 27, 29, 28, 30, 28, 27, 29, 31, 28 
Bagaimana bentuk penyajian data berat badan siswa kelas IV dalam diagram batang? 
 
3. Berikut merupakan data hasil panen padi Pak Seto dari bulan Januari sampai Mei: 
Januari 30 kg, Februari 25 kg, Maret 45 kg, dan April 50 kg 
Jika jumlah keseluruhan hasil panen padi Pak Seto adalah 185 kg, berapa hasil panen padi pada bulan Mei? 
Buatlah dalam bentuk diagram garis! 
 
4. Berikut merupakan data minat dari 180 peserta didik  terhadap empat ekstrakurikuler di sekolah: 
Seni suara 90 orang, seni tari 60 orang 35 siswa menyukai karate, dan sisanya suka pencak silat. Seorang 
peserta didik  mengatakan, ekstrakurikuler yang paling banyak peminatnya adalah seni suara. Apakah kamu 









Skala penilaian dibuat dengan rentang antara 0-4 
Kriteria penilaian keterampilan kemampuan pemecahan masalah matematis 
 














Tidak ada rencana 
atau membuat 










soal yang diberikan 







sehingga tidak dapat 
dilaksanakan 
Melaksanakan 
prosedur yang benar 
dan mungkin 
menghasilkan 





pemecahan  masalah 
tetapi tidak tuntas 
2 
Menuliskan informasi 
yang diberikan dari 
pertanyaan yang 
diajukan dengan tepat 
Membuat rencana 
yang benar tetapi 
salah dalam hasil 
atau tidak ada 
hasilnya 
Melakukan proses 
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a. Tentukan yang diketahui dan ditanyakan dari soal yang 
diberikan. 
Diketahui: 
jumlah jamaah yang sholat di musallah An-Nur  : Senin 35 orang, 
Selasa 20 orang, Rabu 22 orang, Kamis 15 orang, Jumat 35 orang, 
Sabtu 15 orang dan Minggu 20 orang.  
Ditanya:  
perbandingan jumlah jamaah sebelum hari Rabu dan setelah hari 
Kamis. 
 
b. Susun rencana penyelesaian dari soal yang diberikan. 
1. Membuat tabel pengunjung jemaah yang sholat di musollah An-
Nur. 
2. Menghitung perbandingan jumlah jamaah yang sholat sebelum 
hari Rabu dan setelah hari Kamis. 
 
c. Hitunglah perbandingan jumlah jamaah sebelum hari Rabu dan 
setelah hari Kamis dan Buatlah tabel data serta penjelasannya 
1.  Tabel Jamaah yang sholat di Musallah An-Nur Selama 1 Minggu 
Hari Jumlah Jamaah yang Sholat 
Senin  35 orang 
Selasa 20 orang 
Rabu 22 orang 
Kamis 15 orang 
Jumat 35 orang 
Sabtu 15 orang 
 
2. Menghitng perbandingan perbandingan jumlah jamaah yang 
sholat sebelum hari Rabu dan setalah Kamis 
= Sebelum Rabu : Setelah Kamis 
= (Senin dan Selasa) : (Jumat dan Sabtu) 
= (35 + 25) : (35 + 15) 
= (55) : (70) 
= (55:5) : (70:5) 
= 11 : 10 
 
d. Tuliskan kesimpulan yang diperoleh 
Jadi perbandingan jumlah peserta sebelum hari Rabu dan setelah 





















































a. Tentukan yang diketahui dan ditanyakan dari soal yang 
diberikan. 
Diketahui: 
Data tinggi badan peserta didik kelas V SDIT Al Izhar 
29, 30, 28, 31, 30, 29, 27, 29, 31, 30, 28, 27, 29, 28, 30, 28, 27, 29, 
31, 28 
Ditanya:  



























































b. Susun rencana penyelesaian dari soal yang diberikan. 
1. Mengurutkan data berat badan dari yang paling ringan hingga 
paling berat. 
2. Membuat tabel berat badan peserta didik kelas V SDIT Al-Izhar. 
3. Mengubah  data di dalam tabel ke dalam bentuk diagram batang. 
 
 
c. Sajikan data berat  badan peserta didik kelas V SDIT Al-Izhar 
ke dalam diagram batang 
1. Urutan data berat bedan dari yang paling ringan hingga paling 
berat 
27, 27, 27, 28, 28, 28, 28, 28, 29, 29, 29, 29, 29, 30, 30, 30, 30, 31, 
31, 31  
 
2. Tabel berat badan peserta didik kelas V SDIT Al-Izhar. 
 
Berat Badan Jumlah  
27 3 orang 
28 5 orang 
29 5 orang 
30 4 orang 
31 3 orang 
 




d. Tuliskan kesimpulan yang diperoleh 
Jadi, data berat bedan peserta didik kelas V SDIT Al-Izhar dalam 





























































27 28 29 30 31
Berat Badan (KG) Peserta Didik Kelas V 
SDIT Al-Izhar 
Berat Badan Peserta









27 28 29 30 31




















































data hasil panen Pak Seto dari bulan Januari sampai Mei: 
Januari 30 kg, Februari 25 kg, Maret 45 kg, dan April 50 kg dan 
jumlah keseluruhan hasil panen padi Pak Seto adalah 185 kg. 
Ditanya:  
hasil panen padi pada bulan Mei dan disajikan dalam bentuk 
diagram garis 
 
b. Susun rencana penyelesaian dari soal yang diberikan. 
1. Membuat tabel hasil panen Pak Seto pada bulan Januari-April. 
2. Menghitung hasil panen padi Pak Seto pada bulan Mei. 
3. Menyajikan data hasil panen Pak Seto dari Januari-Mei ke dalam 
diagram garis. 
 
c. Hitunglah hasil panen padi Pak Seto pada bulan Mei dan sajikan 
dalam bentuk diagram garis 
1. Tabel hasil panen Padi Pak Seto dari bulan Januari-April. 
Bulan Jumlah Panen  Padi 
Januari 30 kg 
Februari 25 kg 
Maret  45 kg 
April 50 kg 
 
2. Menghitung hasil panen padi Pak Seto pada bulan Mei. 
Hasil panen padi pada bulan Mei adalah: 
Hasil panen keseluruhan dikurang hasil panen bulan Januari, 
Februari, Maret, April: 
= 185 - (30+25+45+50) 
= 185 - 150 
= 35 kg 
3. Menyajikan data hasil panen padi Pak Seto dari Januari-Mei ke 
dalam diagram garis. 
 
d. Tuliskan kesimpulan yang diperoleh 
Jadi, hasil panen padi Pak Seto pada bulan Mei adalah 35 kg dan 



































































Januari Februari Maret April Mei

















































a. Tentukan yang diketahui dan ditanyakan dari soal yang 
diberikan. 
Diketahui: 
Data minat dari 180 peserta didik  terhadap empat ekstrakurikuler 
di sekolah: 
Seni suara 45 orang, seni tari 30orang 35 siswa menyukai karate, 
dan sisanya suka pencak silat. 
Ditanya:  
Setuju atau tidak ekstrakurikuler yang paling banyak peminatnya 
adalah seni suara dan sajikan dalam bentuk diagram gambar 
 
b. Susun rencana penyelesaian dari soal yang diberikan. 
1. Menacari jumlah peminat ekstarkurikuler pencak silat 
2. Membuat tabel peminat ekstrakurikuler 
3. Menyajikan data peminat ekstarkurikuler dalam bentuk diagram 
gambar 
 
c. Hitunglah hasil panen padi Pak Seto pada bulan Mei dan sajikan 
dalam bentuk diagram garis 
1. Seni suara 45 peserta didik , seni tari 30 peserta didik, karate 35 
peserta didik  
Jumlah keseluruhan 180 peserta didik  
Jadi 180 – (45 + 30 + 35) = 70 peserta didik 
Jumlah peminat pencak silat sebanyak 70 peserta didik  
 
2. Tabel peminat ekstrakurikuler 
Ekstrakurikuler  Jumlah Peminat 
Seni suara 45  
Seni tari 30  
Karate 35  
Pencak silat 70  
 
3. Data peminat ekstrakurikuler dalam bentuk diagram gambar 




mewakili 10 orang     mewakili 5 orang 



















































Januari Februari Maret April Mei








































d. Tuliskan kesimpulan yang diperoleh 
Jadi, saya tidak setuju ekstarkurikuler yang banyak peminatnya 
adalah seni suara, akan tetapi berdasarkan hasil yang didapatkan 
peminat ekstrakurikuler terbanyak yaitu pencak silat sebanyak 70 
Peserta didik. Adapun sajian data dalam bentauk diagram gambar 
adalah sebagai berikut. 







































































Satuan Pendidikan : MIS ....................................... 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas /Semester  : V /Genap 
Tahun Pelajaran : 2020/2021 
 
Remidial dilakukan apabila setelah diadakan penilaian pada kompetensi yang telah diajarkan pada peserta 
didik, nilai yang dicapai lidak  memenuhi  KB (Ketulusan  Belajar) yang  telah  ditentukan, berikut contoh 






















































Satuan Pendidikan : MIS ........................................ 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas /Semester  : V /Genap 
Tahun Pelajaran : 2020/2021 
 
Pengayaan   dilakukan apabila setelah diadakan penilaian pada kompetensi  yang telah diajarkan  pada  peserta  
didik, nilai   yang dicapai melampaui KB (Ketulusan Belajar) yang telah ditentukan, berikut contoh formatnya 





























































Kisi Kisi Soal 
 
 
No Indikator Soal Butir Soal 
1 Diberikan suatu masalah penyajian 
dan pengumpulan data terkait jumlah 
jamaah yang sholat selama satu 
minggu. Jika diketahui jumlahnya, 
maka peserta didik dapat 
membandingkan jamaah sebelum 
hari rabu dan setelah hari kamis. 
Berikut merupakan data jumlah jamaah 
yang sholat di musallah An-Nur  sebagai 
berikut. 
Senin 35 orang, Selasa 20 orang, Rabu 22 
orang, Kamis 15 orang, Jumat 35 orang, 
dan Sabtu 15 orang. Berapa perbandingan 
jumlah jamaah sebelum hari Rabu dan 
setelah hari Kamis?  
2 Diberikan suatu masalah penyajian 
dan pengumpulan data terkait tinggi 
badan peserta didik kelas V. Jika 
diketahui data seluruh tinggi badan, 
maka peserta didik dapat menyajkan 
data dalam bentuk diagram batang. 
Berikut ini adalah data tinggi badan peserta 
didik  kelas V SDIT Al Izhar: 
29, 30, 28, 31, 30, 29, 27, 29, 31, 30, 28, 27, 
29, 28, 30, 28, 27, 29, 31, 28 
Bagaimana bentuk penyajian data berat 
badan siswa kelas IV dalam diagram 
batang? 
3 Diberikan suatu masalah penyajian 
dan pengumpulan data terkait data 
hasil panen selama 4 bulan. Jika 
diketahui jumlah keseluruhan hasil 
panen pak seto, maka peserta didik 
dapat mengetahui hasil panen di 
bulan Mei dan dapat menyajikan data 
dalam bentuk diagram garis. 
Berikut merupakan data hasil panen padi 
Pak Seto dari bulan Januari sampai Mei: 
Januari 30 kg, Februari 25 kg, Maret 45 kg, 
dan April 50 kg 
Jika jumlah keseluruhan hasil panen padi 
Pak Seto adalah 185 kg, berapa hasil panen 
padi pada bulan Mei? Buatlah dalam bentuk 
diagram garis! 
4 Diberikan suatu masalah penyajian 
dan pengumpulan data terkait minat 
peserta didik terhadap 
ekstrakurikuler. Jika diketahui data 
peminat Ekstrakurikuler, maka 
peserta didik dapat menyajikan data 
dalam bentuk diagaram gambar 
Berikut merupakan data minat dari 180 
peserta didik  terhadap empat 
ekstrakurikuler di sekolah: 
Seni suara 90 orang, seni tari 60 orang 35 
siswa menyukai karate, dan sisanya suka 
pencak silat. Seorang peserta didik  
mengatakan, ekstrakurikuler yang paling 
banyak peminatnya adalah seni suara. 











Soal Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis  
pada Materi Pengumpulan dan Penyajian Data  




Waktu  : 90 Menit  
Petunjuk : Kerjakan soal yang mudah terlebih dahulu dan selesaikan soal dengan  
  langkah berikut. 
a. Tuliskan yang diketahui dan ditanyakan dari soal yang diberikan. 
b. Susun rencana penyelesaian dari soal yang diberikan. 
c. Selesaikan soal yang diberikan. 
d. Tuliskan kesimpulan yang di peroleh. 
 
 
Berikut merupakan data jumlah jamaah yang sholat di musallah An-Nur  sebagai berikut. 
1. Senin 35 orang, Selasa 20 orang, Rabu 22 orang, Kamis 15 orang, Jumat 35 orang, dan 
Sabtu 15 orang . Berapa perbandingan jumlah jamaah sebelum hari Rabu dan setelah hari 
Kamis?  
 
2. Berikut ini adalah data tinggi badan peserta didik kelas V SDIT Al Izhar: 
29, 30, 28, 31, 30, 29, 27, 29, 31, 30, 28, 27, 29, 28, 30, 28, 27, 29, 31, 28 
Bagaimana bentuk penyajian data berat badan siswa kelas IV dalam diagram batang? 
 
3. Berikut merupakan data hasil panen padi Pak Seto dari bulan Januari sampai Mei: 
Januari 30 kg, Februari 25 kg, Maret 45 kg, dan April 50 kg 
Jika jumlah keseluruhan hasil panen padi Pak Seto adalah 185 kg, berapa hasil panen 
padi pada bulan Mei? Buatlah dalam bentuk diagram garis! 
 
4. Berikut merupakan data minat dari 180 peserta didik  terhadap empat ekstrakurikuler di 
sekolah: 
Seni suara 90 orang, seni tari 60 orang 35 siswa menyukai karate, dan sisanya suka 
pencak silat. Seorang peserta didik  mengatakan, ekstrakurikuler yang paling banyak 


















































a. Tentukan yang diketahui dan ditanyakan dari soal 
yang diberikan. 
Diketahui: 
jumlah jamaah yang sholat di musallah An-Nur  : Senin 
35 orang, Selasa 20 orang, Rabu 22 orang, Kamis 15 
orang, Jumat 35 orang, Sabtu 15 orang dan Minggu 20 
orang.  
Ditanya:  
perbandingan jumlah jamaah sebelum hari Rabu dan 
setelah hari Kamis. 
 
b. Susun rencana penyelesaian dari soal yang 
diberikan. 
1. Membuat tabel pengunjung jemaah yang sholat di 
musollah An-Nur. 
2. Menghitung perbandingan jumlah jamaah yang sholat 
sebelum hari Rabu dan setelah hari Kamis. 
 
c. Hitunglah perbandingan jumlah jamaah sebelum 
hari Rabu dan setelah hari Kamis dan Buatlah tabel 
data serta penjelasannya 
1.  Tabel Jamaah yang sholat di Musallah An-Nur Selama 
1 Minggu 
Hari Jumlah Jamaah yang Sholat 
Senin  35 orang 
Selasa 20 orang 
Rabu 22 orang 
Kamis 15 orang 
Jumat 35 orang 
Sabtu 15 orang 
 
2. Menghitng perbandingan perbandingan jumlah jamaah 
yang sholat sebelum hari Rabu dan setalah Kamis 
= Sebelum Rabu : Setelah Kamis 
= (Senin dan Selasa) : (Jumat dan Sabtu) 
= (35 + 25) : (35 + 15) 
= (55) : (70) 
= (55:5) : (70:5) 
= 11 : 10 
 
d. Tuliskan kesimpulan yang diperoleh 
Jadi perbandingan jumlah peserta sebelum hari Rabu 






















































































a. Tentukan yang diketahui dan ditanyakan dari soal 
yang diberikan. 
Diketahui: 
Data tinggi badan peserta didik kelas V SDIT Al Izhar 
29, 30, 28, 31, 30, 29, 27, 29, 31, 30, 28, 27, 29, 28, 30, 
28, 27, 29, 31, 28 
Ditanya:  




b. Susun rencana penyelesaian dari soal yang 
diberikan. 
1. Mengurutkan data berat badan dari yang paling ringan 
hingga paling berat. 
2. Membuat tabel berat badan peserta didik kelas V SDIT 
Al-Izhar. 




c. Sajikan data berat  badan peserta didik kelas V 
SDIT Al-Izhar ke dalam diagram batang 
1. Urutan data berat bedan dari yang paling ringan hingga 
paling berat 
27, 27, 27, 28, 28, 28, 28, 28, 29, 29, 29, 29, 29, 30, 30, 
30, 30, 31, 31, 31  
 
2. Tabel berat badan peserta didik kelas V SDIT Al-Izhar. 
 
Berat Badan Jumlah  
27 3 orang 
28 5 orang 
29 5 orang 
30 4 orang 
31 3 orang 
 





























































d. Tuliskan kesimpulan yang diperoleh 
Jadi, data berat bedan peserta didik kelas V SDIT Al-




































a. Tentukan yang diketahui dan ditanyakan dari soal 
yang diberikan. 
Diketahui: 
data hasil panen Pak Seto dari bulan Januari sampai 
Mei: 
Januari 30 kg, Februari 25 kg, Maret 45 kg, dan April 
50 kg dan jumlah keseluruhan hasil panen padi Pak Seto 
adalah 185 kg. 
Ditanya:  
hasil panen padi pada bulan Mei dan disajikan dalam 
bentuk diagram garis 
 
b. Susun rencana penyelesaian dari soal yang diberikan. 
1. Membuat tabel hasil panen Pak Seto pada bulan 
Januari-April. 
2. Menghitung hasil panen padi Pak Seto pada bulan Mei. 
3. Menyajikan data hasil panen Pak Seto dari Januari-Mei 
ke dalam diagram garis. 
 
c. Hitunglah hasil panen padi Pak Seto pada bulan Mei 


























27 28 29 30 31
Berat Badan (KG) Peserta Didik Kelas V 
SDIT Al-Izhar 
Berat Badan Peserta









27 28 29 30 31



































1. Tabel hasil panen Padi Pak Seto dari bulan Januari-
April. 
Bulan Jumlah Panen  Padi 
Januari 30 kg 
Februari 25 kg 
Maret  45 kg 
April 50 kg 
 
2. Menghitung hasil panen padi Pak Seto pada bulan Mei. 
Hasil panen padi pada bulan Mei adalah: 
Hasil panen keseluruhan dikurang hasil panen bulan 
Januari, Februari, Maret, April: 
= 185 - (30+25+45+50) 
= 185 - 150 
= 35 kg 
3. Menyajikan data hasil panen padi Pak Seto dari Januari-
Mei ke dalam diagram garis. 
 
d. Tuliskan kesimpulan yang diperoleh 
Jadi, hasil panen padi Pak Seto pada bulan Mei adalah 
35 kg dan data hasil panen padi Pak Seto dari Januari-























































Januari Februari Maret April Mei








Januari Februari Maret April Mei















































a. Tentukan yang diketahui dan ditanyakan dari soal 
yang diberikan. 
Diketahui: 
Data minat dari 180 peserta didik  terhadap empat 
ekstrakurikuler di sekolah: 
Seni suara 45 orang, seni tari 30orang 35 siswa 
menyukai karate, dan sisanya suka pencak silat. 
Ditanya:  
Setuju atau tidak ekstrakurikuler yang paling banyak 
peminatnya adalah seni suara dan sajikan dalam bentuk 
diagram gambar 
 
b. Susun rencana penyelesaian dari soal yang diberikan. 
1. Menacari jumlah peminat ekstarkurikuler pencak silat 
2. Membuat tabel peminat ekstrakurikuler 
3. Menyajikan data peminat ekstarkurikuler dalam bentuk 
diagram gambar 
 
c. Hitunglah hasil panen padi Pak Seto pada bulan Mei 
dan sajikan dalam bentuk diagram garis 
1. Seni suara 45 peserta didik , seni tari 30 peserta didik, 
karate 35 peserta didik  
Jumlah keseluruhan 180 peserta didik  
Jadi 180 – (45 + 30 + 35) = 70 peserta didik 
Jumlah peminat pencak silat sebanyak 70 peserta didik  
 
2. Tabel peminat ekstrakurikuler 
Ekstrakurikuler  Jumlah Peminat 
Seni suara 45  
Seni tari 30  
Karate 35  
Pencak silat 70  
 
3. Data peminat ekstrakurikuler dalam bentuk diagram 
gambar 




mewakili 10 orang     mewakili 5 orang 

















































































d. Tuliskan kesimpulan yang diperoleh 
Jadi, saya tidak setuju ekstarkurikuler yang banyak 
peminatnya adalah seni suara, akan tetapi berdasarkan 
hasil yang didapatkan peminat ekstrakurikuler terbanyak 
yaitu pencak silat sebanyak 70 Peserta didik. Adapun 
sajian data dalam bentauk diagram gambar adalah 
sebagai berikut. 





































































Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Suska RiauRosdianaDewi
Berbasis Problem Based Learning Terintegrasi Nilai-NIlai Keislaman







Berbasis Problem Based Learning Terintegrasi Nilai-Nilai KeislamanRosdiana Dewi
Alhamdulillah, segala puji dan syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan
rahmat serta hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan Modul Matematika
berbasis PBL ini. Sholawat dan salam senantiasa tercurah kepada Rasulullah SAW.
Modul Matematika berbasis PBL ini merupakan modul yang membahas mengenai
Pengumpulan dan penyajian data pada pembelajaran matematika kelas V SD, Modul ini
dilengkapi dengan kolom interaksi siswa yang merangsang siswa dalam kemampuan
pemecahan masalah matematis, kolom diskusi, tes formatif, dan uji kompetensi.
Terimakasih
Penulis ucapkan kepada Dr. Kusnadi, M.Pd yang telah memberikan bimbingan dan
arahan dalam pembuatan modul ini, serta berbagai pihak yang telah memberikan
kontribusi dalam pembuatan modul. Semoga modul ini bermanfaat dan memenuhi
harapan bagi yang memerlukan. Kepada para mahasiswa, diharapkan dapat
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DAFTAR ISI
Langkah-Langkah Model
Problem Based Learning (PBL)
Modul Matematika





Memotivasi peserta didik terlibat





Membantu peserta didik untuk mendefinisikan
danmengorganisasikan tugas-tugas belajar




Mendorong peserta didik untuk mendapatkan
informasi yang tepat, melaksanakan




Membantu peserta didik merencanakan dan
menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan,





Membantu peserta didik melakukan refleksi
terhadap penyelidikan dan proses-proses yang






Mengorganisasi Peserta Didik untuk Belajar
Orientasi Peserta Didik Terhadap Masalah
Membimbing Penyeldikan
Pengembangan dan Penyajian Hasil Penyelesaian Masalah
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Petunjuk Penggunaan Modul
1) Bacalah dan pahami standar kompetensi, kompetensi dasar, dan indikator
yang tertera padamodul ini.
2) Bacalah dan pahami dengan cermat uraian materi yang terdapat pada
modul untuk mendukung pemahaman tentang pengumpulan dan
penyajian data.
3) Setelahandamemahamimateri tersebut, kerjakanlah tes formatif yangada
di dalammodul.
4) Periksalah kembali hasil pekerjaan tes formatif anda melalui kunci
jawaban yang tersedia. Apabila belum ada jawaban yang tepat, pelajarilah
kembali materi yang bersangkutan.
5) Jika terdapat kesulitan maka diskusikanlah dengan teman-teman terlebih
dahulu. Jika masih belum terpecahkan sebaiknya ditanyakan kepada guru.
Modul Matematika
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Peta Konsep Pengumpulan Data
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1. Menerima danmenjalankanajaran agama yang dianutnya.
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, santun,peduli, dan percaya
diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru.
3. Memahami pengetahuan factual dengan caramengamati (mendengar,
melihat, membaca) danmenanyaberdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaanTuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumah dan di sekolah.
4. Menyajikan pengetahuan factual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam
karya yang estetis, dalam gerakan yangmencerminkan anak sehat, dan
dalam tindakan yangmencerminkan perilaku anak
5. beriman dan berakhlakmulia.
1. Menjelaskan penyajian data yang berkaitan dengan diri peserta didik dan
membandingkan dengan data dari lingkungan sekitar dalam bentuk
daftar,tabel, diagram gambar (diagram gambar (piktogram), diagram
batang, atau diagram garis
2. Mengorganisasikan danmenyajikan data yang berkaitan dengan diri
peserta didik danmembandingkan dengan data dari lingkungan sekitar
dalam bentuk daftar, tabel, diagram gambar (diagram gambar
(piktogram),diagram batang, atau diagram garis.
1. Mampumengumpulkan data
2. mampumenyajikan data dalam bentuk daftar
3. mampumenyajika data dalam bentuk tabel
4. mampumenyajikan data dalam bentuk diagram gambar (piktogram)
5. mampumenyajikan data dalam bentuk diagram batang
6. mampumenyajikan data dalam bentuk diagram garis
7. mampumenafsirkan danmembaca data
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Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar
Tujuan Pembelajaran
penyajian data dalam bentuk daftar dengan percaya diri.
4) Denganmengamati gambar dan teks, peserta didik dapat menjelaskan
penyajian data dalam bentuk tabel dengan percaya diri.
5) Denganmengamati gambar dan teks, peserta didik dapat menjelaskan
penyajian data dalam bentuk piktogram dengan percayadiri.
6) Denganmengamati gambar dan teks, peserta didik dapat menjelaskan
penyajian data dalam bentuk diagram batang dengan percayadiri.
7) Denganmengamati gambar dan teks, peserta didik dapat menjelaskan
penyajian data dalam bentuk diagram garis dengan percayadiri.
8) Denganmengamati gambar dan penjelasan guru, peserta didik dapat
menyajikan data dalam bentuk daftar dengan benar.
9) Denganmengamati gambar dan penjelasan guru, peserta didik dapat
menyajikan data dalam bentuk tabel dengan benar.
10) Denganmengamati gambar dan penjelasan guru, peserta didik dapat
menyajikan data dalam bentuk piktogram dengan benar.
11) Denganmengamati gambar dan penjelasan guru, peserta didik dapat
menyajikan data dalam bentuk diagram batang dengan benar.
12) Denganmengamati gambar dan penjelasan guru, peserta didik dapat
menyajikan data dalam bentuk diagram garis dengan benar.
Modul Matematika
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1) Mampumenjelaskanpengertiandatadenganpercayadiri
2) Mampumenganalisiscarapenyajianpengumpulandatadenganpercayadiri
3) Mampumengamati gambar dan teks, peserta didik dapat menjelaskan
Tujuan Pembelajaran
1. Mampu menjelaskan pengertian data dengan percaya diri













"Ya Allah, tambahkanlah aku ilmu dan berilah aku kemampuan
untuk memahaminya, dan jadikanlah aku termasuk golongan
orang-orang yang saleh."
Modul Matematika
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Kegiatan
Pembelajaran
1Mengenal Data danCara Pengumpulan Data
Ayo Mengamati!
Orientasi Peserta Didik Terhadap Masalah
Apakah kamu sudah mengetahui berat badanmu dan tinggi badanmu? Apakah kamu mengetahui
ukuran nomor sepatumu? Apakah kamu mengetahui ukuran lingkar kepala dan lingkar
pinggangmu? Sekarang, kamu akan mempelajari data yang berkaitan dengan dirimu.
Fakhri salah seorang siswa yang akan cek
kesehatannya (screening). Setiap siswa
dikontrol data kesehatannya. Data tinggi
badan dan berat badan siswa dicatat oleh
tim kesehatan sekolah dan dokter kecil. Data
tinggi badan dan berat badan dimasukkan
di Kartu Menuju Sehat (KMS). Berdasarkan
kartu tersebut seorang siswa dapat
dikelompokkan menjadi 3, yaitu gizi baik,
ideal, dan gizi buruk.
Modul Matematika
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Bagaimana dengan
tinggi badan,
berat badan, golongan darah
dan ukuran sepatumu?
Dapatkah kamu mengetahui
Metode apa yang digunakan dalam
mengumpulkan data tinggi badan,
berat badan, golongan darah dan
ukuran sepatu teman temanmu
dikelas?










Untuk itu mari kita buat
kelompok!





Mengorganisasi Peserta Didik untuk Belajar
Membimbing Penyelidikan
Modul Matematika
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Perhatikan tabel berikut ini!
Pengembangan dan Penyajian Hasil Penyelesaian Masalah
Dari pengambilan data tinggi badan dan berat badan yang telah kamu lakukan bersama
teman-temanmu, dapat diketahui bahwa:
1. Siswa yang ada dikelasmu memiliki tinggi badan yang berbeda.
2. Siswa yang ada dikelasmu memiliki berat badan yang berbeda.
3. Siswa yang ada dikelasmu memiliki ada yang memiliki golongan darah yang sama ada juga yang
berbeda.
4. Siswa yang ada dikelasmu memiliki ukuran sepatu yang berbeda-beda.
5. Ada data yang diperoleh secara langsung.
6. Ada data yang tidak diperoleh secara langsung.
Bandingkan data yang kalian temukan
dengan teman sekelasmu,
kemudian bacakan hasil pengukuran
kelompokmu di depan kelas,
jelaskan pula cara mempereoleh
data tersebut!!
Modul Matematika
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1. Tes
2. Bertanya Langsung
Tabel disamping merupakan hasil tahfidz
Kelas V MI, menurut anda bagaimana cara




1. Buatlah kelompok, setiap kelompok 3-5 anak.
2. Cari informasi tentang surah-surah makkiyah dan madaniyah
yang terdapat pada juz 30 (Juz Amma)
3. Setiap kelompok akan menanyai setiap anggota kelompok
yang lain.
4. Hasil jawaban dicatat, kemudian diskusikan bersama
anggota kelompokmu.
5. Tulislah hasil bertanya secara langsung kedalam tabel berikut!
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3. Isian Singkat
Pengumpulan Data Dari Angket
Pengumpulan data dengan lembar isian,
yaitu dengan cara masing-masing orang




1. Buatlah kelompok, setiap kelompok tiga anak.
2. Cari informasi tentang antusias siswamengadakan Jum’at bersih setiapminggu.
3. Setiap kelompokmembuat angket yang berisi pertanyaan tentang antusias siswa
melakukan Jum’at bersih. Pertanyaan yang diajukan,misalnya sebagai berikut.
Apakah pendapatmuapabila dilakukan kegiatan Jum’at bersih di sekolahmu?
a. Setuju
b. Tidak setuju
4. Diskusikan pertanyaan-pertanyaan yang akan kamugunakan.
5. Pertanyaandapat terbuka atau tertutup.
6. Pertanyaanmasing-masing kelompokdisampaikan dandidiskusikan di kelas,
sehingga pertanyaan akan terkumpul dan disepakati satu kelas.
7. Pertanyaan angket hasil kesepakatan kelas digunakanmasing-masing kelompok.
8. Setiap kelompokmenyebarkan angket ke kelas yang berbeda.
9. Hasil angket setiap kelompokdidiskusikan dimasing-masing kelompok.
10.Masing-masing kelompokmempresentasikan hasil kerja kelompokdi depan kelas
secara bergantian. Kelompok yang tidak sedang presentasi bertugasmenanggapi.
Ayo Menggali Informasi!
Modul Matematika
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4. Pencatatan Langsung
Ayo MENALAR!
Bukalah Al Qur’an Juz 30, kemudian temukan surah-surah yang memiliki
jumlah ayat yang sama
Selanjutnya buatlah blangko pencatatan langsung tentang hasil jumlah
surah-surah yang sama pada juz 30 dan bacakan laporan hasil pencatatan
langsung yang telah anda lakukan di depan kelas!
Perhatikan dan cermatilah berikut ini, silahkan berikan tanggapan
dan masukan.
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), data
adalah keterangan yang benar dan nyata. Data adalah
sesuatu yang belum mempunyai arti bagi penerimanya
dan masih memerlukan adanya suatu pengolahan. Data
dapat berwujud suatu keadaan, gambar, suara, huruf,
angka, matematika, bahasa ataupun simbol-simbol
lainnya yang dapat digunakan sebagai bahan untuk
melihat lingkungan, objek, kejadian ataupun suatu
konsep
Modul Matematika
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Informasi merupakan hasil pengolahan dari sebuah model,
formasi, dan organisasi. Ataupun suatu perubahan bentuk
dari data yang memiliki nilai tertentu. Informasi dapat juga
digunakan untuk menambah pengetahuan bagi yang
menerimanya. Dalam hal ini, data yang dapat dianggap
sebagai objek dan informasi adalah suatu subjek yang
bermanfaat bagi penerimanya. Informasi juga dapat disebut
sebagai hasil pengolahan ataupun pemrosesan data.
Dalammengumpulkan data ada beberap cara yang dapat dilakukan yaitu:
1. Tes : pemberian suatu tugas atau rangkaian tugas dalam bentuk soal atau perintah yang
harus dikerjakan oleh peserta didik
2. Bertanya Langsung : pertanyaan dalam ucapan langsung
3. Isian singkat : pertanyaan yang menuntut untuk memberikan jawaban secara singkat.
4. Pencatatan Langsung : pengumpulan data yang dicatat langsung, hasilnya baisanya
dicatat pada buku, Blangko atau tabel. Penactatan langsung
biasanya didasarkan pada pengukuran atau pengamatan.
Metode Pengumpulan Data merupakan teknik atau cara yang
dilakukan untuk mengumpulkan data. Metode menunjuk
suatu cara, sehingga dapat diperlihatkan penggunaannya
melalui angket, wawancara, pengamatan, tes, dokumentasi,
dan sebagainya.
Data yang diperoleh secara langsung tentang pengukuran
tinggi badan dan berat badan disebut data Primer. Data yang
diperoleh tidak secara langsung disebut data Sekunder.
Modul Matematika
Berbasis Problem Based Learning Terintegrasi Nilai-Nilai KeislamanRosdiana Dewi 10
Tes Formatif
Selesaikanlah soal-soal di bawah ini!
1 Berikut adalah nilai ulangan Bahasa Daerah siswa kelas V.
Pertanyaan :
a. Tentukan nilai terendah dan nilai tertinggi dari data di atas!
b. Berapa siswa yang nilainya di bawah 70?
c. Berapa siswa yang nilainya di atas 80?
d. Berapa banyak siswa yang mendapat nilai 75?
65 70 85 90 75 70
75 80 85 90 75 80
60 85 90 85 80 75
75 85 80 80 90 85





Berikut adalah berat badan dalam kg siswa kelasIV!
Jelaskan langkah-langkah yang dilakukan sebelummelakukanmenanya langsung!
Sebutkan kekurangan dan kelebihan pengumpulan data denganmenanya langsung!
Jelaskan langkah-langkah yang dilakukan sebelummelakukan pengumpulan data
Pertanyaan :
a. Tentukan berat badan terendah dan tertinggi dari data siswa kelas IV!
b. Berapa siswa yang beratnya 30 kg?
c. Berapa siswa yang beratnya kurang 30 kg?
d. Berapa siswa yang memiliki berat tertinggi?
30 30 33 25 30 28
25 30 31 32 28 30
33 25 30 28 25 28
30 32 25 30 31 32
25 30 31 32 28 21
dengan isian singkat!
Modul Matematika
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Kunci Jawaban
1. Nilai Bahasa Daerah
a. nilai terendah = 60, nilai tertinggi = 90
b. ada 2 siswa
c. ada 13 siswa
d. ada 5 siswa
2. Data berat badan siswa kelas IV
a. Berat badan tertinggi adalah 33 kg berat badan terendah adalah 25 kg
b. Ada 9 siswa
c. Ada 11 siswa
d. Ada 2 siswa
3. Langkah-langkah sebelummelakukanmetode pengumpulan data menanya langsung
adalah menyiapkan pertanyaan- pertanyaan yang diperlukan danmenyiapkan blangko isian
tentang hal-hal yang akan ditanyakan.
4. Kekuranganmetode pengumpulan data denganmenanya langsung adalah waktu
yang dibutuhkan banyak dan apabila responden sangat banyak akan kesulitan.
Kelebihan metode pengumpulan data denganmenanya langsung adalah jawaban yang
kita peroleh sangat jelas dan detail.
5. Langkah-langkah sebelummelakukanmetode pengumpulan data dengan isian singkat
adalah menyiapkan daftar
"Ya Allah, sesungguhnya ku titipkan kepada-Mu apa yang telah
Engkau ajarkan kepadaku, maka kembalikanlah dia kepadaku
disaat aku membutuhkannya. Janganlah Engkau buat aku lupa
kepadanya. wahai Tuhan pemelihara alam."
Menuntut ilmu itu wajib atas muslim (baik muslimin maupun muslimat )
(HR. Ibnu Majah)
Alhamdulillah, Akhir nya kita telah selesai
belajar pada hari ini. Marilah kita membaca doa





1. Mampu mengamati gambar dan teks, peserta  didik dapat menjelaskan
penyajiandata dalam bentuk daftar dengan percaya diri
2. Mampu mengamati gambar dan penjelasan guru, peserta didik dapat menyajikan










"Ya Allah, tambahkanlah aku ilmu dan berilah aku kemampuan
untuk memahaminya, dan jadikanlah aku termasuk golongan
orang-orang yang saleh."
Modul Matematika
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Kegiatan
Pembelajaran
2Penyajian Datadalam Bentuk Daftar
Ayo Mengamati!
Orientasi Peserta Didik Terhadap Masalah
Ustazah Rosdiana menugaskan Fakhri untuk menuliskan daftar hafalan surah-surah pendek
setiap temannya dikelas. Fakhri menanya satu persatu, kemudian menuliskannya di sebuah
kertas. Apabila kita menginginkan data semua siswa tentang hafalan surah-surah pendek, maka
data tersebut dapat mewakili. Namun, data tersebut akan sulit untuk dibaca maka dari itu fakhri































































Daftar Hafalan Surah-Surah Pendek
?Siapa yang paling banyakhafalannya dan paling sedikithafalannya? Diskusikanbersama teman sebangkumu!
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Ayo Mengumpulkan Informasi!
Mari kita tuliskan data yang dikumpulkan kedalam
































Dalammenyajikan data dalambentuk daftarmaka siswa harusmengurutkannya
terlebih dahulu dari data yang paling kecil atau dari data yang paling besar.
Ayo kita kumpulkan dengan susunan yang teratur sehinggamenjadi daftar yangmudah
dipahami, lakukanberasma teman sebangkumu!
Daftar Hafalan
Surah-Surah Pendek
Bandingkan jawaban kalian dengan
teman sebangku. Jika ada perbedaan
diskusikan dan temukan jawaban
yang benar.!
Modul Matematika
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Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah
Ayo Mengkomunikasikan!
Membaca Data dan Menafsirkan
Menafsirkan data dari daftar dapat dilakukan terlebih dahulu dengan
mengurutkan data dalam daftar dari yang terkecil.
Data di atas dapat diurutkan dari yang paling kecil (dalam kg) seperti berikut :
Berdasarkan Daftar data di atas, diperoleh hasil seperti berikut:
Siswa yangmemiliki hafalan terbanyak ada 1 orang siswa.
Siswa yangmemiliki hafalan paling sedikit ada 2 orang siswa.
Siswa yangmemiliki hafalan 20 surah, ada 1 orang siswa.
Siswa yangmemiliki hafalan 19 surah, ada 2 orang siswa.
Siswa yangmemiliki hafalan 18 surah, ada 4 orang siswa.
Siswa yangmemiliki hafalan 17 surah, ada 2 orang siswa.
Siswa yangmemiliki hafalan 16 surah, ada 2 orang siswa.
Siswa yangmemiliki hafalan 15 surah, ada 5 orang siswa.
Siswa yangmemiliki hafalan 14 surah, ada 3 orang siswa.
Siswa yangmemiliki hafalan 13 surah, ada 4 orang siswa.
Siswa yangmemiliki hafalan 12 surah, ada 3 orang siswa.
Siswa yangmemiliki hafalan 11 surah, ada 2 orang siswa.
Perhatikan dan cermatilah berikut ini, silahkan berikan tanggapan dan masukan.
Modul Matematika
Berbasis Problem Based Learning Terintegrasi Nilai-Nilai KeislamanRosdiana Dewi 18
Tes Formatif
Selesaikanlah soal-soal di bawah ini!
1
2
Hasil Nilai ulangan harian Arab Melayu kelas V adalah sebagai berikut :
80, 85, 70, 90, 75, 80, 75, 70, 90, 95, 95, 90, 65, 70, 95, 90, 80, 70, 75,
70, 65, 60 ,75, 85, 80, 65, 90, 75, 70, 65.








a. Dari data di atas tulislah dalam bukumu daftar nilai dengan susunan yang teratur dalam
bentuk kolom dan baris!
b. Carilah nilai paling tinggi dan nilai yang paling rendah!
c. Urutkan dari yang terendah sampai yang paling tinggi
Pertanyaan :
a. Dari data di atas tulislah dalam bukumu dalam bentuk daftar nilai dengan susunan
yang teratur dalam bentuk kolom dan baris!
b. Carilah nilai yang paling tinggi dan nilai yang paling rendah!
c. Urutkan dari yang terendah sampai yang paling tinggi!
Modul Matematika
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Kunci Jawaban
1. a. Bentuk Kolom dan baris
80, 85, 70, 90, 75, 80, 75, 70, 90, 95,
95, 90, 65, 70, 95, 90, 80, 70,75, 70,
65, 60 ,75, 85, 80, 65, 90, 75, 70, 65.
b. Nilai Tertinggi 95 dan Nilai Terendah 60
c. Urutan dari terendah adalah
60, 65, 65, 65, 65, 70, 70, 70, 70,70,
70, 75, 75, 75, 75, 75, 80, 80, 80, 80,
85, 85, 90, 90, 90, 90, 90, 95, 95, 95
2. a. Daftar Hasil Penjualan
Senin adalah Rp 45.200,00
Selasa adalah Rp 50.500,00
Rabu adalah Rp 60.000,00
Kamis adalah Rp 75.000,00
Jumat adalah Rp 40.000,00
Sabtu adalah Rp 65.500,00
b. Hasil terendah adalah Rp40.000,00 dan tertinggi Rp75.000,00.
c. Urutan Hasil Penjualan dari yang terendah adalah Rp 40.000,00,
Rp 45.000,00, Rp 50.000,00, Rp 60.000,00, Rp 65.000,00,
Rp 75.000,00
"Ya Allah, sesungguhnya ku titipkan kepada-Mu apa yang telah
Engkau ajarkan kepadaku, maka kembalikanlah dia kepadaku
disaat aku membutuhkannya. Janganlah Engkau buat aku lupa
kepadanya. wahai Tuhan pemelihara alam."
Siapa yang menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka
Allah akan mudahkan baginya jalan menuju surga
(HR. Ibnu Majah)
Alhamdulillah, Akhir nya kita telah selesai
belajar pada hari ini. Marilah kita membaca doa
sesudah belajar bersama sama!
1. Mampu mengamati gambar dan teks, siswa dapat menjelaskan penyajian
data dalam bentuk tabel dengan percaya diri
2. Mampu mengamati gambar dan penjelasan guru, siswa dapat menyajikan data














"Ya Allah, tambahkanlah aku ilmu dan berilah aku kemampuan
untuk memahaminya, dan jadikanlah aku termasuk golongan
orang-orang yang saleh."
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Kegiatan
Pembelajaran
3Penyajian Datadalam Bentuk Tabel
Ayo Mengamati!
Orientasi Peserta Didik Terhadap Masalah
Ainun menuliskan daftar golongan darah teman teman dikelasnya. Ainun bertanya kepada teman-
temanya secara satu persatu dan mencatatnya di sebuah kertas. Pada dasarnya golongan darah itu
terdiri dari A, B, AB, dan O. Buk Rosdiana menginginkan semua data golongan darah yang ada
dikelas itu. Oleh karena itu Ainun menulisnya kedalam sebuah daftar agar tidak sulit untuk
membacanya.
Daftar Golongan Darah
































































Mari kita tuliskan data yang dikumpulkan kedalam bentuk tabel denganmemberikan
garis dan kolom!




Daftar golongandarah di halaman 19 dapat disajikan dalamberbagai tabel.
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Dari tabel di atas berapa anak yang memiliki golongan darah A?
Berapa anak yang memiliki golongan darah B? Berapa anak yang memiliki AB?
Berapa anak golongan darah O?
Bandingkan jawaban kalian dengan teman sebangku. Jika ada perbedaan
diskusikan dan temukan jawaban yang benar.
Pengembangan dan Penyajian Hasil Penyelesaian Masalah
Mari kita sajikan data yang dikumpulkan Ainun dalam bentuk tabel
dengan memberikan garis dan kolom!
Ayo BERLATIH!
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Apabila daftar golongan darah di atas menginginkan banyak siswa masing-masing
golongan darah, maka dapat dibuat tabel berikut.
Berdasarkan tabel di atas, dapat diperoleh informasi sebagai berikut :
Siswa yang memiliki golongan darah A ada 12 anak.
Siswa yang memiliki golongan darah B ada 7 anak.
Siswa yang memiliki golongan darah AB ada 3 anak.
Siswa yang memiliki golongan darah O ada 8 anak
Bandingkan jawaban kalian dengan teman sebangku. Jika ada perbedaan
diskusikan dan temukan jawaban yang benar. Tabel dengan kolom frekuensi
disebut tabel frekuensi. Pada tabel frekuensi pada kolom bawah kanan
menunjukkan jumlah.
Jumlah di sini adalah banyaknya siswa kelas V, yaitu 30 anak.
Tabel frekuensi sering digunakan untuk menyajikan data dari kelompok tertentu
karena mudah untuk melihat informasi secara keseluruhan.
Untuk memudahkan membuat
tabel data diurutkan terlebih dahulu.
Kemudian,dikelompokkan data yang
sama untuk menentukan frekuensinya.!CATATAN
Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah
Daftar Golongan Darah Siswa Kelas V
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Tes Formatif
Selesaikanlah soal-soal di bawah ini!
1 Ustazh Arin mencatat setoran hafalan surah Aisyah selama 6 hari. Hari senin menyetor surah Al Fiil,
hari Selasa surah Al Qari’ah, hari Rabu surah Az-Zalzalah, hari Kamis surah Al Humazah, hari Jum’at
Surah Al Lail, dan hari Sabtu surah Asy-Syam
Pertanyaan :
a. Buatlah tabel frekuensi dari data tersebut!
b. Hari apakah hafalan surah Aisyah yang terpanjang?
c. Hari apakah hafalan surah Aisyah yang sedikit?
2 Perhatikan harga alat tulis yang dijual di koperasi sekolah seperti berikut.
Pertanyaan :
a. Buatlah tabel harga berdasarkan gambar alat tulis di atas!
b. Berdasarkan tabel yang telah kamu buat, alat tulis yang memiliki harga
di atas Rp1.000,00 adalah…
c. Sebutkan alat tulis yang memiliki harga tertinggi!
d. Sebutkan alat tulis yang memiliki harga terendah!
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Kunci Jawaban
Selesaikanlah soal-soal di bawah ini!
1 a. Hasil Setoran Hafalan Aisyah
b. Setoran hafalan surah Aisyah terpanjang yaitu hari Jum’at.
c. Setoran hafalan surah Aisyah paling sedikit yaitu hari Senin.
2. a. Tabel harga alat tulis
b. Penggaris, buku tulis, buku gambar, bolpoin
c. Buku gambar
d. Pensil
"Ya Allah, sesungguhnya ku titipkan kepada-Mu apa yang telah
Engkau ajarkan kepadaku, maka kembalikanlah dia kepadaku
disaat aku membutuhkannya. Janganlah Engkau buat aku lupa
kepadanya. wahai Tuhan pemelihara alam."
Orang yang paling utama di antara kalian adalah seorang yang belajar
Al Quran dan mengajarkannya
(HR. Bukhari)
Alhamdulillah, Akhir nya kita telah selesai
belajar pada hari ini. Marilah kita membaca doa





1. Mampu mengamati gambar dan teks, peserta  didik dapat menjelaskan
penyajian data dalam bentuk piktogram dengan percaya diri
2. Mampu mengamati gambar dan penjelasan guru, peserta didik dapat menyajikan










"Ya Allah, tambahkanlah aku ilmu dan berilah aku kemampuan
untuk memahaminya, dan jadikanlah aku termasuk golongan
orang-orang yang saleh."
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Masjid ini didirikan padamasa kekuasaan Sultan Abdul Jalil Alamuddin Syah ketika memindahkan dan
menjadikan Senapelan (sekarang Pekanbaru) sebagai Pusat Kerajaan Siak. Masjid ini merupakan salah
satu masjid tertua di Indonesia. Masjid ini mengalami beberapa renovasi. Masjid ini pertama kali
bernamamasjid Alam (diambil dari nama kecil sultan Alamuddin yaitu Raja Alam). Setelah itu namanya
diganti menjadi masjid Nur Alam. Namun, akhirnya masjid ini diberi nama Masjid Raya Pekanbaru.
Dengan memertimbangkan masih adanya peninggalan sejarah dan budaya yang tersisa, Tim Ahli Cagar
Budaya Nasional merekomendasikan untukmengubah statusnya dari Bangunan Cagar Budayamenjadi
Struktur Cagar Budaya, melalui Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 209/M/
2017 tentang Status Bangunan Cagar Budaya Masjid Raya Pekanbaru pada 3 Agustus 2017.
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Orientasi Peserta Didik Terhadap Masalah
Perhatikan Gambar Berikut!
Mewakili 10 Orang
Data di atas dapat disajikan dalam diagram gambar berikut :
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Ayo Mengumpulkan Informasi!
Mari kita sajikan data yang diperoleh kedalam bentuk diagram gambar (Piktogram)!




1. Buatlah kelompok sebanyak 5, setiap kelompok 3-5 anak.
2. Cari informasi tentang pengujung Perpustakaan setiap harinya sesuai dengan
urutan kelompokdimulai pada hari senin sampai dengan hari Sabtu
3. Setiap kelompok akanmencatat
4. Hasil jawabandicatat, kemudian diskusikan bersamaanggota kelompokmu.
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Dari diagram gambar di atas berapa anak yang mengunjungi Perpustakaan setiap harinya?
Berapa anak anak yang mengunjungi Perpustakaan dalam seminggu? Bandingkan jawaban kalian
dengan Kelompok lain, Jika ada perbedaan diskusikan dan temukan jawaban yang benar.
Dari data yang telah dikumpulkan maka Data pengujung Perpustakaan selama
satu Minggu adalah sebagai berikut:
Mewakili 10 Orang
Data di atas dapat disajikan dalam diagram gambar berikut :
Mewakili 5 Orang
Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah
Pengembangan dan Penyajian Hasil Penyelesaian Masalah
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Tes Formatif
Selesaikanlah soal-soal di bawah ini!
1
2
Di dekat rumah Siti terdapat lembaga pendidikan mulai TK, SD, SMP, dan SMA.
Banyaknya siswamasing-masing jenjang ditunjukkan pada gambar berikut.
Berikut adalah data nilai Penilaian Akhir Semester Mata Pelajaran
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan.
Pertanyaan :
Berdasarkan diagram gambar di atas, berapakah banyak siswamasing- masing jenjang?
a. Banyak siswa TK adalah…
b. Banyak siswa SD adalah…
c. Banyak siswa SMP adalah…
d. Banyak siswa SMA adalah…
Pertanyaan :
Sajikan data di atas dalam bentuk diagram gambar!
Mewakili 20 orang
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Berbasis Problem Based Learning Terintegrasi Nilai-Nilai KeislamanRosdiana Dewi 37
Kunci Jawaban
1. a. Banyak siswa TK adalah 160
b. Banyak siswa SD adalah 180
c. Banyak siswa SMP adalah 100
d. Banyak siswa SMA adalah 120
2.
"Ya Allah, sesungguhnya ku titipkan kepada-Mu apa yang telah
Engkau ajarkan kepadaku, maka kembalikanlah dia kepadaku
disaat aku membutuhkannya. Janganlah Engkau buat aku lupa
kepadanya. wahai Tuhan pemelihara alam."
Barangsiapa berjalan di suatu jalan untuk mencari ilmu, niscaya Allah
akan memudahkan baginya jalan ke surga
(HR. Tirmidzii)
Alhamdulillah, Akhir nya kita telah selesai
belajar pada hari ini. Marilah kita membaca doa





1. Mampu mengamati gambar dan teks, peserta  didik dapat menjelaskan
penyajian data dalam bentuk diagram batang dengan percaya diri
2. Mampu mengamati gambar dan penjelasan guru,peserta  didik dapat menyajikan










"Ya Allah, tambahkanlah aku ilmu dan berilah aku kemampuan
untuk memahaminya, dan jadikanlah aku termasuk golongan
orang-orang yang saleh."
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Kegiatan
Pembelajaran
5Penyajian Data dalamBentuk Diagram Batang
Ayo Mengamati!
Fakhri diberi tugas oleh ustazah Rosdiana untuk bertanya kepada teman-teman dikelasnya mengenai
hafalan suarah pada juz 30. Setelahmenanya satu persatu diperoleh data hafalan surah siswa di kelasnya
adalah sebagai berikut :
Surah Al-Buruj 8 orang
Surah At-Thariq 5 orang
Surah Al-A’la 8 orang
Surah Al-Ghasiyah 10 orang
Surah Al-Fajr 4 orang
Mari bantu Fakhri untuk
menyajikan data hafalan surah
teman-temannya dalam bentuk
diagram batang!
Seperti gambar berikut :
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Mengorganisasi Peserta Didik untuk Belajar
AyoMenggali
Informasi!
Diagrambatang adalah grafik yangmenunjukkan angka atau set dalambentuk
persegi panjang atau bujur sangkar. Diagrambatang digunakan untukmenggambarkan
sebuahperubahandata penelitian selamapriodewaktu tertentu.
Langkah-langkahMembuat DiagramBatang :
1. Atur sumbu secara datar (horizontal) dan tegak (vertical)
2. Untuk grafik batang vertical tulis nilai atau namadata pada sumbuhorizontal
dan frekuensi setiap nilai pada sumbu vertical.
3. Grafik batang horizontal, tulis nilai atau namadata pada sumbu vertical dan tulis
frekuensimasing-masing nilaipada sumbuhorizontal.
4. Buat persegi panjang yang cocok dengan nilai atau nama setiap data dengan
frekuensinya
5. Beri namadiagrambatang tersebut berdasarkan data yang disediakan.
Ayo Mengumpulkan Informasi!
Berdasarkan informasi yang diperoleh, mari kita bantu Fakhri untuk menyajikan data hafalan surah
Juz 30. teman-temannya. Denganmenggunakan diagram batang
Bandingkan jawabanmu dengan
teman sebangkumu. Jika ada




Pengembangan dan Penyajian Hasil Penyelesaian Masalah
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Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah
Dari data yang telah dikumpulkan oleh Fakhri tentang hafalan surah teman temannya di kelas,
maka penyajian data berupa diagrambatang adalah sebagai berikut:
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Tes Formatif
Selesaikanlah soal-soal di bawah ini!
1 Perhatikan gambar diagaram batang berikut!
Pertanyaan :
a. Berapa siswa yang mendapat nilai 60?
b. Berapa siswa yang mendapat nilai 70?
c. Berapa siswa yang mendapat nilai 75?
d. Berapa siswa yang mendapat nilai 80?
e. Berapa siswa yang mendapat nilai 85?
f. Berapa siswa yang mendapat nilai 90?
g. Berapa siswa yang mendapat nilai 95?
h. Berapa siswa yang mendapat nilai 100?
i. Berapa siswa yang mendapat nilai di atas 75?
j. Berapa siswa yang nilainya kurang dari 75?
2 Berikut adalah data bauah kesukaan siswa kelas V
Mangga, jeruk, apel, jeruk, apel. Pepaya, mangga, nanas, nanas, apel. Salak, nanas, salak, apel, mangga.
Nanas, apel, mangga, apel, jeruk. Nanas, nanas, jeruk, apel, nanas. Apel, mangga, jeruk, apel, salak.
Pertanyaan :
a. Buatlah diagram batang dari data di atas!
b. Buah apakah yang banyak disukai siswa!
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Kunci Jawaban










2 a. Diagram Batang
b. Buah Apel
"Ya Allah, sesungguhnya ku titipkan kepada-Mu apa yang telah
Engkau ajarkan kepadaku, maka kembalikanlah dia kepadaku
disaat aku membutuhkannya. Janganlah Engkau buat aku lupa
kepadanya. wahai Tuhan pemelihara alam."
Siapa yang bersegera pergi ke masjid hanya untuk tujuan belajar
kebaikan atau mengajarkannya maka ia mendapatkan pahala seperti
orang yang haji secara sempurna
(HR. Ath Thabrani)
Alhamdulillah, Akhir nya kita telah selesai
belajar pada hari ini. Marilah kita membaca doa





1. Mampu mengamati gambar dan teks, peserta  didiksiswa dapat menjelaskan
penyajiandata dalam bentuk diagram garis dengan percaya diri
2. Mampu mengamati gambar dan penjelasan guru, peserta didik dapat menyajikan










"Ya Allah, tambahkanlah aku ilmu dan berilah aku kemampuan
untuk memahaminya, dan jadikanlah aku termasuk golongan
orang-orang yang saleh."
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Kegiatan
Pembelajaran
6Penyajian Data dalamBentuk Garis
Ayo Mengamati!
Di sekolah Ainun dan teman-temanya akan melakukan penimbangan badan. Penimbangan badan
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui perkembangan kesehatan siswa. Idris memiliki catatan
berat badanya selama 5 tahun yaitu mulai umur 7 tahun hingga 11 tahun. Catatan berat badan Lani
selama 5 tahun adalah sebagai berikut.
Perhatikan berat badan Idris!
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Orientasi Peserta Didik Terhadap Masalah
Mari bantu Idris untuk menyajikan
data berat badannya selam 5
tahun terakhir dalam bentuk
diagram garis!
Seperti gambar berikut :




1.Membuat garis horisontal (mendatar), garis horisontal biasanya digunakan
untukwaktu. Pada contoh di atas garis horisontal diisi umur siswa.
2. Membuat garis vertikal (tegak), garis vertikal pada contoh di atas diisi
berat badan siswa.
3. Buatlah titik-titik pasangan antarumur danberat badan. (Misal 7, 25).
4. Hubungkan titik-titik dengan garis.
Ayo Mengumpulkan Informasi!
Berdasarkan informasi yang diperoleh, mari kita
bantu Idris untuk menyajikan data berat badannya




teman sebangkumu. Jika ada
perbedaan diskusikan dan temukan
jawaban yang benar.!
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Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah
Dari data berat badan Idris selama 5 tahunmakapenyajian data berupa diagramgaris
adalah sebagai berikut:
Perkembanganberat badanBeni dapat disajikan dalamdiagramgaris sebagai berikut :
Berdasarkan diagramgaris di halaman 36 terlihat adanya peningkatan berat badan Idrismulai
umur 7 tahun sampai umur 11 tahun. Peningkatan yang paling tinggi adalahwaktu Idris berumur
8 tahun ke umur 9 tahun, yaitu dari 28 kg ke 32 kg, adanya peningkatan 4 kg. Garismenunjukkan
perkembanganberat badan. Apabila semakin ke kanan naik,maka artinya berat badannya naik.
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Berikut adalah catatan tinggi badan seorang bayi dari umur 0 tahun hingga 5 tahun.
Berikut adalah daftar olahraga yang digemari siswa SD Nusantara
Pertanyaan :
a. Buatlah diagram garisnya.
b. Pada umur berapa tahun tinggi badannya mengalami kenaikan paling tinggi?
c. Berapa tinggi atau panjang bayi saat lahir?
Pertanyaan :
a. Buatlah tabel frekuensi data surah hafalan siswa di atas!
b. Berapa siswa yang hafal surah An Naba’?
c. Berapa siswa yang hafal surah ‘Abasa?
d. Berapa siswa yang hafal surat An nazi’at?
e. Berapa siswa yang hafal surah Al Ghasiyah?
f. Berapa siswa yang hafal surah At takwir?
g. Tentukan surah apa yang banyak di hafal oleh siswa!
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Kunci Jawaban
Berikut adalah catatan tinggi badan seorang bayi dari umur 0 tahun hingga 5 tahun.
1. a. Diagram Garis









"Ya Allah, sesungguhnya ku titipkan kepada-Mu apa yang telah Engkau ajarkan
kepadaku, maka kembalikanlah dia kepadaku disaat aku membutuhkannya.
Janganlah Engkau buat aku lupa kepadanya. wahai Tuhan pemelihara alam."
Selamat datang wahai penuntut ilmu. Sesungguhnya penutup ilmu benar-benar
ditutupi para Malaikat dan dinaugi dengan sayap-sayapnya. Kemudian mereka
saling bertumpuk-tumpuk hingga mencapai langit dunia (langit paling dekat dari
bumi), karena kecintaan mereka (Malaikat) kepada ilmu yang dipelajarinya.”
(HR. Ath Thabrani)
Alhamdulillah, Akhir nya kita telah selesai
belajar pada hari ini. Marilah kita membaca doa
sesudah belajar bersama sama!
Statistika adalah cabang matematika yang berkaitan dengan pengumpulan data,
pengolahan data, panyajian data, analisis data, dan penarikan kesimpulan. Suatu
kegiatan utama dalam statistik adalah pengumpulan data. Dalam masalah
mengumpulkan data yaitu mencatat atau membukukan data, Al-Qur’an juga
membicarakannya. Perhatikan Al-Qur’an surat Al-Kahfi ayat 49, Az-Zukhruf ayat
80, Al-Jaatsiyah ayat 29, dan Al-Qamar ayat 52 dan surat Maryam ayat 94.
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RANGKUMAN
Terintegrasi Nilai-Nilai Keislaman
1. Suatu data dapat disajikan dalam bentuk tabel, diagram batang, diagram garis, diagaram gambar
dan lain sebagainya.
2. Untuk menyajikan data dalam bentuk daftar, dilakukan dengan cara mengurutkan data dari
yang terkecil ke data yang terbesar. Kemudian, data tersebut dituliskan ke dalam bentuk daftar.
3. Untuk menyajikan data dalam bentuk diagram batang, dilakukan langkah berikut.
a. Atur sumbu secara datar (horizontal) dan tegak (vertical)
b. Untuk grafik batang vertical tulis nilai atau nama data pada sumbu horizontal dan frekuensi
setiap nilai pada sumbu vertical.
c. Grafik batang horizontal, tulis nilai atau nama data pada sumbu vertikal dan tulis frekuensi
masing-masing nilaipada sumbu horizontal.
d. Buat persegi panjang yang cocok dengan nilai atau nama setiap data dengan frekuensinya
e. Beri nama diagram batang tersebut berdasarkan data yang disediakan.
4. Untuk menyajikan data dalam bentuk diagram garis, dilakukan langkah berikut.
a. Membuat garis horisontal (mendatar), garis horisontal biasanya digunakan untuk waktu.
Pada contoh di atas garis horisontal diisi umur siswa.
b. Membuat garis vertikal (tegak), garis vertikal pada contoh di atas diisi berat badan siswa.
c. Buatlah titik-titik pasangan antarumur dan berat badan. (Misal 7, 25).
d. Hubungkan titik-titik dengan garis.
5. Penyajian data dalam bentuk tabel atau diagram bertujuan untuk memudahkan dalam
membaca informasi yang hendak disampaikan.
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Uji Kompetensi
Pilihan Ganda
Berilah tanda silang (X) pada huruf A, B, C, atau D di depan jawaban yang paling tepat!
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5.
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Kunci Jawaban
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KEMENTERIAN AGAMA 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU 
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 
 
FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING 
 Jl. H. R. Soebrantas No.155 Km.18 Tampan Pekanbaru Riau 28293 PO. BOX 1004 Telp. (0761) 561647 
Fax. (0761) 561647 Web.www.ftk.uinsuska.ac.id, E-mail: eftak_uinsuska@yahoo.co.id 
 
 
Nomor       : Un.04/F.II/PP.00.9/5417/2021     Pekanbaru,31 Mei 2021 M 
Sifat : Biasa        
Lamp. : 1 (Satu) Proposal  
Hal : Mohon Izin Melakukan Riset 
 
Kepada  
Yth. Gubernur Riau 
Cq. Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu 
     Satu Pintu  
       Provinsi Riau 
Di   Pekanbaru 
  
Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh 
Rektor Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini 
memberitahukan kepada saudara bahwa : 
 
Nama   : ROSDIANA DEWI 
NIM   : 21910125556 
Semester/Tahun  : IV (Empat)/ 2021 
Program Studi  : S2 PGMI 
Fakultas   : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau 
 
ditugaskan untuk melaksanakan riset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan 
judul skripsinya : Pengembangan Modul Berbasis Problem Based Learning Terintegrasi 
Nilai-Nilai Keislaman dalam Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
Peserta Didik di Madrasah Ibtidaiyah Kota Pekanbaru 
Lokasi Penelitian  : Madrasah Ibtidaiyah (MI) Kota Pekanbaru 
Waktu Penelitian  : 3 Bulan (31 Mei 2021 s.d 31 Agustus 2021) 
 
Sehubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang 
bersangkutan. 
 
Demikian disampaikan atas kerjasamanya diucapkan terima kasih.  
 
      a.n. Rektor      




     Dr. H. Muhammad Syaifuddin, S.Ag., M.Ag. 
NIP.19740704 199803 1 001 
  
Tembusan : 
Rektor UIN Suska Riau 
 
PEMERINTAH PROVINSI RIAU
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
Gedung Menara Lancang Kuning Lantai I dan II Komp. Kantor Gubernur Riau
Jl. Jend. Sudirman No. 460 Telp. (0761) 39064 Fax. (0761) 39117 P E K A N B A R U 
Email : dpmptsp@riau.go.id
REKOMENDASI
Nomor : 503/DPMPTSP/NON IZIN-RISET/41424
T E N T A N G
PELAKSANAAN KEGIATAN RISET/PRA RISET
DAN PENGUMPULAN DATA UNTUK BAHAN TESIS 
Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Riau, setelah membaca Surat
Permohonan Riset dari : Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Univeritas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riau, Nomor : Un.04/F.II/PP.00.9//2021 Tanggal 31 Mei 2021, dengan ini memberikan rekomendasi kepada:
1. Nama : ROSDIANA DEWI
2. NIM / KTP : 219101255560
3. Program Studi : MAGISTER PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH
4. Konsentrasi : -
5. Jenjang : S2
6. Judul Penelitian : PENGEMBANGAN MODUL BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING
TERINTEGRASI NILAI-NILAI KEISLAMAN DALAM MENINGKATKAN
KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS PESERTA DIDIK DI
MADRASAH IBTIDAIYAH KOTA PEKANBARU
7. Lokasi Penelitian : MI DI KOTA PEKANBARU
Dengan ketentuan sebagai berikut:
1. Tidak melakukan kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang telah ditetapkan.
2. Pelaksanaan Kegiatan Penelitian dan Pengumpulan Data ini berlangsung selama 6 (enam) bulan terhitung mulai
tanggal rekomendasi ini diterbitkan.
3. Kepada pihak yang terkait diharapkan dapat memberikan kemudahan serta membantu kelancaran kegiatan
Penelitian dan Pengumpulan Data dimaksud.
Demikian rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan seperlunya.
 Dibuat di : Pekanbaru
Pada Tanggal : 2 Juni 2021
   
   
Tembusan :
Disampaikan Kepada Yth :
1. Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Riau di Pekanbaru
2. Walikota Pekanbaru
Up. Kaban Kesbangpol dan Linmas di Pekanbaru
3. Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Univeritas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau di Pekanbaru
4. Yang Bersangkutan
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